KUMPULAN KARTU SOAL PUISI DAN CERPEN
KARTU SOAL NOMOR 1
	Tujuan Pembelajaran
	:
	Peserta didik mampu menginterpretasi makna puisi dengan menganalisis diksi, simbol, dan hubungan antarlarik serta antarbait.

	Materi
	:
	Makna puisi

	Indikator Soal
	:
	Disajikan sebuah puisi, peserta didik dapat menganalisis makna larik yang bersifat simbolik dalam kaitannya dengan makna keseluruhan puisi.

	Level Kognitif
	:
	Level 3 (Penalaran)

	Bentuk Soal
	:
	Pilihan ganda biasa (opsi A–E)

	Penulis Soal/ Asal Sekolah
	:
	Tarwiyah, S.Pd / SMAN 18 Takengon



Bacalah puisi berikut dengan cermat!
Lampu Minyak Ibu

Setiap senja ibu menyalakan sumbu kecil itu,
meski listrik telah lama mengalir ke dinding rumah kami.
Katanya, terang tak selalu soal terang,
ada gelap yang hanya bisa dijawab dengan sabar.

Aku yang pulang membawa ijazah dan segala debat,
duduk diam menatap api yang goyah namun tak padam.
Kini kupahami: yang diwariskannya bukan minyak, bukan sumbu,
melainkan cara bertahan agar tak ikut padam.
Makna larik "terang tak selalu soal terang, ada gelap yang hanya bisa dijawab dengan sabar" jika dikaitkan dengan keseluruhan isi puisi tersebut adalah ....
A.	Ibu menolak kemajuan teknologi karena menganggap listrik tidak bermanfaat bagi keluarganya.
B.	Lampu minyak melambangkan ketabahan dan kesabaran yang diwariskan ibu sebagai bekal menghadapi kesulitan hidup, yang melengkapi ilmu yang dimiliki aku lirik.
C.	Pengetahuan formal yang dimiliki aku lirik tidak berguna dibandingkan dengan pengalaman hidup ibu.
D.	Aku lirik menyesal karena pulang terlambat sehingga tidak sempat menyalakan lampu untuk ibu.
E.	Api yang goyah menggambarkan keluarga yang miskin sehingga tidak mampu membayar listrik.

Kunci jawaban: B
	Pembahasan:
Soal ini menuntut peserta didik menafsirkan larik simbolik, menghubungkannya dengan bait lain, dan menyimpulkan makna keseluruhan puisi. Langkah penyelesaiannya sebagai berikut.
1. Pahami simbol. "Lampu minyak", "terang", "gelap", dan "api yang goyah namun tak padam" dimaknai secara konotatif, bukan harfiah.
2. Hubungkan antarbait. Bait pertama berisi pesan ibu tentang kesabaran. Bait kedua berisi kesadaran aku lirik bahwa yang diwariskan adalah "cara bertahan".
3. Simpulkan amanat. Puisi menyampaikan bahwa ketabahan dan kesabaran adalah warisan berharga yang melengkapi ilmu pengetahuan.



KARTU SOAL NOMOR 2
	Tujuan Pembelajaran
	:
	Peserta didik mampu menyimpulkan amanat puisi dengan menganalisis diksi, citraan, dan hubungan antarlarik serta antarbait.

	Materi
	:
	Amanat puisi

	Indikator Soal
	:
	Disajikan sebuah puisi, peserta didik dapat menyimpulkan amanat yang sesuai dengan isi puisi berdasarkan larik-larik yang bersifat simbolik.

	Level Kognitif
	:
	Level 3 (Penalaran)

	Bentuk Soal
	:
	Pilihan ganda kompleks (PGK), lebih dari satu jawaban benar

	Penulis Soal/ Asal Sekolah
	:
	Tarwiyah, S.Pd / SMAN 18 Takengon



Bacalah puisi berikut dengan cermat!
Benih di Batu Cadas

Ia jatuh di celah batu, tanpa tanah yang ramah,
tanpa hujan yang dijanjikan pada setiap musim.
Orang-orang lewat dan menyebutnya sia-sia,
sebab siapa menanam harapan di tempat sekeras itu?

Namun akar kecilnya menyusur dalam gelap,
mencari remah lembap yang disembunyikan bumi.
Kelak, ketika kemarau membakar halaman-halaman kota,
sehelai daun hijau berdiri di antara retak,
tak berkata apa-apa, hanya tetap hidup.

Amanat yang sesuai dengan isi puisi tersebut ditunjukkan oleh pernyataan berikut. Pilih tiga jawaban yang benar!
A.	Keadaan yang serba terbatas bukan alasan untuk berhenti berusaha.
B.	Anggapan orang lain bahwa suatu usaha sia-sia tidak semestinya menentukan langkah seseorang.
C.	Usaha yang dilakukan dengan tekun, meskipun tidak terlihat, dapat membuahkan hasil pada waktunya.
D.	Seseorang sebaiknya menghindari tempat yang sulit agar usahanya tidak sia-sia.
E.	Keberhasilan hanya dapat diraih apabila usaha seseorang mendapat dukungan dan pengakuan dari orang di sekitarnya.
Kunci jawaban: A, B, dan C
	Pembahasan:
A.	Benar. Benih jatuh di celah batu "tanpa tanah yang ramah" dan "tanpa hujan yang dijanjikan", tetapi tetap bertumbuh. Hal ini mengandung pesan bahwa keterbatasan tidak boleh menghentikan usaha.
B.	Benar. Larik "Orang-orang lewat dan menyebutnya sia-sia" memperlihatkan pandangan negatif orang lain, tetapi benih tetap tumbuh. Pesannya, penilaian orang lain tidak seharusnya menjadi penentu langkah kita.
C.	Benar. Akar yang "menyusur dalam gelap" melambangkan kerja tekun yang tidak terlihat. Larik "Kelak ... sehelai daun hijau berdiri di antara retak" menunjukkan hasilnya tampak pada waktunya.
D.	Salah. Puisi justru memuji benih yang bertahan di tempat yang sulit, bukan yang menghindarinya. Opsi ini bertentangan dengan isi puisi.
E.	Salah. Benih tumbuh tanpa dukungan dan pengakuan. Larik "tak berkata apa-apa, hanya tetap hidup" menunjukkan keberhasilan lahir dari ketahanan diri, bukan dari pengakuan orang lain.



KARTU SOAL NOMOR 3
	Tujuan Pembelajaran
	:
	Peserta didik mampu menentukan tema puisi dengan menganalisis diksi, citraan, dan hubungan antarlarik serta antarbait.

	Materi
	:
	Tema puisi

	Indikator Soal
	:
	Disajikan sebuah puisi, peserta didik dapat menilai kebenaran pernyataan tentang tema puisi berdasarkan larik-larik pendukungnya.

	Level Kognitif
	:
	Level 3 (Penalaran)

	Bentuk Soal
	:
	Benar-Salah (menentukan pernyataan benar atau salah)

	Penulis Soal/ Asal Sekolah
	:
	Tarwiyah, S.Pd / SMAN 18 Takengon




Bacalah puisi berikut dengan cermat!
Pulang yang Tertunda

Di kota ini aku belajar menghitung malam,
bukan lagi menghitung bintang di atas kebun kopi.
Gedung-gedung tinggi menjawab salamku dengan lampu,
tak ada yang bertanya apakah aku sudah makan.

Ibu menulis lewat angin bahwa padi mulai menguning,
dan jalan setapak itu kini ditumbuhi lupa.
Kukirim sekeping uang dan selembar janji,
sebab pulang masih sebuah kata yang kutabung.
Tentukan benar atau salah setiap pernyataan tentang tema puisi tersebut! Beri tanda centang (✓) pada kolom yang sesuai.
	No.
	Pernyataan
	Benar
	Salah

	1
	Puisi bertema kerinduan seorang perantau terhadap kampung halaman dan keluarga yang belum dapat terobati.
	☐
	☐

	2
	Larik "tak ada yang bertanya apakah aku sudah makan" menunjukkan tema kritik terhadap pola makan masyarakat kota.
	☐
	☐

	3
	Larik "pulang masih sebuah kata yang kutabung" mendukung tema karena menggambarkan keinginan pulang yang tertunda oleh keadaan.
	☐
	☐

	4
	Pengiriman "sekeping uang dan selembar janji" pada bait kedua menunjukkan tema kebanggaan aku lirik atas keberhasilannya di kota.
	☐
	☐

	5
	Perbedaan "menghitung bintang di atas kebun kopi" dengan "menghitung malam" di kota memperkuat tema dengan menunjukkan perubahan suasana hidup yang dirindukan.
	☐
	☐



Kunci: 1 Benar, 2 Salah, 3 Benar, 4 Salah, 5 Benar
	No.
	Kunci dan Alasan

	1
	BENAR. Kota digambarkan sepi, sedangkan kebun kopi, padi, jalan setapak, dan ibu hadir sebagai kenangan. Larik "pulang masih sebuah kata yang kutabung" menegaskan rindu yang belum terobati.

	2
	SALAH. Larik itu bermakna konotatif: tidak ada yang memperhatikan aku lirik. Larik ini mendukung tema kerinduan dan kesepian, bukan kritik pola makan.

	3
	BENAR. "Kutabung" bermakna disimpan dan ditunda, sehingga pulang masih menjadi cita-cita yang belum terwujud.

	4
	SALAH. Uang sedikit ("sekeping") dan janji menunjukkan upaya menebus ketidakhadiran, bukan kebanggaan. Aku lirik tidak menyebut keberhasilan apa pun.

	5
	BENAR. Menghitung bintang melambangkan suasana kampung yang tenang. Menghitung malam melambangkan hari-hari kesepian di kota, sehingga kampung makin dirindukan.



KARTU SOAL NOMOR 4
	Tujuan Pembelajaran
	:
	Peserta didik mampu menganalisis karakter tokoh dalam teks fiksi berdasarkan dialog, tindakan, dan narasi.

	Materi
	:
	Karakter tokoh

	Indikator Soal
	:
	Disajikan kutipan cerita pendek, peserta didik dapat menjodohkan tindakan dan dialog tokoh dengan karakter yang tepat.

	Level Kognitif
	:
	Level 3 (Penalaran)

	Bentuk Soal
	:
	Menjodohkan

	Penulis Soal/ Asal Sekolah
	:
	Tarwiyah, S.Pd / SMAN 18 Takengon



Bacalah kutipan cerita pendek berikut dengan cermat!
Fajar belum sepenuhnya naik ketika Pak Samsul sudah membersihkan jaring di tepi danau. Tangannya yang keriput bekerja pelan, tetapi tak satu simpul pun terlewat.
"Pak, jual saja perahu itu padaku," kata Pak Darwis sambil menepuk badan perahu tua itu. "Kubayar dua kali lipat harga pasaran. Bapak tak perlu lagi kedinginan di danau." Senyumnya lebar, sementara matanya sibuk menghitung nilai kayu perahu itu.
Pak Samsul tersenyum tipis. "Terima kasih, Wis. Tapi perahu ini yang menyekolahkan Fikri. Aku tak ingin menukarnya dengan uang yang habis dalam sebulan."
Fikri, yang sedari tadi duduk di tangga dermaga, mendengar semuanya. Sebenarnya ia ingin sekali ayahnya berhenti melaut, tetapi ia memilih diam. Ketika Pak Darwis pergi, ia bangkit dan berkata pelan, "Biar saya yang naikkan jaringnya, Pak. Bapak istirahat saja." Ia tidak menyinggung tawaran tadi sedikit pun.
Menjelang siang, tangkapan mereka hanya setengah keranjang. Pak Darwis kembali membawa dua bungkus nasi. "Kasihan kalian belum makan," katanya sambil meletakkannya di dermaga. Pak Samsul menerimanya dengan ucapan terima kasih, tetapi Fikri melihat Pak Darwis sempat melirik perahu itu lagi sebelum pergi.
Jodohkan setiap tindakan atau dialog tokoh pada tabel dengan karakter yang paling tepat! Satu pilihan karakter hanya digunakan satu kali, dan ada pilihan yang tidak terpakai.
	No.
	Tindakan / dialog tokoh
	Karakter (isi huruf A–F)

	1
	Pak Samsul menolak tawaran Pak Darwis dengan alasan perahu itu telah menyekolahkan Fikri dan ia tidak ingin menukarnya dengan uang yang cepat habis.
	.....................

	2
	Fikri memilih diam saat ayahnya ditawari uang, lalu membantu ayahnya tanpa menyinggung tawaran itu.
	.....................

	3
	Pak Darwis tersenyum lebar sambil menghitung nilai perahu, membawa nasi, lalu melirik perahu itu lagi.
	.....................

	4
	Pak Samsul bekerja pelan dengan tangan keriputnya, tetapi tidak satu simpul jaring pun terlewat.
	.....................


Pilihan karakter:
A.	Pengertian dan menghormati keputusan orang tua meskipun berbeda keinginan
B.	Teliti dan tekun dalam bekerja
C.	Oportunis, yakni kebaikannya disertai kepentingan pribadi
D.	Keras kepala dan menolak bantuan siapa pun
E.	Berpandangan jauh dan tidak tergiur keuntungan sesaat
F.	Pendendam dan mudah iri terhadap orang lain

Kunci: 1-E, 2-A, 3-C, 4-B (pilihan D dan F tidak terpakai)

	No.
	Kunci
	Pembahasan

	1
	E
	Pak Samsul menolak uang dua kali lipat karena menimbang nilai jangka panjang perahu bagi pendidikan anaknya. Ia berpikir ke depan dan tidak silau uang. Opsi D salah karena ia tetap menerima nasi dari Pak Darwis dengan ucapan terima kasih.

	2
	A
	Fikri sebenarnya berharap ayahnya berhenti melaut, tetapi tidak memaksakan kehendaknya. Ia memilih menunjukkan perhatian lewat tindakan ("Biar saya yang naikkan jaringnya"). Ini menunjukkan sikap pengertian dan hormat pada keputusan ayahnya.

	3
	C
	Senyum lebar yang disertai mata yang "sibuk menghitung nilai kayu" dan lirikan ulang pada perahu sesudah memberi nasi menunjukkan bahwa kebaikan Pak Darwis berkaitan dengan tujuannya memiliki perahu. Karakter ini disimpulkan secara tersirat dari tindakan, bukan disebut langsung oleh narator.

	4
	B
	Narasi "bekerja pelan, tetapi tak satu simpul pun terlewat" menunjukkan ketelitian dan ketekunan meski fisiknya sudah menua.



KARTU SOAL NOMOR 5
	Tujuan Pembelajaran
	:
	Peserta didik mampu menganalisis latar (tempat, waktu, sosial, dan suasana) dalam teks fiksi berdasarkan diksi dan penggambaran dalam narasi.

	Materi
	:
	Latar cerita

	Indikator Soal
	:
	Disajikan kutipan cerita pendek, peserta didik dapat menjodohkan penggalan teks dengan jenis latar yang tepat.

	Level Kognitif
	:
	Level 3 (Penalaran)

	Bentuk Soal
	:
	Menjodohkan

	Penulis Soal/ Asal Sekolah
	:
	Tarwiyah, S.Pd / SMAN 18 Takengon



Bacalah kutipan cerita pendek berikut dengan cermat!
Kabut masih menggantung di punggung bukit ketika Ibu Rahmah menurunkan keranjang kopi dari punggungnya. Embun di daun-daun kopi membasahi ujung kainnya, dan dari kejauhan terdengar azan bersahutan dari dua kampung. Di dalam pondok kayu, sisa bara tungku masih menghangatkan ruangan yang sempit.
Sejak pasar mingguan di kecamatan ditutup karena jalan longsor, para petani hanya bisa menunggu pengepul datang menawar hasil kebun mereka. Wajah-wajah di warung kopi ujung jalan tampak murung. Tak seorang pun membicarakan harga; mereka hanya menatap hujan yang tak kunjung reda.
"Sudah tiga hari tak ada truk lewat," bisik seseorang. Tak ada yang menanggapi. Hanya suara sendok beradu dengan gelas yang terdengar jelas di tengah kesunyian itu.
Jodohkan setiap penggalan teks pada tabel dengan jenis latar yang paling tepat! Satu pilihan latar hanya digunakan satu kali, dan ada pilihan yang tidak terpakai.
	No.
	Penggalan teks
	Latar (isi huruf A–F)

	1
	"Embun ... membasahi ujung kainnya" dan "sisa bara tungku masih menghangatkan ruangan yang sempit"
	.....................

	2
	"Kabut masih menggantung di punggung bukit", "keranjang kopi", dan "daun-daun kopi"
	.....................

	3
	"para petani hanya bisa menunggu pengepul datang menawar hasil kebun mereka" setelah "pasar mingguan ... ditutup karena jalan longsor"
	.....................

	4
	"Tak seorang pun membicarakan harga" dan "Hanya suara sendok beradu dengan gelas yang terdengar jelas di tengah kesunyian itu"
	.....................



Pilihan latar:
A.	Latar suasana: muram dan sunyi karena kecemasan bersama
B.	Latar waktu: sore hari menjelang malam
C.	Latar sosial: kehidupan petani yang bergantung pada pengepul dan terhambat akses ekonominya
D.	Latar tempat: kawasan perkebunan kopi di dataran tinggi
E.	Latar tempat: pasar kecamatan yang ramai
F.	Latar waktu: dini hari menjelang pagi

Kunci: 1-F, 2-D, 3-C, 4-A (pilihan B dan E tidak terpakai)

	No.
	Kunci
	Pembahasan

	1
	F
	Waktu tidak disebut langsung, sehingga harus disimpulkan. Embun biasanya muncul menjelang pagi, dan sisa bara tungku yang "masih" hangat menunjukkan api baru saja dipakai (memasak atau menghangatkan ruangan di dini hari). Azan yang bersahutan mendukung kesimpulan ini. Opsi B salah karena tidak ada petunjuk senja, seperti langit jingga atau lampu yang dinyalakan.

	2
	D
	Kabut di punggung bukit, keranjang kopi, dan daun-daun kopi menunjukkan tempat berupa kebun kopi di daerah pegunungan. Opsi E salah karena pasar justru ditutup; kata "pasar" hanya muncul sebagai bagian cerita tentang masalah petani, bukan lokasi kejadian.

	3
	C
	Penggalan ini menggambarkan keadaan sosial-ekonomi masyarakat. Petani tidak dapat menjual hasil kebun sendiri karena pasar tutup dan akses jalan terputus, sehingga bergantung pada pengepul. Latar sosial berkaitan dengan kehidupan dan kondisi masyarakat, bukan sekadar lokasi.

	4
	A
	Wajah murung, tidak ada yang membicarakan harga, dan suara sendok yang terdengar jelas karena sunyi menciptakan perasaan prihatin dan tegang. Hal itu menunjukkan latar suasana, yakni perasaan yang ditimbulkan oleh penggambaran cerita.









KARTU SOAL NOMOR 6
	Tujuan Pembelajaran
	:
	Peserta didik mampu menginterprestasi makna tersirat dan pesan moral yang terkandung dalam puisi dengan kritis.

	Materi
	:
	Makna Puisi (Teks Puisi).

	Indikator Soal
	:
	peserta didik dapat menganalisis makna tersirat (makna kias/lambang) dari bait puisi tertentu untuk menemukan pesan moral utama yang ingin disampaikan penyair secara tepat.

	Level Kognitif
	:
	Menganalisis - C4

	Bentuk Soal
	:
	Pilihan Ganda

	Penulis Soal/ Asal Sekolah
	:
	Nirwana Afriana,S.Pd / SMA Negeri 3 Takengon



Butir Soal
Stimulus 1
Bacalah teks puisi berikut untuk menjawab soal!
	Penjaga Malam
Karya: S. Rahmadi
Di bawah naungan rembulan yang enggan bersinar,
Langkahnya menyapu sunyi di lorong pasar.
Ia memeluk dingin yang menusuk tulang,
Menjaga lelap mereka yang menanti siang.
Tak ada medali mengilap di dadanya,
Hanya bara rokok yang setia menemani jemarinya.
Namun baginya, senyum fajar adalah upah yang paripurna,
Saat orang-orang terbangun tanpa kehilangan apa-apa.


Berdasarkan puisi di atas, makna tersirat dari larik "Namun baginya, senyum fajar adalah upah yang paripurna" pada bait kedua adalah ...
A. Penjaga malam mengharapkan imbalan materi yang besar ketika pagi hari tiba.
B. Kebahagiaan dan kepuasan terbesar seseorang yang bekerja tulus terletak pada ketentraman orang lain yang dijaganya.
C. Fajar memberikan harapan baru bagi penjaga malam untuk menyelesaikannya pekerjaannya dengan senyuman.
D. Penjaga malam bersyukur karena pekerjaan malam hari lebih singkat daripada pekerjaan siang hari.
E. Keindahan suasana fajar mengobati rasa lelah penjaga malam yang telah bekerja keras semalaman.
Kunci Jawaban & Pembahasan
	Kunci Jawaban: B
Pembahasan:
· Larik "senyum fajar adalah upah yang paripurna" mengandung makna simbolis/kias. "Fajar" menandakan berakhirnya tugas penjaga malam dan mulainya aktivitas masyarakat.
· Penggunaan kata "paripurna" (sempurna/seutuhnya) bersandingan dengan ungkapan bahwa masyarakat terbangun "tanpa kehilangan apa-apa".
· Hal ini menunjukkan bahwa bagi sang penjaga malam, rasa puas dan imbalan tertinggi (paripurna) bukanlah berupa harta atau medali (materi/penghargaan fisik), melainkan rasa tulus dan kebahagiaan saat melihat masyarakat yang dijaganya dapat beraktivitas dengan aman dan tenteram.
· Opsi A, C, D, dan E kurang tepat karena hanya mengartikan kata "fajar" dan "upah" secara harfiah (tersurat) atau tidak menangkap makna ketulusan pengabdian yang menjadi inti dari puisi tersebut.











KARTU SOAL NOMOR 7
	Tujuan Pembelajaran
	:
	Peserta didik mampu menganalisis dan menyimpulkan amanat/pesan moral yang tersirat dalam teks puisi secara kritis dan tepat.

	Materi
	:
	Amanat Puisi (Teks Puisi).

	Indikator Soal
	:
	peserta didik dapat mengevaluasi dan menentukan beberapa pernyataan yang sesuai dengan amanat tersirat dari puisi tersebut dengan tepat.

	Level Kognitif
	:
	Evaluasi - C5

	Bentuk Soal
	:
	Pilihan Ganda Kompleks 

	Penulis Soal/ Asal Sekolah
	:
	Nirwana Afriana,S.Pd / SMA Negeri 3 Takengon



Butir Soal
Stimulus 2
Bacalah teks puisi berikut untuk menjawab soal!
	Pohon di Tepi Jalan
Karya: R. Hartono
Akarnya menghujam tajam di batas batu,
Menyerap debu, menahan gelegar waktu.
Batangnya legam dihantam terik dan hujan,
Namun daunnya tetap meneduhkan pejalan.
Tak pernah ia menagih riak pujian,
Dari tiap jiwa yang singgah berteduh nyaman.
Ia terus berdiri kokoh dan memberi,
Meski tak jarang dahannya dipatahkan jemari.


Berdasarkan puisi di atas, manakah pernyataan-pernyataan berikut yang mencerminkan amanat (pesan moral) tersirat yang ingin disampaikan penyair kepada pembaca? (Pilihlah lebih dari satu jawaban yang benar!)
· Hendaknya kita tetap berbuat kebaikan dan memberi manfaat kepada sesama meskipun tidak mendapatkan pujian atau penghargaan.
· Kita harus membalas setiap kejahatan atau perbuatan buruk orang lain dengan sikap yang setimpal agar mereka bersikap jera.
· Seseorang harus memiliki keteguhan hati dan ketahanan dalam menghadapi berbagai ujian serta cobaan hidup.
· Sebaiknya kita menyendiri di tempat yang tenang agar tidak diganggu oleh perilaku orang-orang di sekitar kita.
· Manusia disarankan untuk memanfaatkan alam secara maksimal demi memenuhi seluruh kebutuhan hidup sehari-hari.
Kunci Jawaban & Pembahasan
	Kunci Jawaban: A dan C
Pembahasan:
· Pernyataan A (BENAR): Tergambar dari bait kedua ("Tak pernah ia menagih riak pujian... Ia terus berdiri kokoh dan memberi"). Amanat puisi ini mengajak pembaca untuk senantiasa berbuat baik dan memberi manfaat secara tulus tanpa mengharapkan imbalan atau pujian.
· Pernyataan B (SALAH): Bertentangan dengan isi puisi. Pohon tetap memberi keteduhan meskipun dahannya kerap dipatahkan ("Meski tak jarang dahannya dipatahkan jemari"), yang melambangkan keikhlasan dan tidak membalas keburukan dengan keburukan.
· Pernyataan C (BENAR): Tergambar pada bait pertama ("Akarnya menghujam tajam... Batangnya legam dihantam terik dan hujan"). Pohon merepresentasikan sosok yang memiliki keteguhan, daya tahan, dan prinsip hidup yang kuat dalam melewati berbagai cobaan.
· Pernyataan D (SALAH): Puisi tidak mengajarkan untuk mengasingkan diri atau menyendiri, melainkan tetap berada di lingkungan sekitar ("di tepi jalan") dan memberi manfaat bagi orang lain ("meneduhkan pejalan").
· Pernyataan E (SALAH): Pernyataan ini tidak relevan dengan amanat puisi. Puisi ini menggunakan simbolisme pohon sebagai metafora karakter manusia yang tangguh dan dermawan, bukan membahas eksploitasi sumber daya alam.











KARTU SOAL NOMOR 8
	Tujuan Pembelajaran
	:
	Peserta didik mampu menganalisis dan menentukan tema puisi serta aspek-aspek pembentuknya melalui penafsiran lambang/simbol dan gagasan utama dalam teks puisi secara kritis.

	Materi
	:
	Tema Puisi (Teks Puisi).

	Indikator Soal
	:
	peserta didik dapat mengevaluasi 5 pernyataan terkait tema dan gagasan pendukung puisi tersebut untuk menentukan kebenaran (Benar/Salah) setiap pernyataan secara tepat.

	Level Kognitif
	:
	Menganalisis - C4

	Bentuk Soal
	:
	Benar-Salah

	Penulis Soal/ Asal Sekolah
	:
	Nirwana Afriana,S.Pd / SMA Negeri 3 Takengon



Butir Soal
Stimulus 3
Bacalah teks puisi berikut untuk menjawab soal!
	Catatan di Atas Tanah Kering
Karya: A. Setiawan
Sungai-sungai kini membisu dalam retak,
Dahaga membelit akar-akar tua yang bersiap rebah.
Asap mengepul dari dada hutan yang terkoyak,
Menutup mata langit dari tangis bumi yang pasrah.
Kita telah menukar rimba dengan megah beton bertingkat,
Menjual dingin angin demi kepulan uang yang singkat.
Kini anak cucu mewarisi debu dan jerat,
Di tanah tempat nenek moyang dulu menyemai janji berkat.





Berdasarkan puisi di atas, tentukan apakah pernyataan-pernyataan berikut Benar atau Salah terkait tema dan gagasan pembentuk tema yang terdapat dalam puisi!
	No
	Pernyataan
	Benar
	Salah

	1
	Tema utama puisi tersebut adalah kerusakan lingkungan akibat eksploitasi alam dan ketakserakahan manusia.
	
	

	2
	Puisi ini bertemakan penderitaan para petani yang mengalami gagal panen akibat bencana alam murni tanpa campur tangan manusia.
	
	

	3
	Gambaran "menukar rimba dengan megah beton bertingkat" menunjukkan adanya tema kritik sosial terhadap pembangunan yang mengabaikan kelestarian alam.
	
	

	4
	Puisi tersebut bertemakan penyesalan mendalam generasi muda yang telah merusak warisan budaya nenek moyang mereka.
	
	

	5
	Kehilangan kelestarian alam demi keuntungan ekonomi jangka pendek ("kepulan uang yang singkat") merupakan sub-tema penjelas dalam puisi tersebut.
	
	



Kunci Jawaban & Pembahasan
	Kunci Jawaban: 
	No
	Pernyataan
	Benar

	1
	Tema utama puisi tersebut adalah kerusakan lingkungan akibat eksploitasi alam dan ketakserakahan manusia.
	Benar

	2
	Puisi ini bertemakan penderitaan para petani yang mengalami gagal panen akibat bencana alam murni tanpa campur tangan manusia.
	Salah

	3
	Gambaran "menukar rimba dengan megah beton bertingkat" menunjukkan adanya tema kritik sosial terhadap pembangunan yang mengabaikan kelestarian alam.
	Benar

	4
	Puisi tersebut bertemakan penyesalan mendalam generasi muda yang telah merusak warisan budaya nenek moyang mereka.
	Salah

	5
	Kehilangan kelestarian alam demi keuntungan ekonomi jangka pendek ("kepulan uang yang singkat") merupakan sub-tema penjelas dalam puisi tersebut.
	Benar






KARTU SOAL NOMOR 9
	Tujuan Pembelajaran
	:
	Peserta didik mampu menganalisis watak/karakter tokoh berdasarkan bukti prilaku, dialog, maupun tindakan tokoh dalam cuplikan cerpen secara kritis.

	Materi
	:
	Karakter Tokoh (Teks Cerpen).

	Indikator Soal
	:
	peserta didik dapat menganalisis dan menjodohkan 5 bukti kalimat/tindakan tokoh dengan watak yang tepat, di mana terdapat 1 watak sebagai pengecoh.

	Level Kognitif
	:
	Menganalisis - C4

	Bentuk Soal
	:
	Menjodohkan

	Penulis Soal/ Asal Sekolah
	:
	Nirwana Afriana,S.Pd / SMA Negeri 3 Takengon



Butir Soal
Stimulus 4
Bacalah cuplikan cerpen berikut dengan cermat untuk menjawab soal!
	Senja itu di kedai kopi Pak Haris, suasana mendadak tegang. Pak Haris berulang kali mengelap meja yang sudah bersih sambil menatap pintu keluar, cemas kalau-kalau ada pembeli yang pergi tanpa membayar. Di sudut ruangan, Bagus memandang sinis ke arah Pak Haris.
"Cuma masalah lima ribu rupiah saja dibesar-besarkan. Toh, warung ini tidak akan bangkrut!" gumam Bagus keras-keras hingga terdengar pengunjung lain.
Di meja tengah, Pak Bakri perlahan meletakkan cangkirnya. Tanpa bersuara, ia mengoper selembar uang sepuluh ribuan ke meja Pak Haris untuk menutup kekurangan bayar pengunjung sebelumnya yang lupa. "Sudah, Haris. Jangan diperpanjang, tidak enak dilihat pembeli lain," ucap Pak Bakri lembut.
Sementara itu, Maya yang duduk tak jauh dari sana memperhatikan kejadian tersebut. Ia menunduk sambil meremas ujung bajunya. Ia tahu betul siapa yang lupa membayar tadi—sahabatnya sendiri—namun ia memilih diam karena takut disalahkan dan dijauhi jika bersuara. Di luar kedai, Joni mengetuk-ngetuk kaca jendela dari luar, tertawa mengejek ke arah Pak Haris sambil menunjuk-nunjuk dompetnya yang kosong sebelum akhirnya berlari menghilang di kegelapan malam.






Jodohkanlah kutipan/perilaku tokoh pada Kolom A dengan perwatakan tokoh yang sesuai pada Kolom B!
	Kolom A (Kutipan/Perilaku Tokoh)

	
	Kolom B (Watak Tokoh)

	Pak Haris berulang kali mengelap meja yang sudah bersih sambil menatap pintu keluar dengan cemas.
	
	
	
	A. Penakut / Pengecut

	Bagus memandang sinis dan bergumam keras mengecilkan masalah kekurangan uang Pak Haris.
	
	
	
	B. Pemarah / Cepat Emosi

	Pak Bakri meletakkan uang tanpa bersuara untuk menutup kekurangan bayar pengunjung lain.
	
	
	
	C. Serba Curiga / Suka Khawatir

	Maya menunduk dan meremas ujung bajunya serta memilih diam meski tahu kejadian sebenarnya.
	
	
	
	D. Meremehkan / Sinis

	Joni tertawa mengejek dari luar jendela sambil menunjuk dompet kosong lalu berlari menghilang.
	
	
	
	E. Bijaksana / Penengah

	
	
	
	
	F. Nakal / Tidak Bertanggung Jawab



Kunci Jawaban & Pembahasan
	Kunci Jawaban : 
Pembahasan : 
· 1 – C (Pak Haris  Serba Curiga / Suka Khawatir)
· 2 – D (Bagus  Meremehkan / Sinis)
· 3 – E (Pak Bakri  Bijaksana / Penengah)
· 4 – A (Maya  Penakut / Pengecut)
· 5 – F (Joni  Nakal / Tidak Bertanggung Jawab)
(Opsi B. Pemarah / Cepat Emosi adalah Pengecoh/Distractor)



KARTU SOAL NOMOR 10
	Tujuan Pembelajaran
	:
	Peserta didik mampu menganalisis latar cerita (tempat, waktu, suasana, dan sosial) berdasarkan bukti tekstual maupun simbolis dalam cuplikan cerpen secara kritis.

	Materi
	:
	Latar Cerita (Teks Cerpen).

	Indikator Soal
	:
	peserta didik dapat menganalisis dan menjodohkan 5 bukti deskripsi/kutipan teks dengan jenis dan rincian latar yang tepat, di mana terdapat 1 pilihan latar sebagai pengecoh.

	Level Kognitif
	:
	Menganalisis - C4

	Bentuk Soal
	:
	Menjodohkan

	Penulis Soal/ Asal Sekolah
	:
	Nirwana Afriana,S.Pd / SMA Negeri 3 Takengon



Butir Soal
Stimulus 5
Bacalah cuplikan cerpen berikut dengan cermat untuk menjawab soal!
	Lampu-lampu petromak di sepanjang bantaran rel mulai dinyalakan satu per satu, berpendar keemasan menembus kabut tipis yang menyelimuti pemukiman liar itu. Suara peluit lokomotif terdengar melengking dari kejauhan, membelah keheningan malam yang mulai merayap. Pak Seno merapatkan sarung lusuhnya yang menutupi kemeja dril tua peninggalan zaman kompeni. Ia menyendok sisa bubur encer di mangkuk kalengnya dengan perlahan, mendengarkan gemuruh roda besi yang membuat dinding-dinding seng rumahnya bergetar hebat.
"Sebentar lagi kereta terakhir lewat, Seno," bisik Mbak Nah yang duduk di atas bale-bale bambu sambil mematikan kompor minyaknya. Di luar, desir angin membawa aroma jelaga dan tanah basah sisa hujan sore tadi. Meski deru mesin kereta bising memekakkan telinga, warga pinggiran rel tetap lelap dalam tidur mereka—terbiasa berdamai dengan riuh yang tak pernah usai.









Jodohkanlah bukti deskripsi/kutipan pada Kolom A dengan jenis dan rincian Latar Cerita yang sesuai pada Kolom B!
	Kolom A (Kutipan/Perilaku Tokoh)

	
	Kolom B (Watak Tokoh)

	Lampu-lampu petromak di sepanjang bantaran rel mulai dinyalakan... desir angin membawa aroma tanah basah sisa hujan sore tadi..
	
	
	
	A. Latar Waktu (Pagi Hari)

	…..pemukiman liar itu... dinding-dinding seng rumahnya bergetar hebat.
	
	
	
	B. Latar Tempat (Pemukiman Kumuh di Pinggiran Rel)

	Pak Seno merapatkan sarung lusuhnya... menyendok sisa bubur encer di mangkuk kalengnya.....
	
	
	
	C. Latar Waktu (Malam Hari)

	…..membuat dinding-dinding seng rumahnya bergetar hebat... deru mesin kereta bising memekakkan telinga.....
	
	
	
	D. Latar Suasana (Bising dan Penuh Ketegangan)

	.....warga pinggiran rel tetap lelap dalam tidur mereka—terbiasa berdamai dengan riuh yang tak pernah usai.
	
	
	
	E. Latar Sosial (Kehidupan Masyarakat Bawah / Miskin)

	
	
	
	
	F. Latar Suasana (Mencekam dan Menakutkan)



Kunci Jawaban & Pembahasan
	Kunci Jawaban : 
Kutipan 1  C (Latar Waktu: Malam Hari)
· Bukti: Penggunaan lampu petromak, kereta terakhir, dan frasa "keheningan malam yang mulai merayap" menandakan waktu sudah memasuki malam hari.
Kutipan 2  B (Latar Tempat: Pemukiman Kumuh di Pinggiran Rel)
· Bukti: Frasa "pemukiman liar", "bantaran rel", dan rumah berdinding seng memperjelas lokasi/tempat terjadinya cerita.
Kutipan 3  E (Latar Sosial: Kehidupan Masyarakat Bawah / Miskin)
· Bukti: Kepemilikan barang-barang seperti "sarung lusuh", "mangkuk kaleng", serta makanan "sisa bubur encer" menggambarkan status sosial-ekonomi tokoh yang tergolong kelas bawah/prasejahtera.
Kutipan 4  D (Latar Suasana: Bising / Riuh)
· Bukti: Getaran dinding seng, peluit lokomotif melengking, dan deru mesin kereta menggambarkan kondisi fisik lingkungan yang penuh dengan kebisingan guncangan.
Kutipan 5  F (Pengecoh yang Tersisa)
· Penjelasan Pengecoh: Opsi A (Latar Waktu: Pagi Hari) dan Opsi F (Latar Suasana: Mencekam dan Menakutkan) disediakan sebagai pengecoh. Teks menyebutkan suasana bising, tetapi warga "tetap lelap dan berdamai", sehingga suasananya tidak dinilai mencekam/menakutkan bagi warga lokal, melainkan sudah menjadi bagian dari pola hidup mereka.













KARTU SOAL NOMOR 11
	Tujuan Pembelajaran
	:
	Peserta didik mampu menafsirkan makna dalam teks puisi dengan mengaitkan pilihan kata, majas, dan isi puisi (Fase E).

	Materi
	:
	Teks Puisi (makna puisi)

	Indikator Soal
	:
	Disajikan puisi bertema kerja keras orang kecil, peserta didik dapat menentukan makna bait puisi dengan mengaitkan pilihan kata dan isi keseluruhan puisi.

	Level Kognitif
	:
	L3 / C4 (Penalaran / Analisis)

	Bentuk Soal
	:
	Pilihan ganda (satu jawaban benar, opsi A–E)

	Penulis Soal/ Asal Sekolah
	:
	Desri Yani Rizki,S.Pd/ SMA Negeri 11 Takengon



Stimulus
Tukang Tambal Ban
Di sudut jalan yang berdebu, ia duduk bersama kompresor tuanya,
menunggu roda-roda yang kehilangan napas.
Tangannya hitam oleh oli dan sabar,
seperti tanah yang menyimpan akar.
Orang-orang datang tergesa, menggerutu pada paku,
menyalahkan jalan, menyalahkan nasib.
Ia hanya tersenyum, menambal luka satu per satu,
tanpa bertanya ke mana mereka akan pergi.
Hujan reda, lalu lintas kembali deras.
Ia menghitung receh di kaleng bekas biskuit,
cukup untuk nasi, cukup untuk cerita
yang akan dibawanya pulang kepada anak-anaknya.
Barangkali dunia berjalan karena orang-orang seperti dia:
yang tak pernah tercatat dalam peta perjalanan,
namun diam-diam membuat setiap perjalanan
dapat dilanjutkan.
Soal
Makna bait terakhir puisi tersebut adalah ….
A.	Pekerjaan tukang tambal ban merupakan pekerjaan yang paling penting dibandingkan pekerjaan lain.
B.	Orang yang bekerja sederhana dan tidak dikenal justru berperan penting agar kehidupan orang lain dapat terus berjalan.
C.	Perjalanan seseorang sering terhambat karena kurangnya perhatian pemerintah terhadap kondisi jalan.
D.	Penyair mengeluhkan nasib tukang tambal ban yang tidak pernah tercatat dan tidak dihargai.
E.	Peta perjalanan hanya dapat dipahami oleh orang yang memiliki kendaraan sendiri.

Kunci Jawaban & Pembahasan – Kartu Soal Nomor 1
	Kunci Jawaban: B
Pembahasan:
Makna bait terakhir ditemukan dengan menafsirkan pilihan kata dalam bait itu dan mengaitkannya dengan isi bait lain.
Larik “yang tak pernah tercatat dalam peta perjalanan” menunjukkan bahwa tukang tambal ban tidak dikenal dan tidak diperhitungkan orang. Larik “diam-diam membuat setiap perjalanan dapat dilanjutkan” menunjukkan bahwa jasanya justru memungkinkan orang melanjutkan perjalanan, seperti tampak pada bait 2 ketika ia “menambal luka satu per satu” tanpa banyak bicara. Jadi, maknanya adalah bahwa orang yang bekerja sederhana dan tidak dikenal berperan penting agar kehidupan orang lain dapat terus berjalan. Jawaban yang tepat adalah B.
Opsi A keliru karena berlebihan; puisi tidak membandingkan atau menyatakan pekerjaan ini paling penting. Opsi C keliru karena kritik terhadap jalan hanya muncul dari gerutu para pengendara pada bait 2, bukan pesan bait terakhir. Opsi D keliru karena nada puisi mengagumi (tokoh tersenyum, merasa “cukup”), bukan mengeluh. Opsi E tidak ada hubungannya dengan isi bait; “peta perjalanan” bermakna catatan atau pengakuan orang, bukan kepemilikan kendaraan.



KARTU SOAL NOMOR 12
	Tujuan Pembelajaran
	:
	Peserta didik mampu menafsirkan makna, tema, dan amanat dalam teks puisi dengan mengaitkan pilihan kata, citraan, dan isi puisi (Fase E).

	Materi
	:
	Teks Puisi (tema dan makna)

	Indikator Soal
	:
	Disajikan puisi bertema bahasa daerah, peserta didik dapat menentukan pernyataan-pernyataan yang sesuai tentang tema, makna larik, dan amanat puisi.

	Level Kognitif
	:
	L3 / C4 (Penalaran / Analisis)

	Bentuk Soal
	:
	Pilihan ganda kompleks (lebih dari satu jawaban benar, opsi A–E)

	Penulis Soal/ Asal Sekolah
	:
	Desri Yani Rizki,S.Pd/ SMA Negeri 11 Takengon



Stimulus
Lagu Nenek
Nenek bernyanyi dengan kata-kata yang kini jarang dijumpai,
kata yang dulu hangat seperti tungku,
kini tinggal di ujung lidah orang tua
dan di lembar-lembar kamus yang berdebu.
Cucunya fasih berbahasa dunia,
menyisipkan kata asing di sela canda.
Tak ada yang salah dengan kepandaian itu,
hanya saja, siapa kelak menyapa leluhur dengan lidahnya sendiri?
Bahasa bukan sekadar alat meminta dan memberi;
ia rumah tempat ingatan pulang bermalam.
Satu kata yang punah, sepotong atap yang runtuh,
dan kita berteduh di bawah langit yang makin asing.
Maka ajarkanlah lagu nenek itu kepada anak-anakmu,
selipkan dalam dongeng sebelum tidur.
Biarlah mereka tumbuh bersayap banyak bahasa,
tetapi tahu di dahan mana mereka dahulu menetas.
Soal
Pilihlah semua pernyataan yang sesuai dengan tema, makna, dan amanat puisi tersebut! (Jawaban benar lebih dari satu)
A.	Puisi tersebut bertema pentingnya melestarikan bahasa daerah sebagai warisan budaya.
B.	Puisi tersebut mengajak pembaca menolak penggunaan bahasa asing dalam kehidupan sehari-hari.
C.	Larik “Satu kata yang punah, sepotong atap yang runtuh” bermakna bahwa hilangnya satu kata hanyalah persoalan kecil bagi kebudayaan.
D.	Larik “ia rumah tempat ingatan pulang bermalam” bermakna bahwa bahasa menyimpan ingatan dan jati diri suatu kaum.
E.	Bait terakhir berisi amanat agar orang tua mewariskan bahasa daerah kepada anak-anaknya.

Kunci Jawaban & Pembahasan – Kartu Soal Nomor 2
	Kunci Jawaban: A, D, dan E
Pembahasan:
A (benar). Keempat bait berpusat pada kekhawatiran akan punahnya kata-kata dan bahasa leluhur serta ajakan untuk menjaganya. Jadi, temanya adalah pelestarian bahasa daerah.
B (salah). Bait 2 menyatakan “tak ada yang salah dengan kepandaian itu”, dan bait 4 membolehkan anak “tumbuh bersayap banyak bahasa”. Puisi tidak menolak bahasa asing, tetapi mengingatkan agar akar bahasa sendiri tidak dilupakan.
C (salah). Kata punah disamakan dengan “atap yang runtuh”, yaitu hilangnya perlindungan. Larik ini menyatakan akibat yang besar, bukan persoalan kecil.
D (benar). “Rumah tempat ingatan pulang bermalam” adalah metafora bahwa bahasa menyimpan ingatan, sejarah, dan jati diri penuturnya.
E (benar). “Ajarkanlah lagu nenek itu kepada anak-anakmu, selipkan dalam dongeng sebelum tidur” adalah amanat agar bahasa daerah diwariskan kepada generasi berikutnya.



KARTU SOAL NOMOR 13
	Tujuan Pembelajaran
	:
	Peserta didik mampu menafsirkan tema dalam teks puisi dengan mengaitkan isi, pilihan kata, dan amanat tiap bait (Fase E).

	Materi
	:
	Teks Puisi (tema)

	Indikator Soal
	:
	Disajikan puisi bertema kejujuran, peserta didik dapat menentukan benar atau salahnya pernyataan tentang tema puisi dan keterkaitannya dengan isi tiap bait.

	Level Kognitif
	:
	L3 / C4 (Penalaran / Analisis)

	Bentuk Soal
	:
	Benar–Salah (pernyataan majemuk)

	Penulis Soal/ Asal Sekolah
	:
	Desri Yani Rizki,S.Pd/ SMA Negeri 11 Takengon



Stimulus
Kantin Kejujuran
Di sudut koridor, rak kecil berisi roti dan air mineral,
tak ada penjaga, hanya kotak uang dan selembar tulisan:
“Ambil secukupnya, bayar sejujurnya.”
Siang itu, aku sendirian dengan perutku yang lapar.
Dompetku tinggal berisi satu lembar yang pas-pasan,
dan roti cokelat itu menatapku seperti godaan.
Tak ada mata yang mengawasi, tak ada kamera,
hanya sunyi yang menunggu keputusanku.
Kuingat kata ayah, “Nak, ukuran manusia
adalah apa yang ia lakukan ketika tak seorang pun melihat.”
Maka kumasukkan uang itu ke dalam kotak,
dan perutku menanggung lapar, tetapi dadaku lapang.
Barangkali kejujuran memang tak pernah ramai bertepuk tangan,
ia tumbuh pelan di tempat-tempat sepi.
Namun dari sunyi itulah kita diuji,
kelak menjadi apa kita ketika dipercaya.
Soal
Tentukan benar atau salah setiap pernyataan berikut berdasarkan puisi tersebut! Berilah tanda pada kolom Benar atau Salah.
	No.
	Pernyataan
	Benar
	Salah

	1
	Tema puisi tersebut adalah kejujuran yang tetap dijaga walaupun tidak ada yang mengawasi.
	○
	○

	2
	Tema puisi tersebut adalah kesulitan ekonomi yang dialami pelajar sehingga tidak mampu membeli makanan.
	○
	○

	3
	Bait 2 menunjukkan bahwa tokoh aku akhirnya mengambil roti tanpa membayar karena terdesak rasa lapar.
	○
	○

	4
	Bait 4 menguatkan tema puisi dengan menyatakan bahwa kejujuran tumbuh di tempat sepi dan menjadi ujian bagi kepercayaan yang kelak diberikan.
	○
	○


Kunci Jawaban & Pembahasan – Kartu Soal Nomor 1
	Kunci Jawaban: 1 – Benar; 2 – Salah; 3 – Salah; 4 – Benar
Pembahasan:
Tema adalah gagasan pokok yang mendasari seluruh isi puisi. Tema harus dibedakan dari latar atau peristiwa pendukung yang hanya muncul pada sebagian bait.
Pernyataan 1 (Benar). Bait 1 menunjukkan kantin tanpa penjaga, bait 2 menunjukkan godaan saat tidak ada yang mengawasi, bait 3 menunjukkan tokoh aku memilih membayar, dan bait 4 merenungkan arti kejujuran. Keempat bait bermuara pada kejujuran yang dijaga tanpa pengawasan.
Pernyataan 2 (Salah). Kesulitan uang (“satu lembar yang pas-pasan”, “perutku menanggung lapar”) hanyalah latar yang memunculkan godaan. Gagasan pokoknya bukan kesulitan ekonomi, melainkan sikap jujur saat diuji.
Pernyataan 3 (Salah). Bait 2 baru menggambarkan godaan dan sunyi yang “menunggu keputusanku”. Keputusannya baru terlihat di bait 3, yaitu tokoh aku memasukkan uang ke dalam kotak.
Pernyataan 4 (Benar). Larik “ia tumbuh pelan di tempat-tempat sepi” dan “dari sunyi itulah kita diuji, kelak menjadi apa kita ketika dipercaya” menegaskan bahwa kejujuran diuji ketika tidak ada yang melihat dan menentukan kepercayaan yang diberikan kepada seseorang.



KARTU SOAL NOMOR 14
	Tujuan Pembelajaran
	:
	Peserta didik mampu menganalisis karakter tokoh dalam cuplikan cerpen berdasarkan dialog, tindakan, dan narasi (Fase F).

	Materi
	:
	Teks Cerpen (karakter tokoh)

	Indikator Soal
	:
	Disajikan cuplikan cerpen, peserta didik dapat menjodohkan kutipan dialog atau tindakan tokoh dengan karakternya.

	Level Kognitif
	:
	L3 / C4 (Penalaran / Analisis)

	Bentuk Soal
	:
	Menjodohkan (kutipan dengan karakter tokoh)

	Penulis Soal/ Asal Sekolah
	:
	…………………………………… / ……………………………………



Stimulus
Angka yang Bergeser (cuplikan)
Pukul tujuh malam, lantai empat gedung itu sudah sepi. Hanya meja Laras dan beberapa layar yang masih menyala. Mahasiswa magang itu menatap tabel laporan dana kegiatan, lalu kembali menatap struk-struk yang ia susun sejak pagi. Selisihnya dua puluh tujuh juta rupiah.
Pak Hendra muncul di sisi mejanya, menepuk bahu Laras sambil tersenyum. “Ini cuma formalitas, Ras,” ujarnya ramah. “Geser saja angkanya biar rapi. Kamu mau, kan, namamu tercatat baik di sini? Lagi pula, siapa yang akan memeriksa?” Nada suaranya begitu lembut hingga hampir terdengar seperti nasihat seorang ayah.
Laras menarik napas, lalu menutup berkas itu perlahan. “Maaf, Pak. Saya tidak bisa mengubah angka yang tidak sesuai dengan buktinya. Kalau memang ada kekeliruan, sebaiknya kita telusuri bersama.” Suaranya bergetar, tetapi matanya tidak berpaling sedikit pun. Di seberang sekat, Bayu menunduk menatap layar ponselnya dengan tekun, seolah-olah percakapan itu tidak pernah terjadi.
Ketika Pak Hendra berlalu dengan rahang mengeras, Mbak Sinta menghampiri dan meletakkan segelas teh hangat di meja Laras. “Kalau kamu butuh saksi, aku ada,” bisiknya. Tangannya ikut gemetar, tetapi ia tidak beranjak sampai Laras tersenyum.
Soal
Jodohkan setiap kutipan dengan karakter tokoh yang paling tepat! Satu karakter tidak dipakai.
Karakter tokoh:
A.	Jujur dan berpegang pada prinsip meskipun ditekan.
B.	Pandai membujuk untuk melindungi kepentingan pribadi.
C.	Peduli dan setia kepada rekan yang sedang kesulitan.
D.	Acuh tak acuh karena enggan menghadapi masalah.
E.	Pemarah dan mudah meluapkan emosi kepada orang lain.
	No.
	Kutipan
	A
	B
	C
	D
	E

	1
	Laras: “Maaf, Pak. Saya tidak bisa mengubah angka yang tidak sesuai dengan buktinya.”
	○
	○
	○
	○
	○

	2
	Pak Hendra: “Geser saja angkanya biar rapi. Kamu mau, kan, namamu tercatat baik di sini?”
	○
	○
	○
	○
	○

	3
	Bayu: menunduk menatap layar ponselnya dengan tekun, seolah-olah tidak mendengar apa pun.
	○
	○
	○
	○
	○

	4
	Mbak Sinta: “Kalau kamu butuh saksi, aku ada,” bisiknya.
	○
	○
	○
	○
	○


Kunci Jawaban & Pembahasan – Kartu Soal Nomor 1
	Kunci Jawaban: 1 – A; 2 – B; 3 – D; 4 – C
Pembahasan:
Karakter tokoh dalam cerpen dapat dilihat dari dialog, tindakan, dan reaksi tokoh terhadap peristiwa (penokohan dramatik), selain dari penjelasan narator.
Kutipan 1 → A. Laras menolak mengubah angka yang tidak sesuai bukti, padahal ia hanya mahasiswa magang yang sedang ditekan atasan. Suaranya bergetar, tetapi “matanya tidak berpaling”. Ia jujur dan teguh pada prinsip.
Kutipan 2 → B. Pak Hendra memakai bujukan halus (“cuma formalitas”, “namamu tercatat baik”, “siapa yang akan memeriksa?”) agar Laras mau memanipulasi laporan. Bujukan itu berfungsi melindungi kepentingannya sendiri.
Kutipan 3 → D. Bayu berpura-pura sibuk menatap ponsel seolah tidak mendengar percakapan itu. Tindakannya menunjukkan sikap acuh karena enggan terlibat dalam masalah.
Kutipan 4 → C. Mbak Sinta membawakan teh hangat dan menawarkan diri menjadi saksi, bahkan ketika tangannya ikut gemetar. Ia peduli dan setia kepada rekannya.
Opsi E (pengecoh). Pak Hendra memang “berlalu dengan rahang mengeras”, tetapi perilaku utamanya ramah dan membujuk. Tidak ada tokoh yang digambarkan meluapkan amarah, sehingga karakter pemarah tidak sesuai dengan kutipan mana pun.


KARTU SOAL NOMOR 15
	Tujuan Pembelajaran
	:
	Peserta didik mampu menganalisis latar (tempat, waktu, suasana, dan sosial) dalam cuplikan cerpen berdasarkan kutipan teks (Fase F).

	Materi
	:
	Teks Cerpen (latar cerita)

	Indikator Soal
	:
	Disajikan cuplikan cerpen, peserta didik dapat menjodohkan kutipan dengan jenis latar yang digambarkannya.

	Level Kognitif
	:
	L3 / C4 (Penalaran / Analisis)

	Bentuk Soal
	:
	Menjodohkan (kutipan dengan jenis latar)

	Penulis Soal/ Asal Sekolah
	:
	Desri Yani Rizki,S.Pd/ SMA Negeri 11 Takengon



Stimulus
Subuh di Pasar Induk (cuplikan)
Pukul tiga dini hari, Pasar Induk Sumber Rejeki sudah riuh. Truk-truk sayur berderet di pelataran becek, lampu sorotnya menembus kabut tipis yang bercampur asap knalpot.
Di antara tumpukan karung bawang dan peti tomat, para kuli panggul berlari-lari kecil sambil berteriak, “Awas, punggung! Awas, punggung!” Aroma amis ikan, tanah basah, dan kopi sachet menyatu di udara, membuat dada Arini sesak sekaligus hangat.
Arini, yang baru dua pekan pindah dari kota, mengikuti ibunya menawar harga. Di sini, tawar-menawar selalu diakhiri dengan sapaan “Bu Haji” atau “Kang”. Tidak ada yang tergesa-gesa menutup transaksi sebelum menanyakan kabar keluarga.
Menjelang azan subuh, suara pengeras dari musala kecil di ujung pasar mengalun lembut, mengalahkan deru mesin. Para pedagang menunda hitungan uang mereka. Untuk beberapa saat, pasar yang riuh itu menjadi hening, seperti napas panjang sebelum hari dimulai.
Soal
Jodohkan setiap kutipan dengan penjelasan latar yang paling tepat! Satu penjelasan tidak dipakai.
Penjelasan latar:
A.	Latar sosial: kebiasaan masyarakat yang ramah dan mengutamakan hubungan kekerabatan dalam berdagang.
B.	Latar tempat: area bongkar muat di pasar yang becek dan dipadati kendaraan.
C.	Latar suasana: keriuhan yang padat, tetapi menghadirkan rasa akrab bagi tokoh.
D.	Latar waktu: peristiwa berlangsung pada penghujung malam menjelang pagi.
E.	Latar tempat: sebuah desa nelayan yang sepi dan terpencil.
	No.
	Kutipan
	A
	B
	C
	D
	E

	1
	“Truk-truk sayur berderet di pelataran becek”
	○
	○
	○
	○
	○

	2
	“Menjelang azan subuh”
	○
	○
	○
	○
	○

	3
	“Tidak ada yang tergesa-gesa menutup transaksi sebelum menanyakan kabar keluarga.”
	○
	○
	○
	○
	○

	4
	“Aroma amis ikan, tanah basah, dan kopi sachet menyatu di udara, membuat dada Arini sesak sekaligus hangat.”
	○
	○
	○
	○
	○


Kunci Jawaban & Pembahasan – Kartu Soal Nomor 2
	Kunci Jawaban: 1 – B; 2 – D; 3 – A; 4 – C
Pembahasan:
Latar mencakup tempat, waktu, suasana, dan lingkungan sosial yang melatari peristiwa. Setiap jenis latar dikenali dari kata atau frasa yang menunjuk hal tertentu.
Kutipan 1 → B. “Truk-truk sayur berderet di pelataran becek” menunjuk tempat kejadian, yaitu pelataran pasar induk tempat bongkar muat sayur.
Kutipan 2 → D. “Menjelang azan subuh” menunjuk waktu kejadian, yaitu penghujung malam menuju pagi. Teks juga menyebut “pukul tiga dini hari” sebelumnya, sehingga waktu berlangsung pada dini hari hingga subuh.
Kutipan 3 → A. Kebiasaan menanyakan kabar keluarga sebelum transaksi selesai dan sapaan “Bu Haji” atau “Kang” menggambarkan tata pergaulan masyarakat pasar yang ramah dan mengutamakan kekerabatan. Hal ini termasuk latar sosial.
Kutipan 4 → C. Aroma amis ikan, tanah basah, dan kopi yang bercampur menggambarkan keriuhan yang memenuhi pasar. Tokoh Arini merasa “sesak sekaligus hangat”, yaitu padat tetapi akrab. Ini adalah latar suasana.
Opsi E (pengecoh). Teks menyebut Pasar Induk, yaitu pasar besar yang riuh dan ramai, bukan desa nelayan yang sepi dan terpencil.



KARTU SOAL NOMOR 16
	Tujuan Pembelajaran
	:
	Peserta didik mampu menafsirkan makna larik puisi yang berbahasa kiasan berdasarkan isi dan konteks puisi secara tepat

	Materi
	:
	Teks puisi

	Indikator Soal
	:
	Disajikan puisi bertema kehidupan di era digital, peserta didik dapat menentukan makna larik puisi dengan tepat

	Level Kognitif
	:
	L3 / C4 (Penalaran / Analisis)

	Bentuk Soal
	:
	Pilihan Ganda

	Penulis Soal/ Asal Sekolah
	:
	Afipah M.Y / SMA Negeri 11 Takengon



Stimulus!
Sunyi di Antara Notifikasi
Ponselku menyala sebelum subuh menyentuh jendela,
seribu kabar berebut masuk ke dalam kepala.
Aku menggulir jempol sepanjang malam,
mencari wajahmu di antara wajah-wajah yang tak kukenal.
Di layar, semua orang tampak bahagia,
berpose di depan senja yang bukan milik mereka.
Aku tersenyum pada kaca yang dingin,
sementara meja makan di rumah kian lengang.
Ibu mengetuk pintu kamar dengan sepiring nasi hangat,
suaranya lirih tertelan dengung gawai.
“Makanlah, Nak,” katanya, “dunia tak akan hilang
meski kau berhenti menggulirnya sebentar saja.”
Kumatikan cahaya yang selama ini kupuja,
kubiarkan gelap mengajariku mendengar.
Ternyata sunyi tak seburuk yang kutakutkan,
ia hanya rumah yang lama kutinggalkan.
Butir Soal
A. Pilihan Ganda
1.  Makna larik “Aku tersenyum pada kaca yang dingin, sementara meja makan di rumah kian lengang” pada bait kedua adalah ....
A.	tokoh aku merasa senang karena memiliki banyak teman di media sosial
B.	tokoh aku asyik dengan layar gawai sehingga kebersamaan dengan keluarga di rumah berkurang
C.	keluarga tokoh aku mengalami kesulitan ekonomi sehingga jarang makan bersama
D.	tokoh aku sengaja menghindari anggota keluarga karena sedang bertengkar
E.	tokoh aku sedang berlatih tersenyum di depan cermin agar tampak menarik
Kunci Jawaban & Pembahasan
	Kunci Jawaban: B. tokoh aku asyik dengan layar gawai sehingga kebersamaan dengan keluarga di rumah berkurang
Pembahasan:	
“Kaca yang dingin” merupakan kiasan untuk layar gawai, sedangkan “meja makan di rumah kian lengang” menggambarkan suasana rumah yang sepi karena kebersamaan keluarga berkurang. Dua larik ini saling bertentangan: tokoh aku tersenyum pada layar, tetapi mengabaikan keluarga di rumah. Makna ini sejalan dengan bait ketiga, ketika suara ibu “tertelan dengung gawai”.
Opsi A salah karena senyum tokoh aku ditujukan pada layar, bukan pada teman nyata, dan puisi tidak menyebut banyaknya teman. Opsi C salah karena “lengang” menunjukkan sepinya kebersamaan, bukan kesulitan ekonomi. Opsi D salah karena tidak ada petunjuk pertengkaran; ibu justru masih memperhatikan tokoh aku. Opsi E salah karena “kaca” bukan cermin, melainkan layar gawai yang menjadi pusat perhatian tokoh aku.




KARTU SOAL NOMOR 17
	Tujuan Pembelajaran
	:
	Peserta didik mampu menyimpulkan amanat puisi berdasarkan keseluruhan isi puisi secara tepat

	Materi
	:
	Teks puisi

	Indikator Soal
	:
	Disajikan puisi bertema kehidupan di era digital, peserta didik dapat memilih beberapa amanat yang sesuai dengan isi puisi

	Level Kognitif
	:
	L3 / C4 (Penalaran / Analisis)

	Bentuk Soal
	:
	Pilihan Ganda Kompleks

	Penulis Soal/ Asal Sekolah
	:
	Afipah M.Y / SMA Negeri 11 Takengon



Stimulus!
Sunyi di Antara Notifikasi
Ponselku menyala sebelum subuh menyentuh jendela,
seribu kabar berebut masuk ke dalam kepala.
Aku menggulir jempol sepanjang malam,
mencari wajahmu di antara wajah-wajah yang tak kukenal.
Di layar, semua orang tampak bahagia,
berpose di depan senja yang bukan milik mereka.
Aku tersenyum pada kaca yang dingin,
sementara meja makan di rumah kian lengang.
Ibu mengetuk pintu kamar dengan sepiring nasi hangat,
suaranya lirih tertelan dengung gawai.
“Makanlah, Nak,” katanya, “dunia tak akan hilang
meski kau berhenti menggulirnya sebentar saja.”
Kumatikan cahaya yang selama ini kupuja,
kubiarkan gelap mengajariku mendengar.
Ternyata sunyi tak seburuk yang kutakutkan,
ia hanya rumah yang lama kutinggalkan.


Butir Soal
B. Pilihan Ganda Kompleks
Pilihlah semua jawaban yang benar berdasarkan puisi tersebut!
2.  Amanat yang sesuai dengan isi puisi “Sunyi di Antara Notifikasi” adalah ....
☐  A.  Gunakanlah gawai secara bijak agar tidak mengabaikan orang-orang terdekat.
☐  B.  Sediakan waktu untuk lepas dari layar agar dapat menikmati ketenangan dan lebih peka terhadap sekitar.
☐  C.  Hargailah perhatian orang tua karena kepedulian mereka lebih berarti daripada hiruk-pikuk dunia maya.
☐  D.  Jauhilah gawai sepenuhnya karena teknologi hanya membawa dampak buruk bagi kehidupan.
☐  E.  Perbanyaklah unggahan bahagia di media sosial agar kehidupan tampak lebih menyenangkan.
Kunci Jawaban & Pembahasan
	Kunci Jawaban: A, B, dan C
Pembahasan:	
A benar, karena puisi menggambarkan akibat penggunaan gawai yang berlebihan, yaitu meja makan yang lengang dan suara ibu yang tak terdengar. Pesan tersiratnya adalah menggunakan gawai dengan bijak.
B benar, karena bait keempat menunjukkan tokoh aku mematikan cahaya layar dan justru menemukan ketenangan serta belajar “mendengar”.
C benar, karena bait ketiga menampilkan kepedulian ibu (“sepiring nasi hangat”, “Makanlah, Nak”) yang menyadarkan tokoh aku.
D salah, karena puisi tidak menolak gawai sepenuhnya; yang dikritik adalah sikap berlebihan hingga mengabaikan keluarga (“berhenti menggulirnya sebentar saja”).
E salah, karena puisi justru mengkritik kebahagiaan semu di layar (bait kedua), bukan menganjurkan memperbanyak unggahan bahagia.




KARTU SOAL NOMOR 18
	Tujuan Pembelajaran
	:
	Peserta didik mampu menentukan tema puisi dan menalar keterkaitan isi tiap bait dengan tema puisi secara tepat

	Materi
	:
	Teks puisi

	Indikator Soal
	:
	Disajikan puisi bertema kehidupan di era digital, peserta didik dapat menentukan benar atau salahnya pernyataan tentang tema puisi beserta bukti pendukungnya

	Level Kognitif
	:
	L3 / C4 (Penalaran / Analisis)

	Bentuk Soal
	:
	Benar Salah

	Penulis Soal/ Asal Sekolah
	:
	Afipah M.Y / SMA Negeri 11 Takengon



Stimulus!
Sunyi di Antara Notifikasi
Ponselku menyala sebelum subuh menyentuh jendela,
seribu kabar berebut masuk ke dalam kepala.
Aku menggulir jempol sepanjang malam,
mencari wajahmu di antara wajah-wajah yang tak kukenal.
Di layar, semua orang tampak bahagia,
berpose di depan senja yang bukan milik mereka.
Aku tersenyum pada kaca yang dingin,
sementara meja makan di rumah kian lengang.
Ibu mengetuk pintu kamar dengan sepiring nasi hangat,
suaranya lirih tertelan dengung gawai.
“Makanlah, Nak,” katanya, “dunia tak akan hilang
meski kau berhenti menggulirnya sebentar saja.”
Kumatikan cahaya yang selama ini kupuja,
kubiarkan gelap mengajariku mendengar.
Ternyata sunyi tak seburuk yang kutakutkan,
ia hanya rumah yang lama kutinggalkan.
Butir Soal
C. Benar atau Salah
Tentukan apakah pernyataan berikut Benar (B) atau Salah (S) berdasarkan puisi tersebut! Berilah tanda centang (✓) pada kolom yang sesuai.
	No.
	Pernyataan
	Benar
	Salah

	1
	Tema puisi tersebut adalah dampak penggunaan gawai yang berlebihan terhadap hubungan dalam keluarga dan kesadaran untuk kembali pada ketenangan.
	◯
	◯

	2
	Tema puisi tersebut adalah kebanggaan terhadap kemajuan teknologi komunikasi.
	◯
	◯

	3
	Bait kedua mendukung tema puisi karena menggambarkan kebahagiaan semu di layar yang berbanding terbalik dengan kesepian di rumah.
	◯
	◯

	4
	Bait ketiga menunjukkan bahwa ibu marah dan melarang tokoh aku menggunakan gawai selamanya.
	◯
	◯

	5
	Bait keempat menunjukkan perubahan sikap tokoh aku yang mulai menemukan ketenangan setelah menjauh dari layar.
	◯
	◯



Kunci Jawaban & Pembahasan
	Kunci Jawaban: 1 – Benar; 2 – Salah; 3 – Benar; 4 – Salah; 5 – Benar
Pembahasan:	
1. Benar. Bait pertama sampai ketiga menggambarkan tokoh aku yang terlalu asyik dengan gawai hingga mengabaikan keluarga, sedangkan bait keempat menunjukkan kesadaran untuk kembali pada ketenangan.
2. Salah. Puisi tidak membanggakan teknologi, tetapi menggambarkan sisi buruk penggunaan gawai yang berlebihan.
3. Benar. Larik “semua orang tampak bahagia” kontras dengan “meja makan di rumah kian lengang”.
4. Salah. Ibu tidak marah dan tidak melarang; ia menyampaikan nasihat lembut agar tokoh aku berhenti sebentar (“sebentar saja”) dengan membawa makanan hangat.
5. Benar. Larik “Kumatikan cahaya yang selama ini kupuja” dan “sunyi tak seburuk yang kutakutkan” menunjukkan perubahan sikap tokoh aku.




KARTU SOAL NOMOR 19
	Tujuan Pembelajaran
	:
	Peserta didik mampu menentukan karakter tokoh dalam cerpen berdasarkan perilaku, dialog, dan tindakan tokoh secara tepat

	Materi
	:
	Cerita pendek (cerpen): karakter tokoh

	Indikator Soal
	:
	Disajikan kutipan cerpen, peserta didik dapat menjodohkan perilaku atau dialog tokoh dengan karakter yang tepat

	Level Kognitif
	:
	L3 / C4 (Penalaran / Analisis)

	Bentuk Soal
	:
	Menjodohkan

	Penulis Soal/ Asal Sekolah
	:
	Afipah M.Y / SMA Negeri 11 Takengon



Stimulus!
Cerpen: Piring Terakhir Bu Marni
Sore itu, Jumat menjelang magrib, hujan mengguyur deras di sebuah gang sempit di belakang pasar kota. Genangan air memantulkan cahaya lampu warung Bu Marni yang temaram. Di dalam warung kecil beraroma kopi dan gorengan itu, Raka duduk di pojok sambil memeluk ranselnya yang basah kuyup.
Raka adalah mahasiswa perantau yang kiriman uang dari kampungnya terlambat hampir seminggu. Sudah dua hari ia hanya mengganjal perut dengan air putih dan roti sisa. Ketika Bu Marni menawarkan nasi, Raka menggeleng sambil menunduk. “Terima kasih, Bu, saya sudah makan,” ujarnya, padahal perutnya perih menahan lapar.
Bu Marni hanya tersenyum. Perempuan paruh baya itu sudah terbiasa membaca wajah pelanggannya. Tanpa banyak bertanya, ia menaruh sepiring nasi dengan telur dadar di meja Raka. “Kebetulan masaknya kebanyakan, Nak. Sayang kalau dibuang,” katanya pelan, padahal telur dadar itu satu-satunya lauk yang tersisa untuk makan malamnya sendiri.
Tiba-tiba pintu warung terbuka dengan keras. Pak Hasan, pemilik petak sewa itu, masuk dengan wajah masam. “Marni, uang sewa sudah telat seminggu! Jangan kira saya tidak tahu warungmu ramai!” bentaknya sambil mengetuk meja berkali-kali. Dengan nada rendah, Bu Marni meminta waktu sampai hari Senin dan mempersilakan Pak Hasan duduk.
Dari pojok warung, Raka menyaksikan semuanya dengan dada sesak. Ia menghampiri Bu Marni, lalu mengakui kebohongannya. “Maaf, Bu. Sebenarnya saya belum makan dua hari,” katanya lirih. Matanya memanas. Bu Marni menepuk bahunya, dan keduanya terdiam di antara rintik hujan yang mulai reda. Pak Hasan pun tak lagi mengetuk meja.
Butir Soal
Menjodohkan
Jodohkan kutipan perilaku atau dialog tokoh pada Kolom A dengan karakter tokoh yang tepat pada Kolom B berdasarkan cerpen tersebut! Tuliskan huruf pada Kolom B di belakang nomor Kolom A (setiap huruf hanya digunakan satu kali).
	Kolom A (Perilaku/Dialog Tokoh)
	Kolom B (Karakter Tokoh)

	1.  “Marni, uang sewa sudah telat seminggu! Jangan kira saya tidak tahu warungmu ramai!” bentak Pak Hasan sambil mengetuk meja berkali-kali.
	A.  Penyayang dan rela berkorban

	2.  Raka menggeleng sambil menunduk, “Terima kasih, Bu, saya sudah makan,” padahal perutnya perih menahan lapar.
	B.  Kasar dan tidak sabar

	3.  Bu Marni menaruh sepiring nasi dengan telur dadar di meja Raka, padahal itu satu-satunya lauk untuk makan malamnya sendiri.
	C.  Gengsi dan malu mengakui kesulitan

	4.  Menghadapi bentakan Pak Hasan, Bu Marni menjawab dengan nada rendah, meminta waktu sampai hari Senin, dan mempersilakan Pak Hasan duduk.
	D.  Sabar dan tenang menghadapi masalah

	5.  Raka menghampiri Bu Marni dan berkata, “Maaf, Bu. Sebenarnya saya belum makan dua hari.”
	E.  Jujur dan berani mengakui kesalahan



Jawaban:  1 – ....   2 – ....   3 – ....   4 – ....   5 – ....
Kunci Jawaban & Pembahasan
	Kunci Jawaban: 1 – B; 2 – C; 3 – A; 4 – D; 5 – E
Pembahasan:
1 – B (Kasar dan tidak sabar). Pak Hasan menagih sewa dengan membentak dan mengetuk meja berkali-kali. Perilaku ini menunjukkan sikap kasar dan tidak sabar. Tokoh ini digambarkan secara langsung lewat dialog dan tindakan.
2 – C (Gengsi dan malu mengakui kesulitan). Raka berbohong dengan mengatakan sudah makan, padahal ia sedang kelaparan. Ia juga menunduk saat berkata demikian. Hal ini menunjukkan rasa gengsi dan malu untuk mengakui kesulitannya.
3 – A (Penyayang dan rela berkorban). Bu Marni memberikan lauk satu-satunya untuk Raka tanpa banyak bertanya. Tindakan ini menunjukkan kasih sayang dan kerelaan berkorban demi orang lain.
4 – D (Sabar dan tenang menghadapi masalah). Bu Marni menanggapi bentakan dengan nada rendah dan tetap menghormati Pak Hasan, sehingga ia digambarkan sebagai tokoh yang sabar dan tenang.
5 – E (Jujur dan berani mengakui kesalahan). Raka mengakui kebohongannya dan meminta maaf kepada Bu Marni. Sikap ini menunjukkan kejujuran dan keberanian mengakui kesalahan.




KARTU SOAL NOMOR 20
	Tujuan Pembelajaran
	:
	Peserta didik mampu menentukan jenis latar dalam cerpen berdasarkan kutipan teks secara tepat

	Materi
	:
	Cerita pendek (cerpen): latar

	Indikator Soal
	:
	Disajikan kutipan cerpen, peserta didik dapat menjodohkan kutipan teks dengan jenis latar yang tepat

	Level Kognitif
	:
	L3 / C4 (Penalaran / Analisis)

	Bentuk Soal
	:
	Menjodohkan

	Penulis Soal/ Asal Sekolah
	:
	Afipah M.Y / SMA Negeri 11 Takengon



Stimulus!
Cerpen: Piring Terakhir Bu Marni
Sore itu, Jumat menjelang magrib, hujan mengguyur deras di sebuah gang sempit di belakang pasar kota. Genangan air memantulkan cahaya lampu warung Bu Marni yang temaram. Di dalam warung kecil beraroma kopi dan gorengan itu, Raka duduk di pojok sambil memeluk ranselnya yang basah kuyup.
Raka adalah mahasiswa perantau yang kiriman uang dari kampungnya terlambat hampir seminggu. Sudah dua hari ia hanya mengganjal perut dengan air putih dan roti sisa. Ketika Bu Marni menawarkan nasi, Raka menggeleng sambil menunduk. “Terima kasih, Bu, saya sudah makan,” ujarnya, padahal perutnya perih menahan lapar.
Bu Marni hanya tersenyum. Perempuan paruh baya itu sudah terbiasa membaca wajah pelanggannya. Tanpa banyak bertanya, ia menaruh sepiring nasi dengan telur dadar di meja Raka. “Kebetulan masaknya kebanyakan, Nak. Sayang kalau dibuang,” katanya pelan, padahal telur dadar itu satu-satunya lauk yang tersisa untuk makan malamnya sendiri.
Tiba-tiba pintu warung terbuka dengan keras. Pak Hasan, pemilik petak sewa itu, masuk dengan wajah masam. “Marni, uang sewa sudah telat seminggu! Jangan kira saya tidak tahu warungmu ramai!” bentaknya sambil mengetuk meja berkali-kali. Dengan nada rendah, Bu Marni meminta waktu sampai hari Senin dan mempersilakan Pak Hasan duduk.
Dari pojok warung, Raka menyaksikan semuanya dengan dada sesak. Ia menghampiri Bu Marni, lalu mengakui kebohongannya. “Maaf, Bu. Sebenarnya saya belum makan dua hari,” katanya lirih. Matanya memanas. Bu Marni menepuk bahunya, dan keduanya terdiam di antara rintik hujan yang mulai reda. Pak Hasan pun tak lagi mengetuk meja.
Butir Soal
Menjodohkan
Jodohkan kutipan cerpen pada Kolom A dengan jenis latar yang tepat pada Kolom B! Tuliskan huruf pada Kolom B di belakang nomor Kolom A (setiap huruf hanya digunakan satu kali).
	Kolom A (Kutipan Cerpen)
	Kolom B (Jenis Latar)

	1.  Tiba-tiba pintu warung terbuka dengan keras. Pak Hasan masuk dengan wajah masam, “… bentaknya sambil mengetuk meja berkali-kali.”
	A.  Latar tempat

	2.  “… di sebuah gang sempit di belakang pasar kota. … Di dalam warung kecil beraroma kopi dan gorengan itu, Raka duduk di pojok ….”
	B.  Latar waktu

	3.  “Raka adalah mahasiswa perantau yang kiriman uang dari kampungnya terlambat hampir seminggu.”
	C.  Latar suasana tegang

	4.  “Sore itu, Jumat menjelang magrib, hujan mengguyur deras ….”
	D.  Latar suasana haru

	5.  “Matanya memanas. Bu Marni menepuk bahunya, dan keduanya terdiam di antara rintik hujan yang mulai reda.”
	E.  Latar sosial



Jawaban:  1 – ....   2 – ....   3 – ....   4 – ....   5 – ....
Kunci Jawaban & Pembahasan
	Kunci Jawaban: 1 – C; 2 – A; 3 – E; 4 – B; 5 – D
Pembahasan:
1 – C (Latar suasana tegang). Pintu yang terbuka keras, wajah masam Pak Hasan, bentakan, dan ketukan meja berkali-kali menciptakan suasana tegang di dalam warung.
2 – A (Latar tempat). Gang sempit di belakang pasar kota dan warung kecil menunjukkan lokasi terjadinya peristiwa.
3 – E (Latar sosial). Kutipan ini menggambarkan keadaan sosial-ekonomi tokoh, yaitu mahasiswa perantau yang kesulitan karena kiriman uang terlambat. Latar sosial berkaitan dengan kehidupan dan status sosial masyarakat dalam cerita.
4 – B (Latar waktu). Frasa “sore itu, Jumat menjelang magrib” menunjukkan kapan peristiwa terjadi, yaitu hari dan waktu tertentu.
5 – D (Latar suasana haru). Mata yang memanas, bahu yang ditepuk, dan keduanya yang terdiam di antara rintik hujan yang mulai reda menciptakan suasana haru dan menyentuh perasaan.




KARTU SOAL NOMOR 21
	Tujuan Pembelajaran
	:
	Peserta didik mampu menentukan makna puisi yang disajikan dengan tepat.

	Materi
	:
	Makna puisi

	Indikator Soal
	:
	Disajikan kutipan puisi, peserta didik dapat menentukan makna puisi tersebut.

	Level Kognitif
	:
	L2 (Pemahaman)

	Bentuk Soal
	:
	Pilihan ganda

	Penulis Soal/ Asal Sekolah
	:
	AYULIANA, S.Pd./ SMAN 10 Takengon


Butir Soal
Bacalah kutipan puisi berikut dengan saksama!
Hujan Sore
Hujan jatuh di atap rumah tua
mengetuk kenangan yang lama terkunci
ibu duduk di beranda, diam
menanti kabar dari anak di rantau
Makna puisi tersebut adalah ....
A.	kerinduan seorang ibu kepada anaknya yang merantau
B.	kegembiraan masyarakat menyambut datangnya musim hujan
C.	kesedihan karena rumah tua yang sudah rusak
D.	kemarahan seorang ibu kepada anaknya yang pergi
Kunci Jawaban dan Pembahasan
	Kunci: A
Pembahasan: Baris "ibu duduk di beranda, diam / menanti kabar dari anak di rantau" menggambarkan seorang ibu yang menunggu kabar dari anaknya. Suasana hujan dan "kenangan yang lama terkunci" memperkuat kesan rindu. Jadi, makna puisi tersebut adalah kerinduan seorang ibu kepada anaknya yang merantau.




KARTU SOAL NOMOR 22
	Tujuan Pembelajaran
	:
	Peserta didik mampu menemukan amanat dalam puisi dengan tepat.

	Materi
	:
	Amanat dalam puisi

	Indikator Soal
	:
	Disajikan kutipan puisi, peserta didik dapat menemukan amanat yang terkandung dalam puisi tersebut.

	Level Kognitif
	:
	L2 (Pemahaman)

	Bentuk Soal
	:
	Pilihan ganda kompleks

	Penulis Soal/ Asal Sekolah
	:
	AYULIANA, S.Pd./ SMAN 10 Takengon


Butir Soal
Bacalah kutipan puisi berikut dengan saksama!
Padi
Makin berisi makin merunduk
di sawah yang luas membentang
tak pernah ia congkak pada rumput
meski seluruh negeri menyantap dirinya
Pilihlah  pernyataan yang sesuai dengan amanat puisi tersebut! (Jawaban benar lebih dari satu)
☐ A.	Semakin tinggi ilmu seseorang, semakin rendah hati sikapnya.
☐ B.	Kita tidak boleh sombong meskipun memiliki banyak kelebihan dan jasa.
☐ C.	Petani harus bekerja keras agar sawahnya semakin luas.
☐ D.	Rumput harus dicabut agar padi dapat tumbuh dengan subur.
☐ E.	Hasil panen yang melimpah sebaiknya dijual dengan harga mahal.



Kunci Jawaban dan Pembahasan
	Kunci: A dan B
Pembahasan: Padi yang "makin berisi makin merunduk" adalah kiasan bagi orang yang makin berilmu dan berjasa, tetapi makin rendah hati. Baris "tak pernah ia congkak" menegaskan larangan bersikap sombong. Jadi, pernyataan A dan B sesuai dengan amanat puisi. Pernyataan C, D, dan E membahas pertanian, bukan pesan moral yang ingin disampaikan puisi.






KARTU SOAL NOMOR 23
	Tujuan Pembelajaran
	:
	Peserta didik mampu menemukan tema puisi dengan tepat.

	Materi
	:
	Tema puisi

	Indikator Soal
	:
	Disajikan kutipan puisi, peserta didik dapat menentukan benar atau salah pernyataan tentang tema puisi tersebut.

	Level Kognitif
	:
	L2 (Pemahaman)

	Bentuk Soal
	:
	Benar/Salah

	Penulis Soal/ Asal Sekolah
	:
	AYULIANA, S.Pd./ SMAN 10 Takengon


Butir Soal
Bacalah kutipan puisi berikut dengan saksama!
Sahabat
Di kala hujan menderas di bahuku
kau datang membawa payung dan tawa
tak kau tanya apa salahku
hanya kau genggam tanganku erat
Tentukan pernyataan berikut benar atau salah dengan memberi tanda centang (✓) pada kolom yang sesuai!
	No
	Pernyataan
	Benar
	Salah

	1
	Tema puisi tersebut adalah persahabatan.
	☐
	☐

	2
	Tema puisi tersebut adalah kesedihan karena kehilangan.
	☐
	☐

	3
	Baris "kau datang membawa payung dan tawa" mendukung tema puisi, yaitu kepedulian seorang sahabat.
	☐
	☐

	4
	Puisi tersebut menggambarkan kebencian terhadap seorang sahabat.
	☐
	☐



Kunci Jawaban dan Pembahasan
	Pernyataan 1: Benar
Pernyataan 2: Salah
Pernyataan 3: Benar
Pernyataan 4: Salah
Pembahasan: Puisi menceritakan seseorang yang datang membawa payung dan tawa, tidak menghakimi kesalahan, dan menggenggam tangan saat sahabatnya kesulitan. Hal ini menunjukkan kepedulian dan ketulusan, sehingga temanya persahabatan (pernyataan 1 dan 3 benar). Tidak ada unsur kehilangan atau kebencian dalam puisi (pernyataan 2 dan 4 salah).


















KARTU SOAL NOMOR 24
	Tujuan Pembelajaran
	:
	Peserta didik mampu menentukan karakter tokoh dalam penggalan cerpen dengan tepat.

	Materi
	:
	Karakter tokoh dalam cerpen

	Indikator Soal
	:
	Disajikan penggalan cerpen, peserta didik dapat menjodohkan perilaku tokoh dengan watak yang sesuai.

	Level Kognitif
	:
	L2 (Pemahaman)

	Bentuk Soal
	:
	Menjodohkan

	Penulis Soal/ Asal Sekolah
	:
	AYULIANA, S.Pd./ SMAN 10 Takengon


Butir Soal
Bacalah penggalan cerpen berikut dengan saksama!
Dompet di Bangku Halte
Bayu menemukan sebuah dompet tebal di bangku halte. Ia segera membukanya dan mencari kartu identitas pemiliknya. Sepulang sekolah, Bayu menempuh perjalanan dua jam dengan angkot menuju alamat tersebut, padahal uang di sakunya hanya tersisa lima ribu rupiah. "Ini milik Bapak, kan? Isinya masih lengkap," katanya sambil tersenyum. Ketika Bapak itu menawarkan sejumlah uang sebagai imbalan, Bayu menggeleng pelan. "Tidak usah, Pak. Saya hanya mengembalikan yang bukan hak saya."
Jodohkan pernyataan pada kolom kiri dengan watak tokoh yang sesuai pada kolom kanan dengan menuliskan huruf pada tanda kurung! (Dua watak tidak terpakai)
	Pernyataan
	Watak Tokoh

	1. Bayu mencari identitas pemilik dompet dan mengembalikan seluruh isinya. (......)
	A. Jujur

	2. Bayu menempuh perjalanan dua jam walau uangnya tinggal lima ribu rupiah. (......)
	B. Rela berkorban

	3. Bayu menggeleng ketika ditawari imbalan oleh pemilik dompet. (......)
	C. Ikhlas

	
	D. Pemarah

	
	E. Penakut


Kunci Jawaban dan Pembahasan
	Kunci: 1 – A, 2 – B, 3 – C
Pembahasan: Mengembalikan dompet beserta isinya yang masih lengkap menunjukkan watak jujur (1-A). Menempuh perjalanan jauh dengan uang yang nyaris habis menunjukkan kesediaan berkorban (2-B). Menolak imbalan karena merasa hanya mengembalikan hak orang lain menunjukkan keikhlasan (3-C). Watak pemarah dan penakut tidak tergambar dalam penggalan.
















KARTU SOAL NOMOR 25
	Tujuan Pembelajaran
	:
	Peserta didik mampu menemukan latar cerita dalam penggalan cerpen dengan tepat.

	Materi
	:
	Latar cerita dalam cerpen

	Indikator Soal
	:
	Disajikan penggalan cerpen, peserta didik dapat menjodohkan kutipan dengan jenis latar yang sesuai.

	Level Kognitif
	:
	L2 (Pemahaman)

	Bentuk Soal
	:
	Menjodohkan

	Penulis Soal/ Asal Sekolah
	:
	AYULIANA, S.Pd./ SMAN 10 Takengon


Butir Soal
Bacalah penggalan cerpen berikut dengan saksama!
Subuh di Pelabuhan
Kabut tipis masih menyelimuti pelabuhan kecil di ujung kota ketika Hasan tiba. Jam di tangannya menunjukkan pukul lima pagi. Suara mesin kapal bersahutan dengan teriakan para nelayan yang sedang menurunkan ikan. Hasan berdiri mematung, dadanya sesak oleh perasaan cemas menanti kapal ayahnya yang belum juga merapat.
Jodohkan kutipan pada kolom kiri dengan jenis latar yang sesuai pada kolom kanan dengan menuliskan huruf pada tanda kurung! (Dua watak tidak terpakai)
	Kutipan
	Jenis Latar

	1. Jam di tangannya menunjukkan pukul lima pagi. (......)
	A. Latar tempat

	2. Dadanya sesak oleh perasaan cemas menanti kapal ayahnya yang belum juga merapat. (......)
	B. Latar waktu

	3. Kabut tipis masih menyelimuti pelabuhan kecil di ujung kota. (......)
	C. Latar suasana

	
	D. Latar sosial

	
	E. Alur



Kunci Jawaban dan Pembahasan
	Kunci: 1 – B, 2 – C, 3 – A
Pembahasan: Pukul lima pagi menunjukkan keterangan waktu (1-B). Perasaan cemas dan sesak menggambarkan keadaan batin yang menciptakan suasana (2-C). Pelabuhan kecil di ujung kota menunjukkan lokasi terjadinya peristiwa (3-A). Latar sosial dan alur tidak dimaksudkan oleh ketiga kutipan tersebut.





KARTU SOAL NOMOR 26
	Tujuan Pembelajaran
	:
	Peserta didik mampu menentukan makna puisi yang disajikan dengan tepat.

	Materi
	:
	Makna puisi

	Indikator Soal
	:
	Disajikan kutipan puisi, peserta didik dapat menentukan makna puisi tersebut.

	Level Kognitif
	:
	L2 (Pemahaman)

	Bentuk Soal
	:
	Pilihan ganda

	Penulis Soal/ Asal Sekolah
	:
	Risnawaty, S.Pd / SLBN Kebayakan


Butir Soal
Bacalah kutipan puisi berikut dengan saksama!
Pelita
Di tengah gelap yang panjang
kau menyala tanpa mengeluh
habis dirimu perlahan
agar langkahku tak tersesat
Makna puisi tersebut adalah ....
A.	keindahan cahaya pelita pada malam hari
B.	ketakutan seseorang terhadap kegelapan
C.	pengorbanan tulus seseorang demi menuntun orang lain
D.	keluhan seseorang yang hidup dalam kesulitan
Kunci Jawaban dan Pembahasan
	Kunci: C
Pembahasan: Pelita dalam puisi ini adalah kiasan. Baris "habis dirimu perlahan / agar langkahku tak tersesat" menunjukkan sosok yang rela berkorban demi menuntun orang lain, seperti orang tua atau guru. Kata "tanpa mengeluh" menegaskan ketulusan pengorbanan itu. Jadi, makna puisi tersebut adalah pengorbanan tulus seseorang demi menuntun orang lain.




KARTU SOAL NOMOR 27
	Tujuan Pembelajaran
	:
	Peserta didik mampu menemukan amanat dalam puisi dengan tepat.

	Materi
	:
	Amanat dalam puisi

	Indikator Soal
	:
	Disajikan kutipan puisi, peserta didik dapat menemukan amanat yang terkandung dalam puisi tersebut.

	Level Kognitif
	:
	L2 (Pemahaman)

	Bentuk Soal
	:
	Pilihan ganda kompleks

	Penulis Soal/ Asal Sekolah
	:
	Risnawaty, S.Pd / SLBN Kebayakan


Butir Soal
Bacalah kutipan puisi berikut dengan saksama!
Sungai Kecil
Dulu bening kau mengalir jernih
ikan-ikan menari di pangkuanmu
kini plastik memenuhi tubuhmu
dan kami menunggu banjir menjawab

Pilihlah pernyataan yang sesuai dengan amanat puisi tersebut! (Jawaban benar lebih dari satu)
☐ A.	Kita harus menjaga kebersihan sungai dan lingkungan sekitar.
☐ B.	Membuang sampah sembarangan dapat menyebabkan bencana seperti banjir.
☐ C.	Kita sebaiknya mencegah kerusakan alam sebelum bencana datang.
☐ D.	Sungai yang kotor sebaiknya ditutup agar tidak terlihat.
☐ E.	Banjir adalah takdir yang tidak dapat dihindari oleh manusia.
Kunci Jawaban dan Pembahasan
	Kunci: A, B, dan C
Pembahasan: Puisi menggambarkan sungai yang dulu jernih, kini penuh plastik, dan akhirnya mendatangkan banjir. Dari gambaran tersebut dapat diambil pesan agar manusia menjaga lingkungan (A), tidak membuang sampah sembarangan (B), dan mencegah kerusakan sebelum bencana terjadi (C). Pernyataan D dan E tidak sesuai karena menutup sungai bukan solusi dan banjir dalam puisi justru akibat ulah manusia.





KARTU SOAL NOMOR 28
	Tujuan Pembelajaran
	:
	Peserta didik mampu menemukan tema puisi dengan tepat.

	Materi
	:
	Tema puisi

	Indikator Soal
	:
	Disajikan kutipan puisi, peserta didik dapat menentukan benar atau salah pernyataan tentang tema puisi tersebut.

	Level Kognitif
	:
	L2 (Pemahaman)

	Bentuk Soal
	:
	Benar/Salah

	Penulis Soal/ Asal Sekolah
	:
	Risnawaty, S.Pd / SLBN Kebayakan


Butir Soal
Bacalah kutipan puisi berikut dengan saksama!
Tanah Air
Meski jauh kupijak negeri orang
namamu tak pernah luput dari doaku
gunung dan lautmu tumbuh di dadaku
suatu hari aku pulang, Ibu Pertiwi
Tentukan pernyataan berikut benar atau salah dengan memberi tanda centang (✓) pada kolom yang sesuai!
	No
	Pernyataan
	Benar
	Salah

	1
	Tema puisi tersebut adalah cinta tanah air.
	☐
	☐

	2
	Tema puisi tersebut adalah keindahan alam di negeri orang.
	☐
	☐

	3
	Baris "namamu tak pernah luput dari doaku" menunjukkan kerinduan dan kecintaan kepada tanah air.
	☐
	☐

	4
	Puisi tersebut bertema kebanggaan karena sukses di luar negeri.
	☐
	☐


Kunci Jawaban dan Pembahasan
	Pernyataan 1: Benar
Pernyataan 2: Salah
Pernyataan 3: Benar
Pernyataan 4: Salah
Pembahasan: Penyair berada di negeri orang, tetapi selalu mendoakan dan merindukan tanah airnya, bahkan berjanji pulang kepada "Ibu Pertiwi". Hal ini menunjukkan tema cinta tanah air (pernyataan 1 dan 3 benar). Puisi tidak membahas keindahan alam negeri orang maupun kesuksesan di luar negeri (pernyataan 2 dan 4 salah).


KARTU SOAL NOMOR 29
	Tujuan Pembelajaran
	:
	Peserta didik mampu menentukan karakter tokoh dalam penggalan cerpen dengan tepat.

	Materi
	:
	Karakter tokoh dalam cerpen

	Indikator Soal
	:
	Disajikan penggalan cerpen, peserta didik dapat menjodohkan perilaku tokoh dengan watak yang sesuai.

	Level Kognitif
	:
	L2 (Pemahaman)

	Bentuk Soal
	:
	Menjodohkan

	Penulis Soal/ Asal Sekolah
	:
	Risnawaty, S.Pd / SLBN Kebayakan


Butir Soal
Bacalah penggalan cerpen berikut dengan saksama!
Nilai Merah Dind
Dinda memandangi kertas ulangan matematikanya yang berangka merah. Beberapa teman sekelasnya mulai tertawa, tetapi ia justru mengepalkan tangan dan berjanji dalam hati untuk bangkit. Sejak hari itu, Dinda belajar hingga larut malam dan selalu bertanya kepada gurunya setiap kali menemui soal yang sulit. Seminggu kemudian, Rani kembali mengejeknya di depan kelas. Dinda hanya tersenyum. "Terima kasih sudah mengingatkanku untuk belajar lebih giat," ujarnya tenang.
Jodohkan pernyataan pada kolom kiri dengan watak tokoh yang sesuai pada kolom kanan dengan menuliskan huruf pada tanda kurung! (Dua watak tidak terpakai)
	Pernyataan
	Watak Tokoh

	1. Dinda belajar hingga larut malam dan bertanya kepada guru saat kesulitan. (......)
	A. Sabar

	2. Dinda tersenyum dan berterima kasih ketika diejek oleh Rani. (......)
	B. Tekun

	3. Dinda tidak putus asa meski ditertawakan teman-temannya karena nilai merah. (......)
	C. Pantang menyerah

	
	D. Sombong

	
	E. Pemalas


Kunci Jawaban dan Pembahasan
	Kunci: 1 – B, 2 – A, 3 – C
Pembahasan: Belajar hingga larut malam dan rajin bertanya menunjukkan ketekunan (1-B). Menanggapi ejekan dengan senyum dan ucapan terima kasih menunjukkan kesabaran (2-A). Berjanji bangkit setelah ditertawakan menunjukkan sikap pantang menyerah (3-C). Watak sombong dan pemalas bertentangan dengan perilaku Dinda dalam penggalan.


KARTU SOAL NOMOR 30
	Tujuan Pembelajaran
	:
	Peserta didik mampu menemukan latar cerita dalam penggalan cerpen dengan tepat.

	Materi
	:
	Latar cerita dalam cerpen

	Indikator Soal
	:
	Disajikan penggalan cerpen, peserta didik dapat menjodohkan kutipan dengan jenis latar yang sesuai.

	Level Kognitif
	:
	L2 (Pemahaman)

	Bentuk Soal
	:
	Menjodohkan

	Penulis Soal/ Asal Sekolah
	:
	Risnawaty, S.Pd / SLBN Kebayakan


Butir Soal
Bacalah penggalan cerpen berikut dengan saksama!
Malam Takbiran
Menjelang malam, halaman Masjid Al-Ikhlas dipenuhi warga. Gema takbir terdengar bersahutan dari pengeras suara, membuat hati siapa pun terasa damai dan hangat. Anak-anak berlarian membawa obor bambu, sementara para ibu sibuk menata ketupat di teras. Malam itu adalah malam terakhir bulan Ramadan, dan Ahmad tak sabar menyambut hari kemenangan bersama keluarganya.
Jodohkan kutipan pada kolom kiri dengan jenis latar yang sesuai pada kolom kanan dengan menuliskan huruf pada tanda kurung! (Dua watak tidak terpakai)
	Kutipan
	Jenis Latar

	1. Gema takbir terdengar bersahutan, membuat hati siapa pun terasa damai dan hangat. (......)
	A. Latar tempat

	2. Halaman Masjid Al-Ikhlas dipenuhi warga. (......)
	B. Latar waktu

	3. Malam itu adalah malam terakhir bulan Ramadan. (......)
	C. Latar suasana

	
	D. Latar sosial

	
	E. Tema


Kunci Jawaban dan Pembahasan
	Kunci: 1 – C, 2 – A, 3 – B
Pembahasan: Perasaan damai dan hangat akibat gema takbir menggambarkan suasana (1-C). Halaman Masjid Al-Ikhlas menunjukkan tempat peristiwa (2-A). Malam terakhir bulan Ramadan menunjukkan waktu peristiwa (3-B). Latar sosial dan tema tidak dimaksudkan oleh ketiga kutipan tersebut.



KARTU SOAL NOMOR 31
	Tujuan Pembelajaran
	:
	Peserta didik mampu menafsirkan makna larik puisi yang berbahasa kiasan berdasarkan isi dan konteks puisi secara tepat

	Materi
	:
	Teks puisi

	Indikator Soal
	:
	Disajikan puisi bertema kehidupan masyarakat desa, peserta didik dapat menentukan makna larik puisi dengan tepat

	Level Kognitif
	:
	L3 / C4 (Penalaran / Analisis)

	Bentuk Soal
	:
	Pilihan Ganda

	Penulis Soal/ Asal Sekolah
	:
	Melly Yanti / SMA Muhammadiyah 5 Takengon



Stimulus!
Sawah yang Menunggu
Kabut masih tidur di punggung pematang,
Bapak melangkah membawa cangkul yang kian aus.
Padi menunduk seperti orang-orang berdoa,
menunggu tangan muda yang tak kunjung pulang.
Anak-anak desa telah berlayar ke kota,
menukar lumpur dengan lampu-lampu gedung.
Mereka bilang sawah hanyalah masa lalu,
padahal nasi di meja mereka berasal dari sana.
Ibu menjemur gabah sambil menghitung musim,
di ujung gang ia memandang jalan yang sepi.
“Tanah tak pernah minta dipuja,” bisiknya,
“ia hanya ingin tangan yang setia menyapa.”
Maka pulanglah barang sebentar, Nak,
sentuh lumpur yang pernah memelukmu waktu kecil.
Sebab bangsa yang lupa pada ladangnya
akan kelaparan di tengah gedung-gedung tinggi.
Butir Soal
A. Pilihan Ganda
1.  Makna larik “Padi menunduk seperti orang-orang berdoa, menunggu tangan muda yang tak kunjung pulang” pada bait pertama adalah ....
A.	padi mulai layu karena petani lalai merawatnya
B.	padi telah menguning dan siap dipanen, tetapi generasi muda enggan kembali mengolah sawah
C.	para petani berdoa agar hasil panen mereka melimpah
D.	padi tidak dapat tumbuh dengan baik karena kemarau yang panjang
E.	anak-anak desa sedang mencari pekerjaan sebagai buruh tani di kota
Kunci Jawaban & Pembahasan
	Kunci Jawaban: B. padi telah menguning dan siap dipanen, tetapi generasi muda enggan kembali mengolah sawah
Pembahasan:
Frasa “padi menunduk” menggambarkan padi yang bulirnya telah berisi dan matang sehingga siap dipanen. Kata “menunggu” dan “tangan muda yang tak kunjung pulang” menunjukkan bahwa pemuda desa yang diharapkan mengerjakan sawah belum juga kembali. Bait kedua menguatkan makna ini melalui larik “Anak-anak desa telah berlayar ke kota”.
Opsi A salah karena “menunduk” menandakan padi yang berisi, bukan layu. Opsi C salah karena yang berdoa hanyalah perumpamaan untuk padi yang menunduk, bukan petani. Opsi D salah karena puisi tidak menyinggung kemarau. Opsi E salah karena puisi menyebut anak desa menukar lumpur dengan lampu gedung, bukan menjadi buruh tani di kota.




KARTU SOAL NOMOR 32
	Tujuan Pembelajaran
	:
	Peserta didik mampu menyimpulkan amanat puisi berdasarkan keseluruhan isi puisi secara tepat

	Materi
	:
	Teks puisi

	Indikator Soal
	:
	Disajikan puisi bertema kehidupan masyarakat desa, peserta didik dapat memilih beberapa amanat yang sesuai dengan isi puisi

	Level Kognitif
	:
	L3 / C4 (Penalaran / Analisis)

	Bentuk Soal
	:
	Pilihan Ganda Kompleks

	Penulis Soal/ Asal Sekolah
	:
	Melly Yanti / SMA Muhammadiyah 5 Takengon



Stimulus!
Sawah yang Menunggu
Kabut masih tidur di punggung pematang,
Bapak melangkah membawa cangkul yang kian aus.
Padi menunduk seperti orang-orang berdoa,
menunggu tangan muda yang tak kunjung pulang.
Anak-anak desa telah berlayar ke kota,
menukar lumpur dengan lampu-lampu gedung.
Mereka bilang sawah hanyalah masa lalu,
padahal nasi di meja mereka berasal dari sana.
Ibu menjemur gabah sambil menghitung musim,
di ujung gang ia memandang jalan yang sepi.
“Tanah tak pernah minta dipuja,” bisiknya,
“ia hanya ingin tangan yang setia menyapa.”
Maka pulanglah barang sebentar, Nak,
sentuh lumpur yang pernah memelukmu waktu kecil.
Sebab bangsa yang lupa pada ladangnya
akan kelaparan di tengah gedung-gedung tinggi.
Butir Soal
B. Pilihan Ganda Kompleks
Pilihlah semua jawaban yang benar berdasarkan puisi tersebut!
2.  Amanat yang sesuai dengan isi puisi “Sawah yang Menunggu” adalah ....
☐  A.  Generasi muda hendaknya peduli dan tidak mengabaikan sektor pertanian yang menopang kehidupan bangsa.
☐  B.  Hargailah tanah dan jerih payah petani karena kebutuhan pangan kita bergantung pada mereka.
☐  C.  Jangan lupakan kampung halaman dan asal-usul meskipun telah berhasil hidup di kota.
☐  D.  Tinggalkanlah desa dan merantau ke kota agar kehidupan keluarga menjadi lebih maju.
☐  E.  Hentikanlah kemajuan teknologi dan pembangunan gedung agar lahan sawah tidak berkurang.
Kunci Jawaban & Pembahasan
	Kunci Jawaban: A, B, dan C
Pembahasan:
A benar, karena bait keempat memperingatkan bahwa “bangsa yang lupa pada ladangnya akan kelaparan”, sehingga generasi muda diajak peduli pada pertanian.
B benar, karena bait kedua menyindir anak-anak yang menganggap sawah masa lalu padahal “nasi di meja mereka berasal dari sana”, dan bait ketiga menegaskan pentingnya menyapa tanah dengan setia.
C benar, karena bait keempat berisi ajakan “pulanglah barang sebentar, Nak” untuk mengingat tempat tumbuh dan asal-usul.
D salah, karena puisi tidak menganjurkan merantau; puisi justru menyayangkan anak-anak desa yang meninggalkan sawah.
E salah, karena puisi tidak menolak kemajuan; yang dikritik adalah sikap melupakan ladang, bukan pembangunan atau teknologi itu sendiri.




KARTU SOAL NOMOR 33
	Tujuan Pembelajaran
	:
	Peserta didik mampu menentukan tema puisi dan menalar keterkaitan isi tiap bait dengan tema puisi secara tepat

	Materi
	:
	Teks puisi

	Indikator Soal
	:
	Disajikan puisi bertema kehidupan masyarakat desa, peserta didik dapat menentukan benar atau salahnya pernyataan tentang tema puisi beserta bukti pendukungnya

	Level Kognitif
	:
	L3 / C4 (Penalaran / Analisis)

	Bentuk Soal
	:
	Benar Salah

	Penulis Soal/ Asal Sekolah
	:
	Melly Yanti / SMA Muhammadiyah 5 Takengon



Stimulus!
Sawah yang Menunggu
Kabut masih tidur di punggung pematang,
Bapak melangkah membawa cangkul yang kian aus.
Padi menunduk seperti orang-orang berdoa,
menunggu tangan muda yang tak kunjung pulang.
Anak-anak desa telah berlayar ke kota,
menukar lumpur dengan lampu-lampu gedung.
Mereka bilang sawah hanyalah masa lalu,
padahal nasi di meja mereka berasal dari sana.
Ibu menjemur gabah sambil menghitung musim,
di ujung gang ia memandang jalan yang sepi.
“Tanah tak pernah minta dipuja,” bisiknya,
“ia hanya ingin tangan yang setia menyapa.”
Maka pulanglah barang sebentar, Nak,
sentuh lumpur yang pernah memelukmu waktu kecil.
Sebab bangsa yang lupa pada ladangnya
akan kelaparan di tengah gedung-gedung tinggi.
Butir Soal
C. Benar atau Salah
Tentukan apakah pernyataan berikut Benar (B) atau Salah (S) berdasarkan puisi tersebut! Berilah tanda centang (✓) pada kolom yang sesuai.
	No.
	Pernyataan
	Benar
	Salah

	1
	Tema puisi tersebut adalah pentingnya generasi muda menghargai dan melanjutkan kehidupan pertanian di desa.
	◯
	◯

	2
	Tema puisi tersebut adalah kesuksesan hidup di kota besar.
	◯
	◯

	3
	Bait kedua mendukung tema puisi karena menggambarkan anak desa yang meninggalkan sawah dan lupa bahwa makanan mereka berasal dari sawah.
	◯
	◯

	4
	Bait ketiga menunjukkan bahwa Ibu menyesal karena membesarkan anaknya di desa dan sawah.
	◯
	◯

	5
	Bait keempat menegaskan tema puisi dengan peringatan bahwa melupakan pertanian dapat membahayakan kehidupan bangsa.
	◯
	◯



Kunci Jawaban & Pembahasan
	Kunci Jawaban: 1 – Benar; 2 – Salah; 3 – Benar; 4 – Salah; 5 – Benar
Pembahasan:
1. Benar. Seluruh bait membahas sawah yang menunggu tangan muda, anak desa yang meninggalkan sawah, dan ajakan untuk kembali menghargai ladang.
2. Salah. Kota hanya muncul sebagai tempat anak-anak desa pergi; puisi tidak menceritakan kesuksesan, justru menyayangkan kepergian mereka.
3. Benar. Larik “menukar lumpur dengan lampu-lampu gedung” dan “nasi di meja mereka berasal dari sana” menunjukkan sikap yang mengabaikan pertanian.
4. Salah. Ibu tidak menyesal; ia memandang jalan yang sepi dan menyampaikan harapan agar ada tangan setia yang kembali menyapa tanah.
5. Benar. Larik “bangsa yang lupa pada ladangnya akan kelaparan di tengah gedung-gedung tinggi” memuat peringatan tersebut.














KARTU SOAL NOMOR 34
	Tujuan Pembelajaran
	:
	Peserta didik mampu menentukan karakter tokoh dalam cerpen berdasarkan perilaku, dialog, dan tindakan tokoh secara tepat

	Materi
	:
	Cerita pendek (cerpen): karakter tokoh

	Indikator Soal
	:
	Disajikan cuplikan cerpen, peserta didik dapat menjodohkan perilaku atau dialog tokoh dengan karakter yang tepat

	Level Kognitif
	:
	L3 / C4 (Penalaran / Analisis)

	Bentuk Soal
	:
	Menjodohkan

	Penulis Soal/ Asal Sekolah
	:
	Melly Yanti / SMA Muhammadiyah 5 Takengon



Stimulus!
Cerpen: Dompet Cokelat di Gerbong Tiga
Senin pagi, pukul enam lewat sepuluh menit, Stasiun Kota dipadati para pekerja dan pelajar yang berdesakan menuju peron. Suara pengumuman keberangkatan kereta bersahutan dengan derap langkah yang tergesa. Dinda dan Raya baru saja turun dari gerbong tiga dengan seragam sekolah yang sedikit kusut.
Di bangku kosong dekat pintu gerbong, Dinda melihat sebuah dompet cokelat tergeletak. Isinya setumpuk uang dan beberapa kartu. Raya mendekat dan berbisik, “Ambil saja uangnya, Din. Toh tidak ada yang tahu.” Dinda terdiam sejenak, lalu menggeleng. “Ini bukan milik kita, Ray. Pasti pemiliknya sedang kebingungan mencarinya.”
Tanpa menunggu lama, Dinda berlari menuju pos petugas. Pak Anto, petugas yang berjaga pagi itu, segera memeriksa kartu identitas di dalam dompet dan dengan cekatan mengumumkannya lewat pengeras suara. Tak sampai lima menit, seorang ibu berlari menembus kerumunan dengan wajah pucat. Bu Lastri, pemilik dompet itu, menatap Dinda dengan curiga. “Kamu tidak mengambil isinya, kan?” tanyanya dengan nada tinggi.
Pak Anto menghitung isi dompet di depan mereka, dan tidak ada yang berkurang sepeser pun. Bu Lastri tertunduk. Matanya berkaca-kaca. “Maafkan Ibu, Nak. Tadi Ibu terlalu panik sampai menuduhmu,” ucapnya sambil menggenggam tangan Dinda. Dinda tersenyum, “Tidak apa-apa, Bu. Yang penting dompetnya kembali.” Raya yang sejak tadi berdiri di belakang hanya bisa menunduk malu.
Butir Soal
Menjodohkan
Jodohkan kutipan perilaku atau dialog tokoh pada Kolom A dengan karakter tokoh yang tepat pada Kolom B berdasarkan cuplikan cerpen tersebut! Tuliskan huruf pada Kolom B di belakang nomor Kolom A (setiap huruf hanya digunakan satu kali).
	Kolom A (Perilaku/Dialog Tokoh)
	Kolom B (Karakter Tokoh)

	1.  Bu Lastri menatap Dinda dengan curiga dan bertanya, “Kamu tidak mengambil isinya, kan?” dengan nada tinggi.
	A.  Jujur dan bertanggung jawab

	2.  Pak Anto segera memeriksa kartu identitas di dalam dompet dan dengan cekatan mengumumkannya lewat pengeras suara.
	B.  Mudah tergoda dan tidak jujur

	3.  Raya berbisik, “Ambil saja uangnya, Din. Toh tidak ada yang tahu.”
	C.  Sigap dan teliti

	4.  Dinda tersenyum dan berkata, “Tidak apa-apa, Bu. Yang penting dompetnya kembali.”
	D.  Mudah berprasangka dan panik

	5.  Dinda menggeleng dan berkata bahwa dompet itu bukan milik mereka, lalu berlari menuju pos petugas untuk melaporkannya.
	E.  Pemaaf dan lapang hati



Jawaban:  1 – ....   2 – ....   3 – ....   4 – ....   5 – ....
Kunci Jawaban & Pembahasan
	Kunci Jawaban: 1 – D; 2 – C; 3 – B; 4 – E; 5 – A
Pembahasan:
1 – D (Mudah berprasangka dan panik). Bu Lastri langsung mencurigai Dinda dan bertanya dengan nada tinggi tanpa bukti. Hal ini menunjukkan sikap yang mudah berprasangka karena panik kehilangan dompet. Ia sendiri mengakuinya pada akhir cerita.
2 – C (Sigap dan teliti). Pak Anto memeriksa kartu identitas untuk mencari pemilik dompet, lalu segera mengumumkannya. Tindakan cepat dan cermat itu menunjukkan karakter sigap dan teliti.
3 – B (Mudah tergoda dan tidak jujur). Raya mengajak Dinda mengambil uang dalam dompet yang bukan milik mereka dengan alasan tidak ada yang tahu. Ajakan ini menunjukkan sikap mudah tergoda dan tidak jujur.
4 – E (Pemaaf dan lapang hati). Dinda tidak marah setelah dituduh, tetapi menanggapi dengan senyum dan menyatakan bahwa tidak apa-apa. Sikap ini menunjukkan karakter pemaaf dan lapang hati.
5 – A (Jujur dan bertanggung jawab). Dinda menolak mengambil dompet yang bukan miliknya dan segera melaporkannya kepada petugas. Tindakan ini menunjukkan kejujuran dan rasa tanggung jawab.




KARTU SOAL NOMOR 35
	Tujuan Pembelajaran
	:
	Peserta didik mampu menentukan jenis latar dalam cerpen berdasarkan kutipan teks secara tepat

	Materi
	:
	Cerita pendek (cerpen): latar

	Indikator Soal
	:
	Disajikan cuplikan cerpen, peserta didik dapat menjodohkan kutipan teks dengan jenis latar yang tepat

	Level Kognitif
	:
	L3 / C4 (Penalaran / Analisis)

	Bentuk Soal
	:
	Menjodohkan

	Penulis Soal/ Asal Sekolah
	:
	Melly Yanti / SMA Muhammadiyah 5 Takengon



Stimulus!
Cerpen: Dompet Cokelat di Gerbong Tiga
Senin pagi, pukul enam lewat sepuluh menit, Stasiun Kota dipadati para pekerja dan pelajar yang berdesakan menuju peron. Suara pengumuman keberangkatan kereta bersahutan dengan derap langkah yang tergesa. Dinda dan Raya baru saja turun dari gerbong tiga dengan seragam sekolah yang sedikit kusut.
Di bangku kosong dekat pintu gerbong, Dinda melihat sebuah dompet cokelat tergeletak. Isinya setumpuk uang dan beberapa kartu. Raya mendekat dan berbisik, “Ambil saja uangnya, Din. Toh tidak ada yang tahu.” Dinda terdiam sejenak, lalu menggeleng. “Ini bukan milik kita, Ray. Pasti pemiliknya sedang kebingungan mencarinya.”
Tanpa menunggu lama, Dinda berlari menuju pos petugas. Pak Anto, petugas yang berjaga pagi itu, segera memeriksa kartu identitas di dalam dompet dan dengan cekatan mengumumkannya lewat pengeras suara. Tak sampai lima menit, seorang ibu berlari menembus kerumunan dengan wajah pucat. Bu Lastri, pemilik dompet itu, menatap Dinda dengan curiga. “Kamu tidak mengambil isinya, kan?” tanyanya dengan nada tinggi.
Pak Anto menghitung isi dompet di depan mereka, dan tidak ada yang berkurang sepeser pun. Bu Lastri tertunduk. Matanya berkaca-kaca. “Maafkan Ibu, Nak. Tadi Ibu terlalu panik sampai menuduhmu,” ucapnya sambil menggenggam tangan Dinda. Dinda tersenyum, “Tidak apa-apa, Bu. Yang penting dompetnya kembali.” Raya yang sejak tadi berdiri di belakang hanya bisa menunduk malu.
Butir Soal
Menjodohkan
Jodohkan kutipan cerpen pada Kolom A dengan jenis latar yang tepat pada Kolom B! Tuliskan huruf pada Kolom B di belakang nomor Kolom A (setiap huruf hanya digunakan satu kali).
	Kolom A (Kutipan Cerpen)
	Kolom B (Jenis Latar)

	1.  “… para pekerja dan pelajar yang berdesakan menuju peron. Suara pengumuman keberangkatan kereta bersahutan dengan derap langkah yang tergesa.”
	A.  Latar tempat

	2.  “… seorang ibu berlari menembus kerumunan dengan wajah pucat. … ‘Kamu tidak mengambil isinya, kan?’ tanyanya dengan nada tinggi.”
	B.  Latar waktu

	3.  “Senin pagi, pukul enam lewat sepuluh menit ….”
	C.  Latar suasana tegang

	4.  “Bu Lastri tertunduk. Matanya berkaca-kaca. … ucapnya sambil menggenggam tangan Dinda.”
	D.  Latar suasana haru

	5.  “Di bangku kosong dekat pintu gerbong, Dinda melihat sebuah dompet cokelat tergeletak.”
	E.  Latar sosial



Jawaban:  1 – ....   2 – ....   3 – ....   4 – ....   5 – ....
Kunci Jawaban & Pembahasan
	Kunci Jawaban: 1 – E; 2 – C; 3 – B; 4 – D; 5 – A
Pembahasan:
1 – E (Latar sosial). Kutipan ini menggambarkan kehidupan masyarakat kota, yaitu pekerja dan pelajar komuter yang bergegas setiap pagi. Latar sosial berkaitan dengan kebiasaan, kehidupan, dan status sosial masyarakat dalam cerita.
2 – C (Latar suasana tegang). Ibu yang berlari dengan wajah pucat dan bertanya dengan nada tinggi menciptakan suasana tegang akibat kepanikan kehilangan dompet.
3 – B (Latar waktu). Frasa “Senin pagi, pukul enam lewat sepuluh menit” menunjukkan kapan peristiwa terjadi.
4 – D (Latar suasana haru). Mata yang berkaca-kaca, kepala yang tertunduk, dan tangan yang digenggam saat meminta maaf menciptakan suasana haru.
5 – A (Latar tempat). Bangku kosong dekat pintu gerbong menunjukkan lokasi tempat Dinda menemukan dompet.



KARTU SOAL NOMOR 36
	Tujuan Pembelajaran
	:
	Peserta didik mampu menafsirkan makna larik puisi yang berbahasa kiasan berdasarkan isi dan konteks puisi secara tepat

	Materi
	:
	Teks puisi

	Indikator Soal
	:
	Disajikan puisi bertema bahasa dan budaya, peserta didik dapat menentukan makna larik puisi yang menggunakan metafora dengan tepat

	Level Kognitif
	:
	L3 / C4 (Penalaran / Analisis)

	Bentuk Soal
	:
	Pilihan Ganda

	Penulis Soal/ Asal Sekolah
	:
	Sury Irma Andriani, S.Pd/ SMA Negeri 3 Takengon



Stimulus!
Bahasa Ibu
Di lidah nenek, kata-kata masih bernapas,
berayun pelan seperti kain di jemuran senja.
Setiap bunyi menyimpan nama sungai,
nama musim, nama leluhur yang tak tercatat.
Cucunya fasih menyebut kata-kata dari layar,
lancar menari di antara bahasa orang lain.
Sementara pantun peninggalan buyutnya
tertinggal di laci, terkunci bersama kunci yang hilang.
Nenek berbisik, “Jika lidahmu lupa jalan pulang,
siapa lagi yang akan mengenali namamu di tanah ini?”
Cucunya tertegun, menyadari bahwa namanya sendiri
adalah kata pertama yang dulu diberikan bahasa ibu.
Maka kupungut huruf-huruf yang berserakan,
kurangkai pelan menjadi rumah bagi yang nyaris punah.
Sebab bahasa bukan sekadar alat bicara,
ia adalah pintu tempat kita pulang pada diri sendiri.
Butir Soal
A. Pilihan Ganda
1.  Makna larik “Sementara pantun peninggalan buyutnya tertinggal di laci, terkunci bersama kunci yang hilang” pada bait kedua adalah ....
A.	cucu menyimpan koleksi pantun dengan rapi agar tidak rusak
B.	warisan sastra leluhur terabaikan dan sulit dipahami lagi oleh generasi muda
C.	laci tempat penyimpanan pantun sudah rusak sehingga tidak dapat dibuka
D.	pantun peninggalan buyut sengaja dirahasiakan oleh keluarga
E.	cucu sedang berusaha menemukan kunci untuk membaca pantun buyutnya
Kunci Jawaban & Pembahasan
	Kunci Jawaban: B. warisan sastra leluhur terabaikan dan sulit dipahami lagi oleh generasi muda
Pembahasan:
Larik tersebut menggunakan metafora. “Pantun peninggalan buyut” melambangkan warisan sastra dan bahasa leluhur; “tertinggal di laci” berarti tidak lagi dipakai atau diperhatikan; sedangkan “kunci yang hilang” melambangkan hilangnya kemampuan untuk memahami dan menghidupkan warisan itu. Makna ini selaras dengan larik sebelumnya yang menyebut sang cucu hanya fasih menggunakan bahasa dari layar.
Opsi A salah karena pantun justru diabaikan, bukan dirawat. Opsi C dan E salah karena laci dan kunci bukan benda sebenarnya, melainkan lambang. Opsi D salah karena puisi tidak menyebut pantun itu dirahasiakan; pantun terlupakan karena generasi muda menjauh darinya.




KARTU SOAL NOMOR 37
	Tujuan Pembelajaran
	:
	Peserta didik mampu menyimpulkan amanat puisi berdasarkan keseluruhan isi puisi secara tepat

	Materi
	:
	Teks puisi

	Indikator Soal
	:
	Disajikan puisi bertema bahasa dan budaya, peserta didik dapat memilih beberapa amanat yang sesuai dengan isi puisi

	Level Kognitif
	:
	L3 / C4 (Penalaran / Analisis)

	Bentuk Soal
	:
	Pilihan Ganda Kompleks

	Penulis Soal/ Asal Sekolah
	:
	Sury Irma Andriani, S.Pd/ SMA Negeri 3 Takengon



Stimulus!
Bahasa Ibu
Di lidah nenek, kata-kata masih bernapas,
berayun pelan seperti kain di jemuran senja.
Setiap bunyi menyimpan nama sungai,
nama musim, nama leluhur yang tak tercatat.
Cucunya fasih menyebut kata-kata dari layar,
lancar menari di antara bahasa orang lain.
Sementara pantun peninggalan buyutnya
tertinggal di laci, terkunci bersama kunci yang hilang.
Nenek berbisik, “Jika lidahmu lupa jalan pulang,
siapa lagi yang akan mengenali namamu di tanah ini?”
Cucunya tertegun, menyadari bahwa namanya sendiri
adalah kata pertama yang dulu diberikan bahasa ibu.
Maka kupungut huruf-huruf yang berserakan,
kurangkai pelan menjadi rumah bagi yang nyaris punah.
Sebab bahasa bukan sekadar alat bicara,
ia adalah pintu tempat kita pulang pada diri sendiri.
Butir Soal
B. Pilihan Ganda Kompleks
Pilihlah semua jawaban yang benar berdasarkan puisi tersebut!
2.  Amanat yang sesuai dengan isi puisi “Bahasa Ibu” adalah ....
☐  A.  Lestarikanlah bahasa daerah sebagai warisan budaya yang diwariskan oleh leluhur.
☐  B.  Penguasaan bahasa lain hendaknya tidak membuat kita melupakan bahasa ibu.
☐  C.  Jagalah bahasa ibu karena bahasa itu melekat pada jati diri dan asal-usul seseorang.
☐  D.  Tinggalkanlah bahasa daerah dan gunakan bahasa asing sepenuhnya agar lebih maju.
☐  E.  Larang generasi muda memakai bahasa dari media digital agar bahasa daerah tetap bertahan.
Kunci Jawaban & Pembahasan
	Kunci Jawaban: A, B, dan C
Pembahasan:
A benar, karena puisi menggambarkan pantun peninggalan buyut yang terlupakan dan mengajak pembaca menjaga bahasa yang “nyaris punah” (bait kedua dan keempat).
B benar, karena bait kedua menyindir cucu yang fasih berbahasa lain, tetapi menjauh dari warisan bahasa leluhur.
C benar, karena bait ketiga menegaskan bahwa nama sang cucu adalah kata pertama dari bahasa ibu, dan bait keempat menyebut bahasa sebagai “pintu tempat kita pulang pada diri sendiri”.
D salah, karena puisi tidak menyuruh meninggalkan bahasa daerah; pesan puisi justru sebaliknya.
E salah, karena puisi tidak melarang penggunaan bahasa lain; puisi hanya mengingatkan agar bahasa ibu tidak dilupakan.




KARTU SOAL NOMOR 38
	Tujuan Pembelajaran
	:
	Peserta didik mampu menentukan tema puisi dan menalar keterkaitan isi tiap bait dengan tema puisi secara tepat

	Materi
	:
	Teks puisi

	Indikator Soal
	:
	Disajikan puisi bertema bahasa dan budaya, peserta didik dapat menentukan benar atau salahnya pernyataan tentang tema puisi beserta bukti pendukungnya

	Level Kognitif
	:
	L3 / C4 (Penalaran / Analisis)

	Bentuk Soal
	:
	Benar Salah

	Penulis Soal/ Asal Sekolah
	:
	Sury Irma Andriani, S.Pd/ SMA Negeri 3 Takengon



Stimulus!
Bahasa Ibu
Di lidah nenek, kata-kata masih bernapas,
berayun pelan seperti kain di jemuran senja.
Setiap bunyi menyimpan nama sungai,
nama musim, nama leluhur yang tak tercatat.
Cucunya fasih menyebut kata-kata dari layar,
lancar menari di antara bahasa orang lain.
Sementara pantun peninggalan buyutnya
tertinggal di laci, terkunci bersama kunci yang hilang.
Nenek berbisik, “Jika lidahmu lupa jalan pulang,
siapa lagi yang akan mengenali namamu di tanah ini?”
Cucunya tertegun, menyadari bahwa namanya sendiri
adalah kata pertama yang dulu diberikan bahasa ibu.
Maka kupungut huruf-huruf yang berserakan,
kurangkai pelan menjadi rumah bagi yang nyaris punah.
Sebab bahasa bukan sekadar alat bicara,
ia adalah pintu tempat kita pulang pada diri sendiri.
Butir Soal
C. Benar atau Salah
Tentukan apakah pernyataan berikut Benar (B) atau Salah (S) berdasarkan puisi tersebut! Berilah tanda centang (✓) pada kolom yang sesuai.
	No.
	Pernyataan
	Benar
	Salah

	1
	Tema puisi tersebut adalah pelestarian bahasa ibu sebagai identitas di tengah pengaruh bahasa lain.
	◯
	◯

	2
	Tema puisi tersebut adalah kerinduan seorang cucu pada kampung halaman setelah lama merantau.
	◯
	◯

	3
	Bait kedua mendukung tema puisi karena menggambarkan generasi muda yang fasih berbahasa lain, tetapi menjauh dari warisan bahasa leluhur.
	◯
	◯

	4
	Bait ketiga menunjukkan bahwa nenek menghukum cucunya karena tidak mampu berbahasa daerah.
	◯
	◯

	5
	Bait keempat menegaskan tema puisi dengan memandang bahasa sebagai jalan untuk kembali pada jati diri.
	◯
	◯



Kunci Jawaban & Pembahasan
	Kunci Jawaban: 1 – Benar; 2 – Salah; 3 – Benar; 4 – Salah; 5 – Benar
Pembahasan:
1. Benar. Seluruh bait membahas bahasa ibu yang dijaga nenek, diabaikan generasi muda, dan perlu dirawat karena menjadi jati diri.
2. Salah. Kata “pulang” dalam puisi bersifat kiasan (kembali pada jati diri), dan tidak ada petunjuk bahwa sang cucu merantau atau merindukan kampung.
3. Benar. Larik “fasih menyebut kata-kata dari layar” dan “pantun … tertinggal di laci” menunjukkan hal tersebut.
4. Salah. Nenek hanya berbisik dan mengingatkan; tidak ada hukuman. Ia menyadarkan cucunya akan pentingnya bahasa ibu.
5. Benar. Larik “bahasa bukan sekadar alat bicara, ia adalah pintu tempat kita pulang pada diri sendiri” menegaskan hal itu.



KARTU SOAL NOMOR 39
	Tujuan Pembelajaran
	:
	Peserta didik mampu menganalisis karakter tokoh dalam cerpen berdasarkan dialog, tindakan, dan cara pengarang menggambarkan tokoh secara tepat

	Materi
	:
	Cerita pendek (cerpen): karakter tokoh

	Indikator Soal
	:
	Disajikan cuplikan cerpen, peserta didik dapat menjodohkan perilaku atau dialog tokoh dengan karakter yang tepat

	Level Kognitif
	:
	L3 / C4 (Penalaran / Analisis)

	Bentuk Soal
	:
	Menjodohkan

	Penulis Soal/ Asal Sekolah
	:
	Sury Irma Andriani, S.Pd/ SMA Negeri 3 Takengon



Stimulus!
Cerpen: Rapat Malam di Balai Desa
Malam itu, selepas isya, balai desa di tepi pantai Tanjung Layar dipenuhi warga yang duduk bersila di atas tikar. Angin laut menyelinap lewat jendela kayu, membawa bau asin dan menggoyangkan lampu petromaks yang menggantung. Di depan, Pak Darto, kepala desa, berdiri sambil merapikan peci dan tersenyum lebar kepada semua orang.
“Bapak-Ibu sekalian, perusahaan ini akan membangun jalan, memberi beasiswa, dan membuka lapangan kerja. Kita tinggal setuju saja,” ujarnya dengan suara lembut yang meyakinkan. Ia tidak menyebut kata “tambang pasir” sekali pun. Di barisan belakang, Yusuf mengangguk-angguk setiap kali orang di sebelahnya mengangguk, meski ia belum paham apa yang sedang dibicarakan.
Laras, guru muda yang baru dua tahun mengajar di desa itu, berdiri dengan tangan sedikit gemetar. “Maaf, Pak. Saya sudah membaca dokumennya. Penambangan itu akan mengikis pantai dan merusak tempat ikan bertelur. Apakah warga sudah diberi tahu?” katanya lantang, meski beberapa orang menoleh dengan wajah tidak senang. Ia tidak mundur setapak pun ketika Pak Darto menyela dengan tawa merendahkan.
Tak ada yang menyahut. Pak Karim, nelayan tua yang sejak tadi bersandar di tiang, perlahan berdiri. “Laut ini sudah memberi makan kita sejak kakek-kakek kita. Kalau kita menjualnya hari ini, apa yang akan kita wariskan pada anak cucu besok?” ucapnya tenang tanpa menaikkan nada. Keheningan menyelimuti ruangan. Satu per satu warga menunduk, dan rapat itu tidak lagi berjalan sesuai rencana kepala desa.
Butir Soal
Menjodohkan
Jodohkan kutipan perilaku atau dialog tokoh pada Kolom A dengan karakter tokoh yang tepat pada Kolom B berdasarkan cuplikan cerpen tersebut! Tuliskan huruf pada Kolom B di belakang nomor Kolom A (setiap huruf hanya digunakan satu kali).
	Kolom A (Perilaku/Dialog Tokoh)
	Kolom B (Karakter Tokoh)

	1.  Pak Karim berdiri perlahan dan berkata tanpa menaikkan nada, “Kalau kita menjualnya hari ini, apa yang akan kita wariskan pada anak cucu besok?”
	A.  Licik dan menyembunyikan informasi demi kepentingannya

	2.  Pak Darto menyela pertanyaan Laras dengan tawa merendahkan.
	B.  Tidak berpendirian dan mudah terpengaruh

	3.  Yusuf mengangguk-angguk setiap kali orang di sebelahnya mengangguk, meski belum paham apa yang dibicarakan.
	C.  Kritis dan berani menyuarakan kebenaran

	4.  Laras berdiri dan bertanya, “Apakah warga sudah diberi tahu?” dengan lantang, meski beberapa orang menoleh dengan wajah tidak senang.
	D.  Bijaksana dan tenang menyikapi persoalan

	5.  Pak Darto menyebutkan jalan, beasiswa, dan lapangan kerja, tetapi tidak menyebut kata “tambang pasir” sekali pun.
	E.  Meremehkan pendapat orang lain



Jawaban:  1 – ....   2 – ....   3 – ....   4 – ....   5 – ....
Kunci Jawaban & Pembahasan
	Kunci Jawaban: 1 – D; 2 – E; 3 – B; 4 – C; 5 – A
Pembahasan:
1 – D (Bijaksana dan tenang menyikapi persoalan). Pak Karim berbicara dengan nada tenang dan mengajukan pertanyaan reflektif tentang masa depan anak cucu. Dengan begitu, ia berhasil membuat warga merenung tanpa memicu pertengkaran.
2 – E (Meremehkan pendapat orang lain). Pak Darto menanggapi pertanyaan kritis Laras dengan tawa merendahkan, bukan dengan jawaban. Sikap ini menunjukkan bahwa ia meremehkan pendapat orang lain.
3 – B (Tidak berpendirian dan mudah terpengaruh). Yusuf hanya mengikuti anggukan orang lain tanpa memahami persoalan. Perilaku ini menunjukkan bahwa ia tidak memiliki pendirian sendiri.
4 – C (Kritis dan berani menyuarakan kebenaran). Laras mempertanyakan keterbukaan informasi kepada warga meski tangannya gemetar dan sebagian orang tidak menyukainya. Hal ini menunjukkan sikap kritis sekaligus berani.
5 – A (Licik dan menyembunyikan informasi demi kepentingannya). Pak Darto hanya menyebut keuntungan dan sengaja tidak menyebut “tambang pasir”, kegiatan yang merusak lingkungan. Penyembunyian informasi ini menunjukkan sikap licik demi kepentingannya.


KARTU SOAL NOMOR 40
	Tujuan Pembelajaran
	:
	Peserta didik mampu menganalisis jenis latar dalam cerpen berdasarkan kutipan teks secara tepat

	Materi
	:
	Cerita pendek (cerpen): latar

	Indikator Soal
	:
	Disajikan cuplikan cerpen, peserta didik dapat menjodohkan kutipan teks dengan jenis latar yang tepat

	Level Kognitif
	:
	L3 / C4 (Penalaran / Analisis)

	Bentuk Soal
	:
	Menjodohkan

	Penulis Soal/ Asal Sekolah
	:
	Sury Irma Andriani, S.Pd/ SMA Negeri 3 Takengon



Stimulus!
Cerpen: Rapat Malam di Balai Desa
Malam itu, selepas isya, balai desa di tepi pantai Tanjung Layar dipenuhi warga yang duduk bersila di atas tikar. Angin laut menyelinap lewat jendela kayu, membawa bau asin dan menggoyangkan lampu petromaks yang menggantung. Di depan, Pak Darto, kepala desa, berdiri sambil merapikan peci dan tersenyum lebar kepada semua orang.
“Bapak-Ibu sekalian, perusahaan ini akan membangun jalan, memberi beasiswa, dan membuka lapangan kerja. Kita tinggal setuju saja,” ujarnya dengan suara lembut yang meyakinkan. Ia tidak menyebut kata “tambang pasir” sekali pun. Di barisan belakang, Yusuf mengangguk-angguk setiap kali orang di sebelahnya mengangguk, meski ia belum paham apa yang sedang dibicarakan.
Laras, guru muda yang baru dua tahun mengajar di desa itu, berdiri dengan tangan sedikit gemetar. “Maaf, Pak. Saya sudah membaca dokumennya. Penambangan itu akan mengikis pantai dan merusak tempat ikan bertelur. Apakah warga sudah diberi tahu?” katanya lantang, meski beberapa orang menoleh dengan wajah tidak senang. Ia tidak mundur setapak pun ketika Pak Darto menyela dengan tawa merendahkan.
Tak ada yang menyahut. Pak Karim, nelayan tua yang sejak tadi bersandar di tiang, perlahan berdiri. “Laut ini sudah memberi makan kita sejak kakek-kakek kita. Kalau kita menjualnya hari ini, apa yang akan kita wariskan pada anak cucu besok?” ucapnya tenang tanpa menaikkan nada. Keheningan menyelimuti ruangan. Satu per satu warga menunduk, dan rapat itu tidak lagi berjalan sesuai rencana kepala desa.
Butir Soal
Menjodohkan
Jodohkan kutipan cerpen pada Kolom A dengan jenis latar yang tepat pada Kolom B! Tuliskan huruf pada Kolom B di belakang nomor Kolom A (setiap huruf hanya digunakan satu kali).
	Kolom A (Kutipan Cerpen)
	Kolom B (Jenis Latar)

	1.  “Laut ini sudah memberi makan kita sejak kakek-kakek kita. Kalau kita menjualnya hari ini, apa yang akan kita wariskan pada anak cucu besok?” ucap Pak Karim, nelayan tua itu.
	A.  Latar tempat

	2.  “… katanya lantang, meski beberapa orang menoleh dengan wajah tidak senang. Ia tidak mundur setapak pun ketika Pak Darto menyela dengan tawa merendahkan.”
	B.  Latar waktu

	3.  “… balai desa di tepi pantai Tanjung Layar …. Angin laut menyelinap lewat jendela kayu, membawa bau asin ….”
	C.  Latar suasana tegang

	4.  “Malam itu, selepas isya, ….”
	D.  Latar suasana hening dan penuh renungan

	5.  “Tak ada yang menyahut. … Keheningan menyelimuti ruangan. Satu per satu warga menunduk ….”
	E.  Latar sosial



Jawaban:  1 – ....   2 – ....   3 – ....   4 – ....   5 – ....
Kunci Jawaban & Pembahasan
	Kunci Jawaban: 1 – E; 2 – C; 3 – A; 4 – B; 5 – D
Pembahasan:
1 – E (Latar sosial). Kutipan ini menggambarkan kehidupan masyarakat pesisir yang bermata pencaharian sebagai nelayan dan bergantung pada laut secara turun-temurun. Latar sosial berkaitan dengan kehidupan, pekerjaan, dan kebiasaan masyarakat dalam cerita.
2 – C (Latar suasana tegang). Wajah tidak senang warga dan tawa merendahkan kepala desa ketika Laras menyampaikan kritik menciptakan suasana tegang.
3 – A (Latar tempat). Balai desa di tepi pantai Tanjung Layar, lengkap dengan angin laut dan jendela kayu, menunjukkan lokasi peristiwa.
4 – B (Latar waktu). Frasa “malam itu, selepas isya” menunjukkan waktu terjadinya peristiwa.
5 – D (Latar suasana hening dan penuh renungan). Tidak ada yang menyahut, ruangan hening, dan warga menunduk setelah mendengar ucapan Pak Karim. Hal ini menciptakan suasana hening dan penuh renungan.



KARTU SOAL NOMOR 41
	Tujuan Pembelajaran
	:
	Peserta didik mampu menganalisis unsur batin puisi untuk menemukan makna yang tersirat.

	Materi
	:
	Makna Puisi

	Indikator Soal
	:
	Disajikan sebuah kutipan puisi bertema sosial dilengkapi nama pengarangnya, peserta didik dapat menentukan makna kata/larik simbolis yang tepat dalam puisi tersebut.

	Level Kognitif
	:
	L3 / C4 (Penalaran / Analisis)

	Bentuk Soal
	:
	Pilihan Ganda

	Penulis Soal/ Asal Sekolah
	:
	SMAN 7 Takengon



Soal: 1
Bacalah kutipan puisi berikut dengan cermat!
Nyanyian Jalanan
Karya: W.S. Rendra
Di bawah langit yang merona kelabu,
langkah-langkah kecil itu menantang debu.
Jemari kurus memetik senar usang,
mengejar serpihan receh yang terbuang.
Mereka berdendang di sela deru mesin yang angkuh,
mencari ruang saat mimpi-mimpi mulai rapuh.
Makna dari larik "mengejar serpihan receh yang terbuang" pada puisi di atas adalah...
A. Anak-anak yang sedang mencari uang logam yang hilang di jalanan.
B. Perjuangan keras kaum urban untuk mengumpulkan harta kekayaan.
C. Usaha yang gigih dari anak jalanan untuk bertahan hidup demi mencari nafkah yang tak seberapa.
D. Kesedihan mendalam seseorang yang kehilangan pekerjaan di kota besar.
E. Penyesalan seseorang atas waktu dan kesempatan masa muda yang tersia-siakan.
ANALISIS BUTIR SOAL (KUNCI & PEMBAHASAN)
· Pembahasan: Larik tersebut merupakan simbolisasi dari anak jalanan (digambarkan lewat frasa langkah-langkah kecil dan memetik senar usang) yang harus bekerja keras di jalan raya demi mendapatkan uang yang nilainya kecil (serpihan receh) untuk menyambung hidup mereka.


KARTU SOAL NOMOR 42
	Tujuan Pembelajaran
	:
	Peserta didik mampu mengevaluasi gagasan dan pesan yang ingin disampaikan penyair dalam puisi.

	Materi
	:
	Amanat Puisi

	Indikator Soal
	:
	Disajikan kutipan puisi yang sama dengan soal sebelumnya, peserta didik dapat memilih lebih dari satu pernyataan amanat yang paling sesuai dengan isi puisi.

	Level Kognitif
	:
	L3 / C4 (Penalaran / Analisis)

	Bentuk Soal
	:
	Pilihan Ganda Kompleks (PGK)

	Penulis Soal/ Asal Sekolah
	:
	SMAN 7 Takengon



BUTIR SOAL
Kunci Jawaban: Pernyataan 1 dan 3 Benar
Nomor Soal: 2
Soal:
Berdasarkan kutipan puisi "Nyanyian Jalanan" karya W.S. Rendra pada soal nomor 2, manakah pernyataan amanat berikut yang sesuai dengan isi puisi tersebut? (Pilihlah jawaban yang benar dengan memberi tanda centang [✓] pada kotak yang disediakan. Jawaban benar lebih dari satu).
[ ] Kita harus memiliki empati dan kepedulian terhadap nasib anak-anak jalanan yang kehilangan hak bermain dan belajarnya.
[ ] Setiap orang tua harus melarang anak-anaknya bermain alat musik di jalan raya pada saat jam sekolah.
[ ] Pemerintah dan masyarakat perlu lebih peka dan bertindak mengatasi ketimpangan sosial serta kerasnya kehidupan anak jalanan.
[ ] Kaum urban sebaiknya menghindari jalanan protokol kota agar tidak mengganggu ketertiban umum lalu lintas.
ANALISIS BUTIR SOAL (KUNCI & PEMBAHASAN)
· Pembahasan: Puisi tersebut mengandung kritik sosial mengenai nasib anak jalanan. Amanat yang tepat adalah munculnya empati/kepedulian terhadap hilangnya hak-hak anak (pernyataan 1) dan perlunya kepekaan sosial dari pemerintah/masyarakat untuk mengatasi masalah ketimpangan tersebut (pernyataan 3).
KARTU SOAL NOMOR 3
	Tujuan Pembelajaran
	:
	Peserta didik mampu menyimpulkan tema utama dari sebuah puisi.

	Materi
	:
	Tema Puisi

	Indikator Soal
	:
	Disajikan kutipan puisi yang sama dengan soal sebelumnya, peserta didik dapat menilai kebenaran pernyataan terkait tema utama puisi tersebut.

	Level Kognitif
	:
	L3 / C4 (Penalaran / Analisis)

	Bentuk Soal
	:
	Benar - Salah (B-S)

	Penulis Soal/ Asal Sekolah
	:
	SMAN 7 Takengon



Nomor Soal: 3
Soal:
Tentukan apakah pernyataan mengenai tema puisi "Nyanyian Jalanan" karya W.S. Rendra berikut bernilai Benar (B) atau Salah (S)!
Pernyataan: Tema utama dari puisi di atas adalah tentang masalah sosial, khususnya potret kehidupan pilu dan perjuangan keras anak jalanan di tengah acuhnya lingkungan perkotaan. ( B / S )
ANALISIS BUTIR SOAL (KUNCI & PEMBAHASAN)
· Pembahasan: Keseluruhan bait puisi menggambarkan realitas sosial anak jalanan yang mengamen di bawah "langit kelabu" dan "deru mesin yang angkuh". Hal ini secara akurat menunjukkan bahwa tema puisi tersebut berada pada ruang lingkup masalah sosial perkotaan. Maka, pernyataan bernilai Benar (B).

KARTU SOAL NOMOR 4
	Tujuan Pembelajaran
	:
	Peserta didik mampu menganalisis karakter tokoh dan latar dalam teks fiksi cerpen.

	Materi
	:
	Karakter Tokoh & Latar Cerita

	Indikator Soal
	:
	nama tokoh dengan karakter yang tepat, serta menjodohkan bagian teks dengan jenis latar tempat/suasana yang sesuai.

	Level Kognitif
	:
	L3 / C4 (Penalaran / Analisis)

	Bentuk Soal
	:
	Menjodohkan

	Penulis Soal/ Asal Sekolah
	:
	SMAN 7 Takengon



Nomor Soal: 4
Bacalah kutipan cerpen berikut dengan cermat!
Suara riuh rendah pedagang beradu dengan aroma amis ikan di sudut pasar itu tak menyurutkan langkah Sarah. Sambil membawa buku catatan kecil, ia mendekati lapak Nek Sumi. Nek Sumi adalah wanita tua yang ringkih, namun tangannya masih cekatan membersihkan sisik-sisik ikan. "Nek, ini modal tambahan yang kemarin saya janjikan. Pakailah untuk kulakan besok," kata Sarah lembut sembari menyelipkan amplop ke kantong celemek Nek Sumi. Nek Sumi terpaku, matanya berkaca-kaca menahan haru, lalu berbisik, "Terima kasih, Nak. Kamu selalu datang saat nenek hampir menyerah."
Tugas Jodohkan:
Hubungkanlah pernyataan pada Bagian Kiri dengan pilihan jawaban yang tepat pada Bagian Kanan berdasarkan kutipan cerpen di atas!
Jodohkan Bagian 1: Karakter Tokoh
	Bagian kiri (Tokoh)
	Pilihan kanan karakter

	1.sarah 
	A.putus asa dan pemalas

	2. nek sumi
	B.dermawan dan peduli

	
	C.pekerja keras namun rapuh

	
	D.angkuh tidak peduli sesama

	
	E.penakut dan bergantung pada orang lain


· Kunci Jawaban:
1 - B (Sarah peduli memberi modal), 2 - C (Nek Sumi ringkih/rapuh tapi cekatan bekerja).


KARTU SOAL NOMOR 5
	Tujuan Pembelajaran
	:
	Peserta didik mampu menganalisis unsur intrinsik latar (tempat, waktu, dan suasana) dalam teks fiksi cerpen.

	Materi
	:
	Karakter Tokoh & Latar Cerita

	Indikator Soal
	:
	Disajikan sebuah cuplikan teks cerpen, peserta didik dapat menjodohkan kutipan bukti tekstual di bagian kiri dengan jenis latar (tempat, waktu, atau suasana) yang paling tepat di bagian kanan yang menyediakan banyak pilihan pengecoh.

	Level Kognitif
	:
	L3 / C4 (Penalaran / Analisis)

	Bentuk Soal
	:
	Menjodohkan

	Penulis Soal/ Asal Sekolah
	:
	SMAN 7 Takengon


Nomor Soal: 5
Bacalah kutipan cerpen berikut dengan cermat!
Suasana mendadak senyap saat jarum jam di dinding tua itu tepat menunjuk angka dua belas malam. Di luar, angin pegunungan bertiup kencang, menggoyang dedaunan kopi yang tumbuh subur di halaman depan rumah panggung itu. Di dalam kamar, amatan mata interius Rian tertuju pada kilatan petir yang sesekali menerangi sudut ruangan yang gelap. Jantungnya berdegup kencang, cemas memikirkan ayahnya yang belum juga kembali dari ladang.
Tugas Jodohkan:
Hubungkanlah bukti kutipan teks pada Bagian Kiri dengan pilihan jenis latar yang paling tepat pada Bagian Kanan berdasarkan kutipan cerpen di atas!

	Bagian Kiri (Bukti Kutipan Teks)
	Pilihan Kanan (Jenis Latar & Pengecoh)

	1. "Jarum jam di dinding tua itu tepat menunjuk angka dua belas malam."
	A Latar Tempat: Perkebunan kopi

	2. "Menggoyang dedaunan kopi yang tumbuh subur di halaman depan rumah panggung..."
	B. Latar Waktu: Tengah malam

	3. "Jantungnya berdegup kencang, cemas memikirkan ayahnya..."
	C. Latar Suasana: Tegang dan penuh kecemasan

	
	D. Latar Tempat: Halaman depan rumah panggung

	
	E. Latar Waktu: Sore hari menjelang magrib

	
	F. Latar Suasana: Sunyi dan damai

	
	G. Latar Tempat: Di dalam kamar tidur

	
	H. Latar Waktu: Dini hari saat subuh



· Kunci Jawaban:
· Kutipan 1 berpasangan dengan B (Latar Waktu: Tengah malam)
· Kutipan 2 berpasangan dengan D (Latar Tempat: Halaman depan rumah panggung)
· Kutipan 3 berpasangan dengan C (Latar Suasana: Tegang dan penuh kecemasan)
· Pembahasan:
Soal ini menguji ketelitian siswa dalam membedakan unsur latar yang berlapis dalam satu teks:
Kutipan 1 secara eksplisit menunjuk kata "dua belas malam", sehingga pasangannya adalah opsi B. Pilihan H (dini hari) dipasang sebagai pengecoh yang dekat.
Kutipan 2 menyebutkan objek spesifik "dedaunan kopi" yang tumbuh di "halaman depan rumah panggung", sehingga latar tempat yang paling akurat untuk kutipan tersebut adalah opsi D. Opsi A (perkebunan kopi) dan G (di dalam kamar) disiapkan untuk mengecoh siswa yang kurang teliti membaca frasa tempatnya.
Kutipan 3 menggambarkan kondisi psikologis tokoh Rian yang jantungnya berdegup kencang karena khawatir, yang secara langsung membangun atmosfer cerita atau opsi C (Tegang dan cemas), mengeliminasi opsi F (sunyi dan damai).

KARTU SOAL NOMOR 45
	Tujuan Pembelajaran
	:
	Peserta didik mampu menyimpulkan respons emosional berdasarkan suasana dan diksi dalam puisi.

	Materi
	:
	Menyimpulkan respons emosional terhadap unsur puisi, prosa, dan drama.

	Indikator Soal
	:
	Peserta didik mampu menentukan respons emosional yang paling sesuai setelah memahami makna puisi.

	Level Kognitif
	:
	L3 / C4 (Penalaran /Menganalisis)

	Bentuk Soal
	:
	Pilihan Ganda

	Penulis Soal/ Asal Sekolah
	:
	ASMIATI / SMA NEGERI 15 TAKENGON



Butir Soal
Senja di Halaman Rumah

Senja perlahan menutup hari,
menyisakan cahaya di balik awan.
Ibu duduk menanti di beranda,
sementara langkahku menjauh perlahan.

Angin membawa suara masa lalu,
tentang rumah yang selalu kurindukan.
Meski jarak membentang jauh,
kasih itu tak pernah kehilangan jalan.

Respons emosional yang paling tepat setelah membaca puisi tersebut adalah …
A. Ketegangan karena tokoh menghadapi bahaya
B. Keharuan dan kerinduan terhadap keluarga
C. Kemarahan karena tokoh meninggalkan rumah
D. Kegembiraan karena tokoh akan melakukan perjalanan
E. Ketakutan terhadap perubahan suasana senja

Kunci Jawaban & Pembahasan
	Kunci Jawaban: B
Kata “kurindukan”, “ibu duduk menanti”, dan “kasih itu tak pernah kehilangan jalan” membangun suasana haru dan rindu kepada keluarga. Oleh karena itu, respons emosional yang paling sesuai adalah keharuan dan kerinduan.














KARTU SOAL NOMOR 46
	Tujuan Pembelajaran
	:
	Peserta didik mampu menyimpulkan respons emosional berdasarkan konflik dan penokohan dalam prosa.

	Materi
	:
	Menyimpulkan respons emosional terhadap unsur puisi, prosa, dan drama.

	Indikator Soal
	:
	Peserta didik mampu menentukan emosi pembaca berdasarkan tindakan dan pengalaman tokoh.

	Level Kognitif
	:
	L3 / C4 (Penalaran /Menganalisis)

	Bentuk Soal
	:
	Pilihan Ganda

	Penulis Soal/ Asal Sekolah
	:
	ASMIATI / SMA NEGERI 15 TAKENGON



Butir Soal
Raka berdiri di depan pintu rumah dengan membawa sebuah amplop. Ia telah diterima di sekolah yang selama ini diimpikannya, tetapi sekolah itu berada jauh dari kampung halamannya. Ibu memeluknya sambil tersenyum, meskipun matanya tampak berkaca-kaca.

“Pergilah dan kejarlah cita-citamu,” kata Ibu. “Rumah ini akan selalu menjadi tempatmu pulang.”
Raka menunduk. Ia ingin segera berangkat, tetapi meninggalkan ibunya membuat langkahnya terasa berat.

Respons emosional pembaca yang paling mungkin muncul adalah …
A. Lucu dan geli
B. Haru dan bimbang
C. Marah dan kecewa
D. Takut dan panik
E. Bosan dan tidak peduli

Kunci Jawaban & Pembahasan
	Kunci Jawaban: B
Tokoh Raka mengalami konflik antara kebahagiaan karena memperoleh kesempatan dan kesedihan karena harus meninggalkan ibunya. Hal tersebut dapat menimbulkan rasa haru sekaligus bimbang pada pembaca.




KARTU SOAL NOMOR 47
	Tujuan Pembelajaran
	:
	Peserta didik mampu menyimpulkan respons emosional berdasarkan konflik dan amanat dalam prosa.

	Materi
	:
	Menyimpulkan respons emosional terhadap unsur puisi, prosa, dan drama.

	Indikator Soal
	:
	Peserta didik mampu menghubungkan peristiwa dalam cerita dengan respons emosional pembaca.

	Level Kognitif
	:
	L3 / C4 (Penalaran /Menganalisis)

	Bentuk Soal
	:
	Pilihan Ganda Kompleks

	Penulis Soal/ Asal Sekolah
	:
	ASMIATI / SMA NEGERI 15 TAKENGON



Butir Soal

Setiap sore, Naya membantu ayahnya memperbaiki sepeda di sebuah bengkel kecil. Suatu hari, seorang pelanggan datang membawa sepeda tua dan meminta Naya memperbaikinya. Naya bekerja dengan hati-hati hingga malam.

Ketika sepeda itu selesai, pelanggan tersebut tersenyum. “Saya tidak menyangka sepeda peninggalan ayah saya bisa digunakan kembali.”
Naya tersenyum. Ia menyadari bahwa pekerjaannya bukan sekadar memperbaiki benda, tetapi juga membantu seseorang menjaga kenangan keluarganya.

Pilih semua respons emosional yang sesuai!
 A. Pembaca dapat merasakan kehangatan karena adanya hubungan antarmanusia.
 B. Pembaca dapat merasa tersentuh oleh makna kenangan keluarga.
 C. Pembaca merasa tegang karena tokoh menghadapi ancaman.
 D. Pembaca dapat menghargai ketulusan dan ketekunan Naya.
 E. Pembaca merasa jijik terhadap pekerjaan Naya.

Kunci Jawaban & Pembahasan
	Kunci Jawaban: A, B, D
Cerita menonjolkan ketulusan, kerja keras, hubungan keluarga, dan kenangan. Karena itu, respons emosional yang sesuai adalah rasa hangat, tersentuh, dan penghargaan terhadap sikap tokoh.




KARTU SOAL NOMOR 48
	Tujuan Pembelajaran
	:
	Peserta didik mampu menyimpulkan respons emosional berdasarkan dialog, konflik, dan tindakan tokoh drama.

	Materi
	:
	Menyimpulkan respons emosional terhadap unsur puisi, prosa, dan drama.

	Indikator Soal
	:
	Peserta didik mampu memilih berbagai emosi yang muncul selama perkembangan konflik drama.

	Level Kognitif
	:
	L3 / C4 (Penalaran /Menganalisis)

	Bentuk Soal
	:
	Pilihan Ganda Kompleks

	Penulis Soal/ Asal Sekolah
	:
	ASMIATI / SMA NEGERI 15 TAKENGON



Butir Soal

Adegan: Sebelum Perlombaan
Aldi: “Aku tidak yakin bisa tampil dengan baik.”
Sinta: “Kamu sudah berlatih selama berbulan-bulan.”
Aldi: “Bagaimana kalau aku mengecewakan semua orang?”
Sinta: “Menang bukan satu-satunya tujuan. Tunjukkan saja hasil latihanmu.”
(Aldi menarik napas panjang dan mengangguk.)
Aldi: “Baik. Aku akan mencoba sebaik mungkin.”

Pilih semua respons emosional yang dapat disimpulkan dari adegan tersebut!
 A. Kekhawatiran terhadap hasil perlombaan.
 B. Dukungan dan kepedulian antartokoh.
 C. Optimisme setelah memperoleh dukungan.
 D. Kebencian terhadap teman.
 E. Ketakutan akibat ancaman fisik.

Kunci Jawaban & Pembahasan
	Kunci Jawaban: A, B, C

Aldi menunjukkan kekhawatiran melalui kalimat tentang kemungkinan mengecewakan orang lain. Sinta memberikan dukungan sehingga menunjukkan kepedulian. Pada akhir adegan Aldi menjadi lebih yakin dan bertekad mencoba, sehingga muncul optimisme.




KARTU SOAL NOMOR 49
	Tujuan Pembelajaran
	:
	Peserta didik mampu menilai kesesuaian respons emosional dengan unsur pembangun puisi.

	Materi
	:
	Menyimpulkan respons emosional terhadap unsur puisi, prosa, dan drama.

	Indikator Soal
	:
	Peserta didik mampu membedakan respons emosional yang sesuai dan tidak sesuai berdasarkan bukti tekstual.

	Level Kognitif
	:
	L3 / C4 (Penalaran /Menganalisis)

	Bentuk Soal
	:
	Pilihan Benar dan Salah

	Penulis Soal/ Asal Sekolah
	:
	ASMIATI / SMA NEGERI 15 TAKENGON



Butir Soal
Hujan di Kota Tua
Hujan mengetuk jendela tua,
membawa kabar dari masa silam.
Jalan basah memantulkan cahaya,
dan kenangan datang diam-diam.

Di antara suara air yang jatuh,
aku teringat wajah yang telah pergi.
Kota ini masih berdiri teguh,
tetapi hatiku sunyi sendiri.

Tentukan Benar (B) atau Salah (S)!
	Pernyataan
	Jawaban

	1. Puisi dapat menimbulkan rasa haru karena menghadirkan kenangan terhadap seseorang yang telah pergi.
	

	2. Suasana puisi terutama menunjukkan kegembiraan karena tokoh menikmati hujan.
	

	3. Kata “sunyi” memperkuat respons emosional berupa kesepian.
	

	4. Pembaca cenderung merasakan ketegangan karena puisi menggambarkan konflik fisik.
	




Kunci Jawaban & Pembahasan
	Kunci Jawaban: 
	No.
	Jawaban

	1
	B

	2
	S

	3
	B

	4
	S



Puisi menggunakan hujan, kenangan, dan kata “sunyi” untuk membangun suasana melankolis, haru, dan kesepian. Tidak terdapat konflik fisik ataupun suasana gembira sebagai respons utama.








KARTU SOAL NOMOR 50
	Tujuan Pembelajaran
	:
	Peserta didik mampu menganalisis tindakan tokoh dan peristiwa dalam prosa untuk menyimpulkan respons emosional yang sesuai.

	Materi
	:
	Menyimpulkan respons emosional terhadap unsur puisi, prosa, dan drama.

	Indikator Soal
	:
	Peserta didik mampu menganalisis hubungan antara tindakan tokoh, makna peristiwa, dan respons emosional pembaca.

	Level Kognitif
	:
	L3 / C4 (Penalaran /Menganalisis)

	Bentuk Soal
	:
	Pilihan Benar dan Salah

	Penulis Soal/ Asal Sekolah
	:
	ASMIATI / SMA NEGERI 15 TAKENGON



Butir Soal
Setiap sore, Naya membantu ayahnya memperbaiki sepeda di sebuah bengkel kecil. Suatu hari, seorang pelanggan datang membawa sepeda tua dan meminta Naya memperbaikinya. Naya bekerja dengan hati-hati hingga malam.
Ketika sepeda itu selesai, pelanggan tersebut tersenyum. “Saya tidak menyangka sepeda peninggalan ayah saya bisa digunakan kembali.”
Naya tersenyum. Ia menyadari bahwa pekerjaannya bukan sekadar memperbaiki benda, tetapi juga membantu seseorang menjaga kenangan keluarganya.
Tentukan Benar (B) atau Salah (S) berdasarkan stimulus!
	No.
	Pernyataan
	Jawaban

	1
	Pembaca dapat merasakan keharuan karena sepeda yang diperbaiki Naya memiliki nilai kenangan bagi pelanggan.
	

	2
	Ketekunan Naya dalam memperbaiki sepeda dapat menimbulkan respons emosional berupa penghargaan terhadap sikap tokoh.
	

	3
	Pembaca seharusnya merasa tegang karena cerita menunjukkan adanya ancaman terhadap keselamatan Naya.
	

	4
	Respons emosional berupa rasa jijik sesuai dengan cerita karena Naya bekerja di bengkel sepeda.
	






Kunci Jawaban & Pembahasan
	Kunci Jawaban: 
	No.
	Jawaban

	1
	B

	2
	B

	3
	S

	4
	S



Pembahasan:
Pernyataan 1 benar karena sepeda merupakan peninggalan ayah pelanggan, sehingga memiliki 	 	          nilai emosional dan kenangan keluarga. 
Pernyataan 2 benar karena Naya bekerja dengan hati-hati hingga malam, yang menunjukkan 	 	         ketekunan dan dapat menimbulkan rasa penghargaan. 
Pernyataan 3 salah karena tidak ada ancaman dalam cerita. 
Pernyataan 4 salah karena pekerjaan Naya tidak digambarkan sebagai sesuatu yang menjijikkan.



KARTU SOAL NOMOR 51
	Tujuan Pembelajaran
	:
	Peserta didik mampu menghubungkan dialog/tindakan tokoh dengan respons emosional penonton atau pembaca.

	Materi
	:
	Menyimpulkan respons emosional terhadap unsur puisi, prosa, dan drama.

	Indikator Soal
	:
	Peserta didik mampu menyimpulkan perubahan emosi berdasarkan perkembangan konflik drama.

	Level Kognitif
	:
	L3 / C4 (Penalaran /Menganalisis)

	Bentuk Soal
	:
	Menjodohkan

	Penulis Soal/ Asal Sekolah
	:
	ASMIATI / SMA NEGERI 15 TAKENGON



Butir Soal
Adegan: Pertemuan
Bima: “Aku kira kamu tidak akan datang.”
Arif: “Aku berjanji akan datang, bukan?”
	(Keduanya saling tersenyum.)
Bima: “Setelah bertahun-tahun, akhirnya kita bertemu lagi.”
Arif: “Banyak yang berubah, tetapi persahabatan kita tetap sama.”
	(Bima menepuk bahu Arif. Keduanya tertawa.)

Jodohkan bagian drama dengan respons emosional yang tepat!

	No.
	Bagian Drama
	Respons Emosional

	1
	“Aku kira kamu tidak akan datang.”
	A. Kebahagiaan

	2
	“Akhirnya kita bertemu lagi.”
	B. Keraguan/ketidakpastian

	3
	“Persahabatan kita tetap sama.”
	C. Keharuan dan penghargaan terhadap persahabatan




Kunci Jawaban & Pembahasan
	Kunci Jawaban: 
1-B
2-A
3-C
Pembahasan:
Dialog pertama menunjukkan keraguan apakah Arif akan datang. Pertemuan kembali menimbulkan kebahagiaan, sedangkan pernyataan tentang persahabatan yang tetap bertahan dapat menimbulkan keharuan dan penghargaan terhadap hubungan persahabatan.











KARTU SOAL NOMOR 52
	Tujuan Pembelajaran
	:
	Peserta didik mampu menghubungkan unsur cerita dengan respons emosional yang ditimbulkannya.

	Materi
	:
	Menyimpulkan respons emosional terhadap unsur puisi, prosa, dan drama.

	Indikator Soal
	:
	Peserta didik mampu menentukan hubungan antara peristiwa dalam prosa dan respons emosional pembaca.

	Level Kognitif
	:
	L3 / C4 (Penalaran /Menganalisis)

	Bentuk Soal
	:
	Menjodohkan

	Penulis Soal/ Asal Sekolah
	:
	ASMIATI / SMA NEGERI 15 TAKENGON



Butir Soal
Bacalah potongan cerita berikut!

Setelah bertahun-tahun merantau, Dimas akhirnya kembali ke desanya. Ia mendapati rumah neneknya sudah kosong. Di atas meja masih terdapat sebuah kain rajutan yang dahulu dibuat nenek untuknya. Dimas memegang kain itu lama sekali. Ia tersenyum kecil, tetapi air matanya jatuh.

Jodohkan unsur/peristiwa dengan respons emosional yang tepat!

	No.
	Unsur/Peristiwa
	Pilihan Respons

	1
	Dimas kembali setelah bertahun-tahun
	A. Haru

	2
	Menemukan kain rajutan nenek
	B. Nostalgia/kerinduan

	3
	Dimas tersenyum sambil menangis
	C. Rasa kehilangan



Kunci Jawaban & Pembahasan
	Kunci Jawaban: 
1-B
2-C
3-A
Pembahasan:
Kembalinya Dimas ke desa berkaitan dengan kerinduan/nostalgia. Kain peninggalan nenek mengingatkan Dimas pada sosok yang telah tiada sehingga memunculkan rasa kehilangan. Senyum dan air mata secara bersamaan menunjukkan keharuan.



KUMPULAN KARTU SOAL

KARTU SOAL NOMOR 53
	Tujuan Pembelajaran
	:
	Peserta didik mampu menafsirkan makna dalam teks puisi dengan mengaitkan pilihan kata, majas, dan isi puisi (Fase E).

	Materi
	:
	Teks Puisi (makna puisi)

	Indikator Soal
	:
	Disajikan puisi bertema kerja keras orang kecil, peserta didik dapat menentukan makna bait puisi dengan mengaitkan pilihan kata dan isi keseluruhan puisi.

	Level Kognitif
	:
	L3 / C4 (Penalaran / Analisis)

	Bentuk Soal
	:
	Pilihan ganda (satu jawaban benar, opsi A–E)

	Penulis Soal/ Asal Sekolah
	:
	Desri Yani Rizki,S.Pd/ SMA Negeri 11 Takengon



Stimulus
Tukang Tambal Ban
Di sudut jalan yang berdebu, ia duduk bersama kompresor tuanya,
menunggu roda-roda yang kehilangan napas.
Tangannya hitam oleh oli dan sabar,
seperti tanah yang menyimpan akar.
Orang-orang datang tergesa, menggerutu pada paku,
menyalahkan jalan, menyalahkan nasib.
Ia hanya tersenyum, menambal luka satu per satu,
tanpa bertanya ke mana mereka akan pergi.
Hujan reda, lalu lintas kembali deras.
Ia menghitung receh di kaleng bekas biskuit,
cukup untuk nasi, cukup untuk cerita
yang akan dibawanya pulang kepada anak-anaknya.
Barangkali dunia berjalan karena orang-orang seperti dia:
yang tak pernah tercatat dalam peta perjalanan,
namun diam-diam membuat setiap perjalanan
dapat dilanjutkan.
Soal
Makna bait terakhir puisi tersebut adalah ….
A.	Pekerjaan tukang tambal ban merupakan pekerjaan yang paling penting dibandingkan pekerjaan lain.
B.	Orang yang bekerja sederhana dan tidak dikenal justru berperan penting agar kehidupan orang lain dapat terus berjalan.
C.	Perjalanan seseorang sering terhambat karena kurangnya perhatian pemerintah terhadap kondisi jalan.
D.	Penyair mengeluhkan nasib tukang tambal ban yang tidak pernah tercatat dan tidak dihargai.
E.	Peta perjalanan hanya dapat dipahami oleh orang yang memiliki kendaraan sendiri.

Kunci Jawaban & Pembahasan – Kartu Soal Nomor 1
	Kunci Jawaban: B
Pembahasan:
Makna bait terakhir ditemukan dengan menafsirkan pilihan kata dalam bait itu dan mengaitkannya dengan isi bait lain.
Larik “yang tak pernah tercatat dalam peta perjalanan” menunjukkan bahwa tukang tambal ban tidak dikenal dan tidak diperhitungkan orang. Larik “diam-diam membuat setiap perjalanan dapat dilanjutkan” menunjukkan bahwa jasanya justru memungkinkan orang melanjutkan perjalanan, seperti tampak pada bait 2 ketika ia “menambal luka satu per satu” tanpa banyak bicara. Jadi, maknanya adalah bahwa orang yang bekerja sederhana dan tidak dikenal berperan penting agar kehidupan orang lain dapat terus berjalan. Jawaban yang tepat adalah B.
Opsi A keliru karena berlebihan; puisi tidak membandingkan atau menyatakan pekerjaan ini paling penting. Opsi C keliru karena kritik terhadap jalan hanya muncul dari gerutu para pengendara pada bait 2, bukan pesan bait terakhir. Opsi D keliru karena nada puisi mengagumi (tokoh tersenyum, merasa “cukup”), bukan mengeluh. Opsi E tidak ada hubungannya dengan isi bait; “peta perjalanan” bermakna catatan atau pengakuan orang, bukan kepemilikan kendaraan.



KARTU SOAL NOMOR 54
	Tujuan Pembelajaran
	:
	Peserta didik mampu menafsirkan makna, tema, dan amanat dalam teks puisi dengan mengaitkan pilihan kata, citraan, dan isi puisi (Fase E).

	Materi
	:
	Teks Puisi (tema dan makna)

	Indikator Soal
	:
	Disajikan puisi bertema bahasa daerah, peserta didik dapat menentukan pernyataan-pernyataan yang sesuai tentang tema, makna larik, dan amanat puisi.

	Level Kognitif
	:
	L3 / C4 (Penalaran / Analisis)

	Bentuk Soal
	:
	Pilihan ganda kompleks (lebih dari satu jawaban benar, opsi A–E)

	Penulis Soal/ Asal Sekolah
	:
	Desri Yani Rizki,S.Pd/ SMA Negeri 11 Takengon



Stimulus
Lagu Nenek
Nenek bernyanyi dengan kata-kata yang kini jarang dijumpai,
kata yang dulu hangat seperti tungku,
kini tinggal di ujung lidah orang tua
dan di lembar-lembar kamus yang berdebu.
Cucunya fasih berbahasa dunia,
menyisipkan kata asing di sela canda.
Tak ada yang salah dengan kepandaian itu,
hanya saja, siapa kelak menyapa leluhur dengan lidahnya sendiri?
Bahasa bukan sekadar alat meminta dan memberi;
ia rumah tempat ingatan pulang bermalam.
Satu kata yang punah, sepotong atap yang runtuh,
dan kita berteduh di bawah langit yang makin asing.
Maka ajarkanlah lagu nenek itu kepada anak-anakmu,
selipkan dalam dongeng sebelum tidur.
Biarlah mereka tumbuh bersayap banyak bahasa,
tetapi tahu di dahan mana mereka dahulu menetas.
Soal
Pilihlah semua pernyataan yang sesuai dengan tema, makna, dan amanat puisi tersebut! (Jawaban benar lebih dari satu)
A.	Puisi tersebut bertema pentingnya melestarikan bahasa daerah sebagai warisan budaya.
B.	Puisi tersebut mengajak pembaca menolak penggunaan bahasa asing dalam kehidupan sehari-hari.
C.	Larik “Satu kata yang punah, sepotong atap yang runtuh” bermakna bahwa hilangnya satu kata hanyalah persoalan kecil bagi kebudayaan.
D.	Larik “ia rumah tempat ingatan pulang bermalam” bermakna bahwa bahasa menyimpan ingatan dan jati diri suatu kaum.
E.	Bait terakhir berisi amanat agar orang tua mewariskan bahasa daerah kepada anak-anaknya.

Kunci Jawaban & Pembahasan – Kartu Soal Nomor 2
	Kunci Jawaban: A, D, dan E
Pembahasan:
A (benar). Keempat bait berpusat pada kekhawatiran akan punahnya kata-kata dan bahasa leluhur serta ajakan untuk menjaganya. Jadi, temanya adalah pelestarian bahasa daerah.
B (salah). Bait 2 menyatakan “tak ada yang salah dengan kepandaian itu”, dan bait 4 membolehkan anak “tumbuh bersayap banyak bahasa”. Puisi tidak menolak bahasa asing, tetapi mengingatkan agar akar bahasa sendiri tidak dilupakan.
C (salah). Kata punah disamakan dengan “atap yang runtuh”, yaitu hilangnya perlindungan. Larik ini menyatakan akibat yang besar, bukan persoalan kecil.
D (benar). “Rumah tempat ingatan pulang bermalam” adalah metafora bahwa bahasa menyimpan ingatan, sejarah, dan jati diri penuturnya.
E (benar). “Ajarkanlah lagu nenek itu kepada anak-anakmu, selipkan dalam dongeng sebelum tidur” adalah amanat agar bahasa daerah diwariskan kepada generasi berikutnya.



KARTU SOAL NOMOR 55
	Tujuan Pembelajaran
	:
	Peserta didik mampu menafsirkan tema dalam teks puisi dengan mengaitkan isi, pilihan kata, dan amanat tiap bait (Fase E).

	Materi
	:
	Teks Puisi (tema)

	Indikator Soal
	:
	Disajikan puisi bertema kejujuran, peserta didik dapat menentukan benar atau salahnya pernyataan tentang tema puisi dan keterkaitannya dengan isi tiap bait.

	Level Kognitif
	:
	L3 / C4 (Penalaran / Analisis)

	Bentuk Soal
	:
	Benar–Salah (pernyataan majemuk)

	Penulis Soal/ Asal Sekolah
	:
	Desri Yani Rizki,S.Pd/ SMA Negeri 11 Takengon



Stimulus
Kantin Kejujuran
Di sudut koridor, rak kecil berisi roti dan air mineral,
tak ada penjaga, hanya kotak uang dan selembar tulisan:
“Ambil secukupnya, bayar sejujurnya.”
Siang itu, aku sendirian dengan perutku yang lapar.
Dompetku tinggal berisi satu lembar yang pas-pasan,
dan roti cokelat itu menatapku seperti godaan.
Tak ada mata yang mengawasi, tak ada kamera,
hanya sunyi yang menunggu keputusanku.
Kuingat kata ayah, “Nak, ukuran manusia
adalah apa yang ia lakukan ketika tak seorang pun melihat.”
Maka kumasukkan uang itu ke dalam kotak,
dan perutku menanggung lapar, tetapi dadaku lapang.
Barangkali kejujuran memang tak pernah ramai bertepuk tangan,
ia tumbuh pelan di tempat-tempat sepi.
Namun dari sunyi itulah kita diuji,
kelak menjadi apa kita ketika dipercaya.
Soal
Tentukan benar atau salah setiap pernyataan berikut berdasarkan puisi tersebut! Berilah tanda pada kolom Benar atau Salah.
	No.
	Pernyataan
	Benar
	Salah

	1
	Tema puisi tersebut adalah kejujuran yang tetap dijaga walaupun tidak ada yang mengawasi.
	○
	○

	2
	Tema puisi tersebut adalah kesulitan ekonomi yang dialami pelajar sehingga tidak mampu membeli makanan.
	○
	○

	3
	Bait 2 menunjukkan bahwa tokoh aku akhirnya mengambil roti tanpa membayar karena terdesak rasa lapar.
	○
	○

	4
	Bait 4 menguatkan tema puisi dengan menyatakan bahwa kejujuran tumbuh di tempat sepi dan menjadi ujian bagi kepercayaan yang kelak diberikan.
	○
	○



Kunci Jawaban & Pembahasan – Kartu Soal Nomor 1
	Kunci Jawaban: 1 – Benar; 2 – Salah; 3 – Salah; 4 – Benar
Pembahasan:
Tema adalah gagasan pokok yang mendasari seluruh isi puisi. Tema harus dibedakan dari latar atau peristiwa pendukung yang hanya muncul pada sebagian bait.
Pernyataan 1 (Benar). Bait 1 menunjukkan kantin tanpa penjaga, bait 2 menunjukkan godaan saat tidak ada yang mengawasi, bait 3 menunjukkan tokoh aku memilih membayar, dan bait 4 merenungkan arti kejujuran. Keempat bait bermuara pada kejujuran yang dijaga tanpa pengawasan.
Pernyataan 2 (Salah). Kesulitan uang (“satu lembar yang pas-pasan”, “perutku menanggung lapar”) hanyalah latar yang memunculkan godaan. Gagasan pokoknya bukan kesulitan ekonomi, melainkan sikap jujur saat diuji.
Pernyataan 3 (Salah). Bait 2 baru menggambarkan godaan dan sunyi yang “menunggu keputusanku”. Keputusannya baru terlihat di bait 3, yaitu tokoh aku memasukkan uang ke dalam kotak.
Pernyataan 4 (Benar). Larik “ia tumbuh pelan di tempat-tempat sepi” dan “dari sunyi itulah kita diuji, kelak menjadi apa kita ketika dipercaya” menegaskan bahwa kejujuran diuji ketika tidak ada yang melihat dan menentukan kepercayaan yang diberikan kepada seseorang.



KARTU SOAL NOMOR 56
	Tujuan Pembelajaran
	:
	Peserta didik mampu menganalisis karakter tokoh dalam cuplikan cerpen berdasarkan dialog, tindakan, dan narasi (Fase F).

	Materi
	:
	Teks Cerpen (karakter tokoh)

	Indikator Soal
	:
	Disajikan cuplikan cerpen, peserta didik dapat menjodohkan kutipan dialog atau tindakan tokoh dengan karakternya.

	Level Kognitif
	:
	L3 / C4 (Penalaran / Analisis)

	Bentuk Soal
	:
	Menjodohkan (kutipan dengan karakter tokoh)

	Penulis Soal/ Asal Sekolah
	:
	…………………………………… / ……………………………………



Stimulus
Angka yang Bergeser (cuplikan)
Pukul tujuh malam, lantai empat gedung itu sudah sepi. Hanya meja Laras dan beberapa layar yang masih menyala. Mahasiswa magang itu menatap tabel laporan dana kegiatan, lalu kembali menatap struk-struk yang ia susun sejak pagi. Selisihnya dua puluh tujuh juta rupiah.
Pak Hendra muncul di sisi mejanya, menepuk bahu Laras sambil tersenyum. “Ini cuma formalitas, Ras,” ujarnya ramah. “Geser saja angkanya biar rapi. Kamu mau, kan, namamu tercatat baik di sini? Lagi pula, siapa yang akan memeriksa?” Nada suaranya begitu lembut hingga hampir terdengar seperti nasihat seorang ayah.
Laras menarik napas, lalu menutup berkas itu perlahan. “Maaf, Pak. Saya tidak bisa mengubah angka yang tidak sesuai dengan buktinya. Kalau memang ada kekeliruan, sebaiknya kita telusuri bersama.” Suaranya bergetar, tetapi matanya tidak berpaling sedikit pun. Di seberang sekat, Bayu menunduk menatap layar ponselnya dengan tekun, seolah-olah percakapan itu tidak pernah terjadi.
Ketika Pak Hendra berlalu dengan rahang mengeras, Mbak Sinta menghampiri dan meletakkan segelas teh hangat di meja Laras. “Kalau kamu butuh saksi, aku ada,” bisiknya. Tangannya ikut gemetar, tetapi ia tidak beranjak sampai Laras tersenyum.
Soal
Jodohkan setiap kutipan dengan karakter tokoh yang paling tepat! Satu karakter tidak dipakai.
Karakter tokoh:
A.	Jujur dan berpegang pada prinsip meskipun ditekan.
B.	Pandai membujuk untuk melindungi kepentingan pribadi.
C.	Peduli dan setia kepada rekan yang sedang kesulitan.
D.	Acuh tak acuh karena enggan menghadapi masalah.
E.	Pemarah dan mudah meluapkan emosi kepada orang lain.
	No.
	Kutipan
	A
	B
	C
	D
	E

	1
	Laras: “Maaf, Pak. Saya tidak bisa mengubah angka yang tidak sesuai dengan buktinya.”
	○
	○
	○
	○
	○

	2
	Pak Hendra: “Geser saja angkanya biar rapi. Kamu mau, kan, namamu tercatat baik di sini?”
	○
	○
	○
	○
	○

	3
	Bayu: menunduk menatap layar ponselnya dengan tekun, seolah-olah tidak mendengar apa pun.
	○
	○
	○
	○
	○

	4
	Mbak Sinta: “Kalau kamu butuh saksi, aku ada,” bisiknya.
	○
	○
	○
	○
	○


Kunci Jawaban & Pembahasan – Kartu Soal Nomor 1
	Kunci Jawaban: 1 – A; 2 – B; 3 – D; 4 – C
Pembahasan:
Karakter tokoh dalam cerpen dapat dilihat dari dialog, tindakan, dan reaksi tokoh terhadap peristiwa (penokohan dramatik), selain dari penjelasan narator.
Kutipan 1 → A. Laras menolak mengubah angka yang tidak sesuai bukti, padahal ia hanya mahasiswa magang yang sedang ditekan atasan. Suaranya bergetar, tetapi “matanya tidak berpaling”. Ia jujur dan teguh pada prinsip.
Kutipan 2 → B. Pak Hendra memakai bujukan halus (“cuma formalitas”, “namamu tercatat baik”, “siapa yang akan memeriksa?”) agar Laras mau memanipulasi laporan. Bujukan itu berfungsi melindungi kepentingannya sendiri.
Kutipan 3 → D. Bayu berpura-pura sibuk menatap ponsel seolah tidak mendengar percakapan itu. Tindakannya menunjukkan sikap acuh karena enggan terlibat dalam masalah.
Kutipan 4 → C. Mbak Sinta membawakan teh hangat dan menawarkan diri menjadi saksi, bahkan ketika tangannya ikut gemetar. Ia peduli dan setia kepada rekannya.
Opsi E (pengecoh). Pak Hendra memang “berlalu dengan rahang mengeras”, tetapi perilaku utamanya ramah dan membujuk. Tidak ada tokoh yang digambarkan meluapkan amarah, sehingga karakter pemarah tidak sesuai dengan kutipan mana pun.


KARTU SOAL NOMOR 57
	Tujuan Pembelajaran
	:
	Peserta didik mampu menganalisis latar (tempat, waktu, suasana, dan sosial) dalam cuplikan cerpen berdasarkan kutipan teks (Fase F).

	Materi
	:
	Teks Cerpen (latar cerita)

	Indikator Soal
	:
	Disajikan cuplikan cerpen, peserta didik dapat menjodohkan kutipan dengan jenis latar yang digambarkannya.

	Level Kognitif
	:
	L3 / C4 (Penalaran / Analisis)

	Bentuk Soal
	:
	Menjodohkan (kutipan dengan jenis latar)

	Penulis Soal/ Asal Sekolah
	:
	Desri Yani Rizki,S.Pd/ SMA Negeri 11 Takengon



Stimulus
Subuh di Pasar Induk (cuplikan)
Pukul tiga dini hari, Pasar Induk Sumber Rejeki sudah riuh. Truk-truk sayur berderet di pelataran becek, lampu sorotnya menembus kabut tipis yang bercampur asap knalpot.
Di antara tumpukan karung bawang dan peti tomat, para kuli panggul berlari-lari kecil sambil berteriak, “Awas, punggung! Awas, punggung!” Aroma amis ikan, tanah basah, dan kopi sachet menyatu di udara, membuat dada Arini sesak sekaligus hangat.
Arini, yang baru dua pekan pindah dari kota, mengikuti ibunya menawar harga. Di sini, tawar-menawar selalu diakhiri dengan sapaan “Bu Haji” atau “Kang”. Tidak ada yang tergesa-gesa menutup transaksi sebelum menanyakan kabar keluarga.
Menjelang azan subuh, suara pengeras dari musala kecil di ujung pasar mengalun lembut, mengalahkan deru mesin. Para pedagang menunda hitungan uang mereka. Untuk beberapa saat, pasar yang riuh itu menjadi hening, seperti napas panjang sebelum hari dimulai.
Soal
Jodohkan setiap kutipan dengan penjelasan latar yang paling tepat! Satu penjelasan tidak dipakai.
Penjelasan latar:
A.	Latar sosial: kebiasaan masyarakat yang ramah dan mengutamakan hubungan kekerabatan dalam berdagang.
B.	Latar tempat: area bongkar muat di pasar yang becek dan dipadati kendaraan.
C.	Latar suasana: keriuhan yang padat, tetapi menghadirkan rasa akrab bagi tokoh.
D.	Latar waktu: peristiwa berlangsung pada penghujung malam menjelang pagi.
E.	Latar tempat: sebuah desa nelayan yang sepi dan terpencil.
	No.
	Kutipan
	A
	B
	C
	D
	E

	1
	“Truk-truk sayur berderet di pelataran becek”
	○
	○
	○
	○
	○

	2
	“Menjelang azan subuh”
	○
	○
	○
	○
	○

	3
	“Tidak ada yang tergesa-gesa menutup transaksi sebelum menanyakan kabar keluarga.”
	○
	○
	○
	○
	○

	4
	“Aroma amis ikan, tanah basah, dan kopi sachet menyatu di udara, membuat dada Arini sesak sekaligus hangat.”
	○
	○
	○
	○
	○


Kunci Jawaban & Pembahasan – Kartu Soal Nomor 2
	Kunci Jawaban: 1 – B; 2 – D; 3 – A; 4 – C
Pembahasan:
Latar mencakup tempat, waktu, suasana, dan lingkungan sosial yang melatari peristiwa. Setiap jenis latar dikenali dari kata atau frasa yang menunjuk hal tertentu.
Kutipan 1 → B. “Truk-truk sayur berderet di pelataran becek” menunjuk tempat kejadian, yaitu pelataran pasar induk tempat bongkar muat sayur.
Kutipan 2 → D. “Menjelang azan subuh” menunjuk waktu kejadian, yaitu penghujung malam menuju pagi. Teks juga menyebut “pukul tiga dini hari” sebelumnya, sehingga waktu berlangsung pada dini hari hingga subuh.
Kutipan 3 → A. Kebiasaan menanyakan kabar keluarga sebelum transaksi selesai dan sapaan “Bu Haji” atau “Kang” menggambarkan tata pergaulan masyarakat pasar yang ramah dan mengutamakan kekerabatan. Hal ini termasuk latar sosial.
Kutipan 4 → C. Aroma amis ikan, tanah basah, dan kopi yang bercampur menggambarkan keriuhan yang memenuhi pasar. Tokoh Arini merasa “sesak sekaligus hangat”, yaitu padat tetapi akrab. Ini adalah latar suasana.
Opsi E (pengecoh). Teks menyebut Pasar Induk, yaitu pasar besar yang riuh dan ramai, bukan desa nelayan yang sepi dan terpencil.



KARTU SOAL NOMOR 58
	Tujuan Pembelajaran
	:
	Peserta didik mampu menganalisis makna tersurat dan tersirat (seperti simbol, kiasan, dan amanat) dalam teks puisi modern/kontemporer secara kritis dan tepat.

	Materi
	:
	Apresiasi & Analisis Teks Puisi

	Indikator Soal
	:
	Peserta didik dapat menginterpretasi makna kias dari puisi secara logis.

	Level Kognitif
	:
	L3 / C4 (Penalaran / Analisis)

	Bentuk Soal
	:
	Pilihan Ganda

	Penulis Soal/ Asal Sekolah
	:
	Zuliana Ibrahim, M.Pd. / SMA Negeri 1 Takengon



Butir Soal
Bacalah teks puisi berikut dengan saksama! 


MEMBACA TANDA-TANDA
Karya: Taufiq Ismail
Ada sesuatu yang rasanya mulai lepas
dari tangan kita dan meluncur lewat celah-celah jari kita
ada sesuatu yang mulanya tak kita perhatikan
kemudian baru kita sadari setelah dia pergi
ke mana angin berembus
ke mana air mengalir
ke mana gunung menunjuk
ke mana awan bergulung
kita menyaksikan bukit-bukit digunduli
hutan-hutan ditebangi
sungai-sungai diracuni
dan laut dipenuhi sampah dan limbah
kita menyaksikan tanah-tanah longsor
banjir badai menerjang
udara dihirup terasa beracun
dan bumi kian merintih kesakitan
ada sesuatu yang rasanya mulai hilang
dari dalam dada dan hati nurani kita
ketika kita lupa membaca tanda-tanda
yang dikirimkan oleh alam dan Pencipta
Berdasarkan keseluruhan isi puisi "Membaca Tanda-Tanda", hubungan antara tindakan manusia pada bait ketiga dengan peristiwa pada bait keempat menunjukkan makna bahwa ....
A. Kerusakan alam terjadi secara alami tanpa campur tangan dan kehendak manusia
B. Bencana alam merupakan bentuk kemarahan alam yang tidak dapat diprediksi manusia
C. Eksploitasi lingkungan yang tak terkendali berdampak langsung pada timbulnya bencana bagi manusia
D. Pembangunan industri di daerah perbukitan selalu berdampak positif bagi perekonomian
E. Peningkatan kualitas udara dapat menanggulangi tanah longsor dan banjir bandang
Kunci Jawaban & Pembahasan
	Kunci Jawaban: C
Pembahasaaan :
Bait ketiga menggambarkan eksploitasi alam oleh manusia (bukit digunduli, sungai diracuni), sedangkan bait keempat menggambarkan akibatnya (tanah longsor, banjir, udara beracun). Hal ini menunjukkan hubungan sebab-akibat antara ulah manusia dan bencana alam.





KARTU SOAL NOMOR 59

	Tujuan Pembelajaran
	:
	Peserta didik dapat mengidentifikasi pesan/amanat mora dan sosial yang disampaikan penyair dalam puisi. 

	Materi
	:
	Apresiasi & Analisis Teks Puisi

	Indikator Soal
	:
	Peserta didik mampu menentukan/menemukan amanat (pesan moral/spiritual) yang terkandung dalam puisi dengan tepat. 

	Level Kognitif
	:
	L3 / C4 (Penalaran / Analisis)

	Bentuk Soal
	:
	Pilihan Ganda

	Penulis Soal/ Asal Sekolah
	:
	Zuliana Ibrahim, M.Pd. / SMA Negeri 1 Takengon



BUTIR SOAL 
Bacalah puisi berikut secara cermat untuk menjawab soal di bawahnya!
SEMBAHYANG RUMPUTAN
Karya: Ahmadun Yosi Herfanda 
walau kaubungkam suara azan
walau kaugusur rumah-rumah tuhan
aku rumputan
takkan berhenti sembahyang 
: inna shalaati wa nusuki
wa mahyaaya wa mamaati
lillahi rabbil 'alamin 
topan menyapu luas padang
tubuhku bergoyang-goyang
tapi tetap teguh dalam sembahyang
akarku yang mengurat di bumi
tak berhenti mengucap shalawat nabi 
sembahyangku sembahyang rumputan
sembahyang penyerahan jiwa dan badan
yang rindu berbaring di pangkuan tuhan 
sembahyangku sembahyang rumputan
sembahyang penyerahan habis-habisan
walau kautebang aku
akan tumbuh sebagai rumput baru
walau kaubakar daun-daunku
akan bersemi melebihi dulu 
aku rumputan
kekasih tuhan
di kota-kota disingkirkan
alam memeliharaku subur di hutan 
aku rumputan
tak pernah lupa sembahyang 
: sesungguhnya shalatku dan ibadahku
hidupku dan matiku hanyalah
bagi allah tuhan sekalian alam 
pada kambing dan kerbau
daun-daun hijau kupersembahkan
pada tanah akar kupertahankan
agar tak kehilangan asal keberadaan 
di bumi terendah aku berada
tapi zikirku menggema
menggetarkan jagat raya 
: la ilaaha illallah
muhammadar rasulullah 
aku rumputan
kekasih tuhan
seluruh gerakku
adalah sembahyang 
(1992) 
Pilihlah semua jawaban yang benar dengan memberikan tanda centang (√) pada opsi yang memuat amanat yang terkandung dalam puisi "Sembahyang Rumputan" di atas! (Jawaban lebih dari satu)
[ ]  Manusia hendaknya senantiasa menjaga keteguhan iman dan ketataan beribadah kepada Tuhan dalam kondisi/cobaan apa pun.
[ ] Bentuk keberamaan dan kemanfaatan hidup manusia kepada sesama makhluk hidup merupakan bagian dari wujud ibadah/penyerahan diri kepada Sang Pencipta.
[ ] Seseorang yang merasa disingkirkan oleh lingkungannya sebaiknya mengasingkan diri ke dalam hutan agar hidupnya tetap tentram.
[ ] Ketakwaan seseorang seharusnya melahirkan sikap pantas menyerah (resilience) dan senantiasa bangkit kembali dari keterpurukan/penindasan.
[ ] Hambatan fisik seperti penggusuran atau pembungkaman sarana ibadah seharusnya mematikan semangat spiritualitas seseorang

Kunci Jawaban & Pembahasan
	Kunci Jawaban: A, B, D 
Pembahasaaan :
  Opsi A (BENAR): Tergambar dalam larik "topan menyapu luas padang / tubuhku bergoyang-goyang / tapi tetap teguh dalam sembahyang". Rumput melambangkan kepasrahan dan keteguhan iman walau diterpa cobaan berat. 
  Opsi B (BENAR): Tergambar pada bait "pada kambing dan kerbau / daun-daun hijau kupersembahkan". Ibadah tidak hanya hablumminallah (hubungan dengan Tuhan), melainkan memberi kebermanfaatan nyata bagi makhluk lain di sekitarnya. 
  Opsi C (SALAH): Penggambaran "di kota-kota disingkirkan / alam memeliharaku subur di hutan" adalah metafora kondisi marginalitas, bukan amanat untuk mengajak pengasingan diri secara harfiah.
  Opsi D (BENAR): Tergambar pada larik "walau kautebang aku / akan tumbuh sebagai rumput baru / walau kaubakar daun-daunku / akan bersemi melebihi dulu". Ini merupakan pesan tentang daya tahan (resilience) dan keteguhan jiwa yang tidak bisa dihancurkan oleh gempuran/penindasan luar. 
  Opsi E (SALAH): Berlawanan dengan amanat puisi. Bait awal justru menegaskan bahwa sekalipun sarana fisik dibungkam/digusur ("walau kaubungkam suara azan..."), niat dan aktivitas sembahyang tidak boleh terhenti.





KARTU SOAL NOMOR 60

	Tujuan Pembelajaran
	:
	peserta didik mampu menemukan tema utama dan sub-tema dalam teks puisi dengan tepat serta memberikan argumentasi logis berdasarkan bukti tekstual.

	Materi
	:
	Apresiasi & Analisis Teks Puisi

	Indikator Soal
	:
	Peserta didik mampu mengidentifikasi dan menentukan kebenaran pernyataan terkait tema puisi.

	Level Kognitif
	:
	L3 / C4 (Penalaran / Analisis)

	Bentuk Soal
	:
	Pilihan Ganda

	Penulis Soal/ Asal Sekolah
	:
	Zuliana Ibrahim, M.Pd. / SMA Negeri 1 Takengon



BUTIR SOAL 

Bacalah puisi berikut dengan saksama! 
DIDONG
Karya: L.K. Ara
Suara itu melayang dari rimba ke rimba
menembus kabut Gayo yang dingin
membawa lagu dari leluhur
tentang tanah, tentang darah, tentang duka yang disimpan
Malam makin pekat di tepian danau
para pemuda duduk melingkar
menepuk bantal, mengempas dada
syair bertaut, kata bersambut
mencari makna di balik bayang-bayang
Apakah yang kita cari dalam senandung ini?
Bukankah hidup ini sendiri sebuah Didong
yang dimainkan antara bisikan angin dan deru badai?
Kami menyanyi bukan sekadar meramaikan sepi
kami menyanyi untuk menjaga api
agar jejak leluhur tak padam diusap zaman
Di sini, di tanah yang memberi kami napas
kata-kata disusun menjadi benteng
menahan gelombang asing yang terus menerjang
Wahai anak cucu yang mendengar
simpanlah nada ini dalam dada
sebab di sinilah diri kita bermula dan bermuara.

Bacalah puisi "Didong" karya L.K. Ara di atas dengan cermat. Berdasarkan pemahaman Anda terhadap  puisi tersebut, tentukan apakah pernyataan-pernyataan di bawah ini BENAR (B) atau SALAH (S) dengan memberi tanda silang (X) atau centang (√) pada kolom yang telah disediakan!
	No.
	Pernyataan
	Benar (B)
	Salah (S)

	1
	Tema utama puisi di atas adalah pelestarian identitas budaya dan tradisi lokal di tengah arus perubahan zaman.
	
	

	2
	Puisi tersebut menonjolkan tema kemanusiaan yang berfokus pada kritik sosial terhadap penderitaan ekonomi masyarakat lokal.
	
	

	3
	Salah satu sub-tema puisi ini memuat nilai patriotisme dan rasa cinta tanah air yang diwujudkan melalui penghormatan terhadap nilai leluhur.
	
	

	4
	Tema eksistensial muncul pada bait ketiga yang menggambarkan bahwa perjalanan hidup manusia serupa dengan pertunjukan seni Didong.
	
	

	5
	Puisi ini bertemakan romantisme anak muda yang memanfaatkan seni tradisional untuk mencari pasangan hidup pada malam hari.
	
	



Kunci Jawaban & Pembahasan
	Kunci Jawaban: Benar, salah, benar, benar, salah 
Pembahasaaan :
  BENAR (B)
Alasan: Bait ke-3 dan ke-4 secara eksplisit menegaskan bahwa seni Didong dinyanyikan untuk "menjaga api agar jejak leluhur tak padam" serta menjadi benteng dari "gelombang asing". Hal ini merujuk pada tema pelestarian budaya.
  SALAH (S)
Alasan: Puisi tidak membahas fenomena duka ekonomi atau kritik politik secara spesifik, melainkan berfokus pada refleksi kebudayaan dan tradisi.
  BENAR (B)
Alasan: Pengarang mengungkapkan rasa keterikatan mendalam terhadap "tanah yang memberi kami napas" dan warisan leluhur sebagai bentuk rasa cinta tanah kelahiran/air.
  BENAR (B)
Alasan: Terlihat pada baris "Bukankah hidup ini sendiri sebuah Didong yang dimainkan antara bisikan angin dan deru badai?", di mana penyair membandingkan hakikat perjalanan hidup manusia (eksistensi) dengan permainan seni.
  SALAH (S)
Alasan: Meskipun menggambarkan pemuda yang berkumpul pada malam hari, tujuan aktivitas tersebut adalah menyampaikan nilai sejarah dan tradisi, bukan pencarian asmara/romantisme.





KARTU SOAL NOMOR 61

	Tujuan Pembelajaran
	:
	Peserta didik mampu menganalisis dan mengidentifikasi penokohan (karakter tokoh) dalam teks cerpen melalui bukti kontekstual (dialog, tindakan, dan narasi) dengan tepat.

	Materi
	:
	Menganalisis karakter tokoh dalam teks cerpen.

	Indikator Soal
	:
	Peserta didik mampu menganalisis watak tokoh dalam menghadapi konflik melalui bukti tindakan yang dilakukan tokoh secara cermat.

	Level Kognitif
	:
	L3 / C4 (Penalaran / Analisis)

	Bentuk Soal
	:
	Pilihan Ganda

	Penulis Soal/ Asal Sekolah
	:
	Zuliana Ibrahim, M.Pd. / SMA Negeri 1 Takengon




BUTIR SOAL 
Bacalah kutipan teks cerpen berikut dengan saksama!  
Menjelang Musim Panen
 Oleh: R. A. Wijaya
Angin kemarau bertiup kencang, menerbangkan debu-debu kering di sepanjang jalan desa. Pak Broto duduk bersila di bale-bale bambu di depan rumahnya, menatap nanar hamparan sawah seluas dua hektar yang kekeringan. Tanah-tanah terbelah seperti telapak kaki buruh tani yang retak-retak. Di sebelahnya, Bu Sumi, istrinya, tak berhenti meremas ujung selendangnya yang kusam.
"Pak, saluran irigasi dari bendungan atas sudah ditutup total oleh anak buah Pak Lurah," bisik Bu Sumi suara bergetar. "Anak-anak butuh uang semesteran minggu depan. Kalau padi kita gagal panen lagi, dari mana kita dapat uang? Haruskah kita terima penawaran tengkulak Pak Karta untuk menjual tanah ini?"
Pak Broto menarik napas panjang. Wajahnya yang bergaris tegas menunjukkan ketenangan yang dipaksakan. "Tunggu dulu, Bu. Jangan terburu-buru mengambil keputusan saat kepala sedang panas. Menjual tanah warisan nenek moyang hanya akan menyelesaikan masalah hari ini, tetapi membunuh masa depan kita besok. Kita periksa dulu alur irigasi malam ini."
Malam harinya, saat desa diselimuti kegelapan, Rian—anak sulung Pak Broto yang baru saja lulus SMK—datang membanting pintu dapur. Matanya merah dan tangannya memegang sebatang bambu runcing.
"Bapak! Rian tahu mereka sengaja mengalirkan semua air ke ladang milik Pak Lurah dan Pak Karta! Ini tidak adil! Rian dan teman-teman pemuda desa mau jebol pintu air bendungan itu sekarang juga! Biar mereka tahu kita tidak bisa diinjak-injak!" teriak Rian penuh amarah.
Bu Sumi panik dan menangis, memeluk lengan Rian agar tidak pergi. "Jangan, Rian! Nanti kamu ditangkap polisi! Mereka orang kuat di desa ini!"
Pak Broto berdiri perlahan, lalu memegang kedua pundak Rian dengan kokoh. "Rian, dengarkan Bapak. Keberanian tanpa akal sehat hanya akan membawamu ke jeruji besi, bukan membawa air ke sawah kita. Menjebol pintu air dengan kekerasan hanya akan menjadikan kita pihak yang salah secara hukum."
Pak Broto kemudian mengambil senter dan sebuah map tebal berisi berkas-berkas tua. "Malam ini juga, Bapak akan menemui Kepala Dinas Pertanian tingkat kabupaten di rumah kediamannya. Bapak membawa surat bukti kepemilikan hak guna air desa yang ditandatangani sejak lima puluh tahun lalu. Kita selesaikan ini lewat jalur hukum dan tata aturan resmi, bukan dengan otot."
Sementara itu, Pak Karta, sang tengkulak kaya sekaligus orang kepercayaan Pak Lurah, berjalan mendekati rumah Pak Broto dengan tersenyum sinis. Ia menghampiri Rian yang masih berdiri di halaman depan.
"Rian, anak muda," ujar Pak Karta halus namun beracun. "Mengapa harus susah-susah mengurus surat dan hukum? Ayahmu itu terlalu kaku dan ketinggalan zaman. Temui aku besok pagi di kantor, tandatangani surat kuasa penjualan tanah itu, dan aku akan lunasi seluruh tunggakan sekolahmu detik itu juga. Mengapa harus bertahan pada tanah kering yang tidak menghasilkan?"
Rian menatap Pak Karta dengan tajam. Ia menarik napas dalam-dalam, mengingat nasihat bapaknya, lalu meletakkan bambu runcingnya ke tanah. "Terima kasih atas 'kebaikan' Anda, Pak Karta. Tapi tanah ini bukan sekadar tentang rupiah, melainkan harga diri keluarga kami. Kami akan berjuang mengalirkan air ke sawah ini dengan cara yang benar, bukan dengan menyerahkan tanah kami kepada orang yang menyumbat airnya."
Di balik jendela, Bu Sumi menyaksikan keberanian anaknya dan keteguhan istrinya. Ia mengusap air matanya, lalu berjalan ke kamar untuk mengumpulkan sisa-sisa perhiasan kecil miliknya. Ia menghampiri Pak Broto yang siap berangkat ke kota.
"Pak, bawa cincin nikah dan anting tua milik Ibu ini," kata Bu Sumi tegas, tanpa ada lagi keraguan dalam suaranya. "Jual atau gadaikan ini di kota untuk biaya transportasi dan mengurus surat-surat ke dinas besok. Kita buktikan bahwa kita bisa bertahan tanpa harus mengemis pada tengkulak atau merusak hukum."
	(Tokoh & Konflik)
	Watak & Bukti Tindakan)

	1. Pak Broto, saat menghadapi ancaman gagal panen akibat saluran irigasi yang ditutup sepihak oleh oknum pejabat desa.
	A. Emosional dan impulsif, terbukti dari tindakannya membanting pintu dan membawa bambu runcing untuk menjebol pintu air bendungan secara paksa bersama pemuda desa.

	2. Rian, saat diadu domba dan dibujuk oleh Pak Karta (tengkulak) untuk menjual tanah demi melunasi biaya sekolahnya.
	B. Bijaksana dan taat hukum, terbukti dari tindakannya menahan emosi anak muda, menolak cara kekerasan, serta membawa bukti berkas hak guna air resmi untuk melapor ke Dinas Pertanian Kabupaten.

	3. Bu Sumi, saat menghadapi krisis keuangan keluarga dan kebuntuan usaha untuk memperjuangkan hak air sawah mereka.
	C. Teguh penderaman/berpendirian kuat, terbukti dari tindakannya meletakkan bambu runcing dan secara tegas menolak tawaran lunak tengkulak demi menjaga harga diri keluarga dan tanah warisan.



	4. Rian, saat pertama kali mengetahui bahwa saluran air sengaja dialirkan hanya ke ladang Pak Lurah dan Pak Karta.
	D. Rela berkorban dan suportif, terbukti dari tindakannya menyerahkan perhiasan dan cincin nikahnya untuk digadaikan demi membiayai perjuangan suaminya mengurus masalah irigasi secara resmi.

	
	E. Licik dan manipulatif, terbukti dari tindakannya memanfaatkan kesulitan ekonomi warga untuk membeli tanah warisan dengan harga murah melalui bujukan halus.



Kunci Jawaban & Pembahasan
	Kunci Jawaban: 1-B, 2-C, 3-D, 4-A 
Pembahasaaan :
   1 __ B (Pak Broto: Bijaksana dan taat hukum — menolak kekerasan dan memilih jalur hukum resmi ke Dinas Pertanian).
  2 ___ C (Rian saat berhadapan dengan Pak Karta: Teguh berpendirian — meredam emosi dan menolak tawaran uang tengkulak demi harga diri).
  3 ___ D (Bu Sumi: Rela berkorban dan suportif — memberikan perhiasan nikah untuk membiayai perjuangan suami).
  4 ___A (Rian saat awal konflik: Emosional dan impulsif — membawa bambu runcing dan berniat menjebol pintu air dengan kekerasan).
.

















KARTU SOAL NOMOR 62

	Tujuan Pembelajaran
	:
	Peserta didik mampu menganalisis unsur pembangun cerpen, khususnya latar (tempat, waktu, dan suasana/sosial-budaya) beserta fungsinya dalam membangun jalannya cerita secara kritis dan mendalam.

	Materi
	:
	Menganalisis latar dalam teks cerpen.

	Indikator Soal
	:
	Peserta didik dapat menunjukkan bukti kalimat yang mendukung analisis latar suasana/emosional tertentu.

	Level Kognitif
	:
	L3 / C4 (Penalaran / Analisis)

	Bentuk Soal
	:
	Pilihan Ganda

	Penulis Soal/ Asal Sekolah
	:
	Zuliana Ibrahim, M.Pd. / SMA Negeri 1 Takengon



BUTIR SOAL 

Bacalah kutipan cerpen berikut dengan saksama untuk menjawab soal menjodohkan!
Bayang-Bayang di Sudut Lorong
Oleh: Redaksi Pendidikan
Hujan berasap menyiram dinding-dinding beton Rumah Sakit Umum Daerah malam itu. Udara dingin merembes lewat celah ventilasi, membawa aroma antiseptik yang pekat dan menusuk hidung. Di koridor lantai dua yang temaram, Aris duduk termenung di atas kursi besi yang dingin. Jarum jam dinding tua di atasnya berdetak dengan suara nyaring yang monoton, seakan meratapi detik demi detik yang berlalu tanpa kepastian. Operasi ibunya telah berlangsung selama empat jam, namun tanda-tanda pintu ruang bedah akan terbuka belum juga terlihat. Setiap kali terdengar langkah kaki mendesak dari perawat yang melintas, dadanya berdegup kencang, menahan gelombang kecemasan yang kian mencekik.
Tidak jauh dari Aris, seorang ibu paruh baya menggendong putranya yang menggigil hebat. Ibu itu berulang kali membelai kepala anaknya sambil membisikkan doa-doa pendek dengan suara bergetar dan terputus-putus. Air matanya menetes perlahan, jatuh mengenai kain lurik kusam yang membebat sang anak. Di lorong tersebut, tidak ada percakapan hangat; hanya ada helaan napas berat dan pandangan-pandangan kosong yang saling bersinggungan di tengah kegelapan malam.
Tiba-tiba, lampu indikator merah di atas pintu ruang operasi padam, berganti menjadi hijau. Pintu ganda terdorong terbuka. Dokter senior keluar dengan langkah pelan dan menghembuskan napas panjang sebelum melepas maskernya. Ia memandang Aris, lalu mengangguk perlahan dengan sunggingan senyum tipis yang hangat. "Operasinya berjalan lancar, Nak. Ibumu sudah melewati masa kritisnya," ucap dokter itu lirih namun mantap.
Seketika itu juga, beban tak kasat mata yang seolah menghimpit dada Aris menguap. Aris menyandarkan punggungnya ke dinding, lalu mengatupkan kedua tangannya di dada sambil memejamkan mata. Bahunya berguncang pelan, bukan lagi karena ketakutan, melainkan oleh keharuan mendalam dan rasa syukur yang membuncah memenuhi rongga dadanya.

Jodohkanlah Latar Suasana/Emosional (Kolom A) dengan Bukti Kalimat yang Mendukung (Kolom B) secara tepat!

	(Tokoh & Konflik)
	Watak & Bukti Tindakan)

	1. Suasana mencekam dan dingin
	A. "Jarum jam dinding tua di atasnya berdetak dengan suara nyaring yang monoton, seakan meratapi detik demi detik yang berlalu tanpa kepastian."

	2. Perasaan cemas dan penuh ketegangan
	B. "Bahunya berguncang pelan, bukan lagi karena ketakutan, melainkan oleh keharuan mendalam dan rasa syukur yang membuncah..."

	3. Suasana kepedihan dan kesedihan yang mendalam
	C. "Hujan berasap menyiram dinding-dinding beton Rumah Sakit Umum Daerah malam itu. Udara dingin merembes lewat celah ventilasi..."

	4. Perasaan lega dan haru
	D. "Ibu itu berulang kali membelai kepala anaknya sambil membisikkan doa-doa pendek dengan suara bergetar... Air matanya menetes perlahan..."

	
	E. "Setiap kali terdengar langkah kaki mendesak dari perawat yang melintas, dadanya berdegup kencang, menahan gelombang kecemasan..."



Kunci Jawaban & Pembahasan
	Kunci Jawaban: 1-C, 2-E, 3-D, 4-B 
Pembahasaaan :
1. 1 __C (Suasana mencekam dan dingin dibuktikan dengan deskripsi kondisi fisik lingkungan rumah sakit yang dingin dan bernuansa malam)
2. 2 __ E (Perasaan cemas/tegang dibuktikan dengan reaksi fisik Aris berupa dada yang berdegup kencang)
3. 3___ D (Suasana kepedihan dibuktikan dengan tindakan ibu yang menangis sambil berdo'a untuk anaknya)
4. 4 ___ B (Perasaan lega/haru dibuktikan dengan ekspresi Aris setelah mendengar kabar baik dari dokter)















KARTU SOAL NO 63
	[bookmark: _Hlk241001726]Tujuan Pembelajaran
	:
	Peserta didik mampu menafsirkan makna konotatif dan simbol / personifikasi dalam puisi untuk menemukan makna tersirat perasaan took

	Materi
	:
	Makna Denotasi, Konotasi, Majas, Suasana, Amanat, dan Kritik Sosial dalam Puisi[Puisi]

	Indikator Soal
	:
	Membedakan makna harfiah dan makna kiasan pada larik puisi.Menafsirkan makna personifikasi "merahasiakan rintik rindunya" sebagai simbol perasaan cinta yang dipendam.

	Level Kognitif
	:
	L3 / C4 (Penalaran / Analisis)

	Bentuk Soal
	:
	Pilihan Ganda

	Penulis Soal/ Asal Sekolah
	:
	Mina Sopia Wansi, S.Pd/SMAN 4 TAKENGON



Butir Soal

Hujan Bulan Juni
Oleh Sapardi Djoko Damono

Tak ada yang lebih tabah
dari hujan bulan Juni
dirahasiakannya rintik rindunya
kepada pohon berbunga ituTak ada yang lebih bijak
dari hujan bulan Juni
dihapusnya jejak-jejak kakinya
yang ragu-ragu di jalan ituPertanyaan:
Apa makna tersirat dari larik "dirahasiakannya rintik rindunya kepada pohon berbunga itu"?
A. Hujan turun dengan sangat deras membasahi pohon.
B. Seseorang yang memendam perasaan cinta / rindu secara diam-diam.
C. Pohon berbunga merasa sedih karena ditinggalkan hujan.
D. Hujan bulan Juni adalah musim yang paling romantis.
E. dari hujan bulan Juni

[bookmark: _Hlk241002760]Kunci Jawaban & Pembahasan
	Pembahasan:
Ini adalah puisi personifikasi. Hujan yang "merahasiakan rintik rindunya" melambangkan manusia yang memiliki rasa cinta yang besar namun tidak diungkapkan secara terang-terangan, melainkan dipendam. Pilihan A dan C adalah makna denotatif/harfiah, bukan tersirat. D tidak berhubungan dengan larik tersebut. Ini HOTS karena siswa harus mengubah simbol alam menjadi perasaan manusia.









KARTU SOAL
	Tujuan Pembelajaran
	:
	Tujuan Pembelajaran (TP):
Peserta didik mampu merefleksikan amanat perjuangan dan nasionalisme dalam puisi perjuangan serta menghubungkannya dengan sikap cinta tanah air dalam kehidupan berbangsa saat ini

	Materi
	:
	Amanat puisi

	Indikator Soal
	:
	Mengidentifikasi amanat tersurat pada larik "Kenang, kenanglah kami" sebagai ajakan untuk tidak melupakan jasa pahlawan.Menafsirkan amanat tersirat "tidak bisa teriak Merdeka dan angkat senjata lagi" sebagai perintah untuk mengisi kemerdekaan dengan tindakan nyata.

	Level Kognitif
	:
	L3 / C4 (Penalaran / Analisis)

	Bentuk Soal
	:
	Pilihan ganda kompleks

	Penulis Soal/ Asal Sekolah
	:
	Mina Sopia Wansi, S.Pd/SMAN 4 TAKENGON


NOMOR 64

Butir Soal
Karawang - Bekasi
Oleh Chairil Anwar
Kami yang kini terbaring antara Karawang-Bekasi
tidak bisa teriak "Merdeka" dan angkat senjata lagi.
Tapi siapakah yang tidak lagi mendengar deru kami,
terbayang kami maju dan berdegap hati?
Kami bicara padamu dalam hening di malam sepi
Jika dada rasa hampa dan jam dinding yang berdetak
Kami mati muda. Yang tinggal tulang diliputi debu.
Kenang, kenanglah kami.

Pertanyaan: 
Amanat tersirat apa yang disampaikan para pahlawan yang gugur dalam puisi tersebut? Pilih 2 jawaban yang benar
A. Kita harus melanjutkan perjuangan pahlawan dengan mengisi kemerdekaan secara nyata, bukan hanya berteriak merdeka.
B. Kita dilarang untuk melupakan jasa pahlawan yang telah gugur demi bangsa.
C. Kita harus menjadi tentara dan mengangkat senjata kembali seperti di Karawang-Bekasi.
D. Kita harus selalu merasa hampa dan bersedih setiap malam untuk mengenang pahlawan.
E. Tugas seorang anak adalah mengukur sungai yang kering menuju laut bersama ibunya

Kunci Jawaban & Pembahasan
	[bookmark: _Hlk241004129]Kunci Jawaban: A dan B
Pembahasan:
Amanat adalah pesan moral yang ingin disampaikan penyair.A BENAR: Larik "tidak bisa teriak Merdeka dan angkat senjata lagi" bermakna para pahlawan sudah selesai tugasnya. Tugas kita sekarang adalah melanjutkannya. Ini adalah HOTS - menerjemahkan konteks perang fisik ke konteks mengisi kemerdekaan.B BENAR: Larik eksplisit "Kenang, kenanglah kami" adalah amanat langsung untuk tidak melupakan.C SALAH: Ini makna harfiah yang salah kaprah. Amanatnya bukan perang fisik lagi, tapi mengisi kemerdekaan.D SALAH: "Jika dada rasa hampa..." itu adalah cara pahlawan memanggil kita saat kita lengah, bukan menyuruh kita untuk terus bersedih.


	Tujuan Pembelajaran
	:
	Peserta didik mampu  kebenaran bentuk kata serapan baku dan tidak baku dalam teks fiksi/nonfiksi berdasarkan pedoman ejaan bahasa Indonesia yang berlaku.

	Materi
	:
	Membaca wacana kontekstual dan menganalisis penggunaan kata serapan

	Indikator Soal
	:
	Disajikan wacana literasi bertema dunia kerja/industri kreatif yang memuat beberapa kata serapan bercetak tebal, peserta didik dapat menilai kebenaran (Benar/Salah) beberapa pernyataan terkait ketepatan penulisan kata serapan baku/tidak baku beserta kaidah penyerapannya.

	Level Kognitif
	:
	L3 / C4 (Penalaran / Analisis)

	Bentuk Soal
	:
	Beanar Salah

	Penulis Soal/ Asal Sekolah
	:
	Mina Sopia Wansi, S.Pd/SMAN 4 TAKENGON
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Butir Soal

STIMULUS: Puisi
Judul: Jejak di Balik Pintu
Ia tidak pernah mengetuk dengan suara keras
hanya berdiri diam, menunggu pintu terbuka
membawa beban yang tak terlihat mata
namun terasa berat di dada
Langkahnya pelan, tak ingin mengganggu
melihat meja penuh sisa makanan
buku yang terbuka tergeletak sendirian
kursi yang kini terasa lebih luas
Ia tidak meminta dikasihani
hanya ingin namanya masih disebut sesekali
bukan sebagai kisah yang sudah selesai
melainkan bagian yang tak boleh hilang dari cerita
Ketika angin sore menyapu halaman
ia melambaikan tangan tanpa suara
meninggalkan sepotong kenangan yang utuh
di tempat yang selalu ia sebut: rumah

PETUNJUK
Tentukan pernyataan berikut BENAR atau SALAH berdasarkan isi dan makna puisi di atas.

DAFTAR PERNYATAAN
Tabel
	No
	Pernyataan
	Benar/Salah

	1
	Tokoh dalam puisi datang dengan sikap berisik dan menuntut perhatian.
	

	2
	Frasa "beban yang tak terlihat mata" bermakna kesedihan atau kerinduan yang sulit diungkapkan dengan kata-kata.
	

	3
	Gambaran kursi yang terasa lebih luas menunjukkan ruangan tersebut sudah diperbesar ukurannya.
	

	4
	Tokoh tidak ingin dilupakan, ia ingin tetap dianggap sebagai bagian dari kehidupan keluarga/lingkungannya.
	

	5
	Pada bait terakhir, tokoh pergi dengan perasaan marah dan kecewa karena tidak dipedulikan.
	

	6
	Pesan tersirat puisi ini adalah kita harus menghormati dan mengingat orang-orang yang pernah berbagi kehidupan dengan kita.
	

	7
	Kata "rumah" pada baris terakhir hanya bermakna bangunan tempat tinggal yang ditinggali tokoh.
	

	8
	Puisi ini menggambarkan perpisahan yang penuh kelembutan dan penuh kenangan, bukan pertengkaran.
	



	[bookmark: _Hlk241004812]KUNCI JAWABAN & PENJELASAN
1. ❌ SALAH
Penjelasan: Pada bait pertama tertulis "tidak pernah mengetuk dengan suara keras / hanya berdiri diam". Tokoh datang dengan tenang, tidak menuntut perhatian.
2. ✅ BENAR
Penjelasan: Beban yang tak terlihat bukan benda fisik, melainkan perasaan — kerinduan, kesedihan, atau rasa rindu yang dalam namun tak mudah diucapkan.
3. ❌ SALAH
Penjelasan: Kursi terasa luas bukan karena ruangan diperbesar, melainkan karena ada kekosongan — kehadiran tokoh yang kini hilang, sehingga tempat duduknya terasa sepi dan kosong.
4. ✅ BENAR
Penjelasan: Tertulis jelas: "hanya ingin namanya masih disebut sesekali / bukan sebagai kisah yang sudah selesai / melainkan bagian yang tak boleh hilang dari cerita". Ia ingin tetap diingat dan menjadi bagian dari kehidupan mereka.
5. ❌ SALAH
Penjelasan: Tokoh melambaikan tangan "tanpa suara" dan meninggalkan "sepotong kenangan yang utuh". Tidak ada tanda kemarahan atau kekecewaan; perpisahan dilakukan dengan lembut dan ikhlas.
6. ✅ BENAR
Penjelasan: Inti pesan: kehadiran orang-orang yang pernah menyertai hidup kita berharga, dan kita sebaiknya terus mengingat mereka dengan kasih, bukan melupakan begitu saja.
7. ❌ SALAH
Penjelasan: "Rumah" di sini bukan sekadar bangunan fisik, melambangkan tempat bernaung hati, tempat dicintai, lingkungan keluarga, dan ikatan batin yang hangat.
8. ✅ BENAR
Penjelasan: Seluruh gambaran — langkah pelan, tidak meminta dikasihani, melambaikan tangan tanpa suara, meninggalkan kenangan utuh — menunjukkan perpisahan yang lembut, penuh kasih, tanpa pertengkaran atau amarah.
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	Tujuan Pembelajaran
	:
	Peserta didik mampu  kebenaran bentuk kata serapan baku dan tidak baku dalam teks fiksi/nonfiksi berdasarkan pedoman ejaan bahasa Indonesia yang berlaku.

	Materi
	:
	Membaca wacana kontekstual dan menganalisis penggunaan kata serapan

	Indikator Soal
	:
	Disajikan wacana literasi bertema dunia kerja/industri kreatif yang memuat beberapa kata serapan bercetak tebal, peserta didik dapat menilai kebenaran (Benar/Salah) beberapa pernyataan terkait ketepatan penulisan kata serapan baku/tidak baku beserta kaidah penyerapannya.

	Level Kognitif
	:
	L3 / C4 (Penalaran / Analisis)

	Bentuk Soal
	:
	Menjodohkan

	Penulis Soal/ Asal Sekolah
	:
	Mina Sopia Wansi, S.Pd/SMAN 4 TAKENGON

	Tujuan Pembelajaran
	:
	Peserta didik mampu  kebenaran bentuk kata serapan baku dan tidak baku dalam teks fiksi/nonfiksi berdasarkan pedoman ejaan bahasa Indonesia yang berlaku.

	Materi
	:
	Membaca wacana kontekstual dan menganalisis penggunaan kata serapan

	Indikator Soal
	:
	Disajikan wacana literasi bertema dunia kerja/industri kreatif yang memuat beberapa kata serapan bercetak tebal, peserta didik dapat menilai kebenaran (Benar/Salah) beberapa pernyataan terkait ketepatan penulisan kata serapan baku/tidak baku beserta kaidah penyerapannya.

	Level Kognitif
	:
	L3 / C4 (Penalaran / Analisis)

	Bentuk Soal
	:
	Beanar Salah

	Penulis Soal/ Asal Sekolah
	:
	Mina Sopia Wansi, S.Pd/SMAN 4 TAKENGON






Butir Soal:

STIMULUS: Cuplikan Cerpen —

"Pagar yang Tak Pernah Tumbuh"

Di sudut desa yang mulai berubah wajah, Pak Aris hidup sendirian di rumah kayu peninggalan orang tuanya. Ketika tetangga sibuk menjual tanah untuk dibangun ruko dan papan nama toko bermunculan, ia justru menanam pohon jati di sekeliling halamannya.
"Untuk apa pohon lambat tumbuh, Pak? Uang tunai jauh lebih nyata," kata tetangga sambil tertawa. Pak Aris hanya tersenyum tipis. "Pohon memberi naungan lama setelah kita pergi. Uang bisa habis dalam sekejap," jawabnya tenang.
Suatu musim kemarau panjang, sumur warga mengering. Hutan di bukit gundul, sungai dangkal. Harga air melambung tinggi. Namun, di halaman Pak Aris, sumurnya tetap jernih dan melimpah. Pohon-pohon jatinya menyimpan air tanah di akar-akarnya. Tanpa ragu, ia memasang keran di depan pagar, menuliskan: "Air untuk siapa saja yang butuh, gratis."
Ada yang memuji, ada pula yang iri. Pak Aris tak peduli. Setiap sore ia menyiram tanaman dan berbicara pada anak-anak yang datang mengambil air, mengajarkan mereka: "Kekayaan sejati bukan yang dikunci di lemari, melainkan yang dibagi bersama."
Bertahun-tahun kemudian, pohon-pohon itu tumbuh menjulang, memberi teduh, dan menjaga tanah tetap subur. Warga kini menyebut halaman Pak Aris sebagai "paru-paru desa".


Petunjuk: Cocokkan pernyataan sifat/sikap pada kolom kiri dengan bukti kalimat yang mendukung pada kolom kanan. Tulis huruf jawaban di tempat yang tersedia.
Tabel
	No
	Sifat / Sikap Tokoh
	Bukti Pendukung

	1
	Konsisten dan teguh pendirian
	A. Memasang keran air gratis untuk semua warga yang membutuhkan

	2
	Berpikir jauh ke depan / berwawasan luas
	B. "Pohon memberi naungan lama setelah kita pergi. Uang bisa habis dalam sekejap."

	3
	Dermawan dan peduli sesame
	C. Tetap menanam pohon jati meski tetangga menertawakan dan memilih menjual tanah

	4
	Rendah hati dan tidak sombong
	D. Mengajarkan anak-anak nilai berbagi, tidak memamerkan kelebihannya

	5
	Bijaksana dan teladan
	E. Pohon jati yang ditanam tumbuh besar dan menjadi "paru-paru desa"



KUNCI JAWABAN
	Tabel
No	Jawaban
1	C
2	B
3	A
4	D
5	E

PEMBAHASAN LENGKAP
1 — Konsisten dan teguh pendirian → C
Penjelasan: Pak Aris tidak ikut arus yang dilakukan mayoritas warga. Meski dikritik dan ditertawakan, ia tetap pada pilihannya: menanam pohon, bukan menjual tanah. Ini menunjukkan keteguhan hati, tidak mudah dipengaruhi pendapat orang lain, dan memegang prinsip yang diyakininya.
2 — Berpikir jauh ke depan / berwawasan luas → B
Penjelasan: Ucapan Pak Aris menunjukkan pandangan jangka panjang. Ia menyadari manfaat pohon akan terasa bahkan setelah ia tiada, sedangkan uang cepat habis. Ia tidak tergiur keuntungan sesaat, melainkan memikirkan masa depan lingkungan dan generasi berikutnya.
3 — Dermawan dan peduli sesama → A
Penjelasan: Saat air menjadi barang berharga dan mahal, Pak Aris justru menyediakannya secara cuma-cuma bagi siapa saja yang membutuhkan. Ia tidak memanfaatkan situasi untuk mencari keuntungan pribadi, melainkan berbagi apa yang dimiliki demi kepentingan bersama.
4 — Rendah hati dan tidak sombong → D
Penjelasan: Meski ia memiliki kelebihan dan dipuji warga, Pak Aris tidak angkuh. Ia mengajarkan anak-anak dengan cara yang sederhana, tidak memamerkan status atau kekuasaannya, melainkan menanamkan nilai kebaikan dengan keteladanan yang tenang.
5 — Bijaksana dan menjadi teladan → E
Penjelasan: Hasil perjuangan dan pemikiran Pak Aris terbukti benar. Pohon yang ia tanam kini bermanfaat bagi seluruh desa — menjaga tanah, memberi naungan, menjaga ketersediaan air. Tindakannya mengubah pandangan warga dan diakui secara luas, sehingga ia menjadi contoh nyata bahwa kebaikan yang sabar membuahkan hasil bersama.
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	Tujuan Pembelajaran
	:
	Peserta didik mampu menganalisis pengaruh dan hubungan antara latar cerita (tempat, waktu, suasana, serta sosial-budaya) terhadap konflik, dinamika emosi tokoh, dan jalannya alur cerita secara kritis.

	Materi
	:
	Menganalisis Unsur Intrinsik Cerita Pendek/Sastra (Fungsi dan Analisis Latar Cerita).

	Indikator Soal
	:
	Disajikan sebuah kutipan teks cerita rekaan, peserta didik dapat menganalisis fungsi psikologis dan strategis dari berbagai aspek latar cerita dengan menjodohkannya pada efek/pengaruh naratif yang tepat.

	Level Kognitif
	:
	Level 3 / C4 (Menganalisis)

	Bentuk Soal
	:
	Menjodohkan

	Penulis Soal/ Asal Sekolah
	:
	Mina Sopia Wansi, S.Pd/SMAN 4 TAKENGON





Bentuk Soal:
Bacalah kutipan cerita berikut dengan cermat untuk menjawab soal!
Lentera minyak berasap tipis tergantung di atas balai kayu yang telah melapuk dimakan rayap. Malam itu, dingin merayap dari celah-celah dinding bambu gubuk Pak Karsa di lereng Gunung Sumbing. Suara gemuruh angin bercampur deru aliran sungai yang meluap setelah hujan deras seharian memecah kesunyian desa yang terisolasi sejak jembatan gantung runtuh minggu lalu.
Di atas tikar pandan, Danu meremas jemarinya yang dingin, menatap beras kencur hangat dalam cangkir seng yang kusam.
"Jalur timur sudah tertutup longsor, Danu. Besok pagi kita tidak punya pilihan selain menembus Hutan Kledung, walau tetua desa melarang sebab mitos malam Satu Suro," bisik Pak Karsa dengan suara berat dan napas terengah akibat batuk menahunnya.
Danu terdiam. Bayangan wajah adiknya yang terbaring demam di balai sebelah membuat dadanya sesak oleh kebimbangan antara ketakutan pada marabahaya alam serta larangan adat, dengan desakan waktu untuk segera membawa adiknya ke puskesmas kecamatan.
3. SOAL MENJODOHKAN (HOTS)
Petunjuk: Jodohkanlah aspek latar/pilihan kutipan teks pada Kolom A (Unsur Latar) dengan fungsi/pengaruh naratif yang paling tepat pada Kolom B (Fungsi & Pengaruh Latar)!

	Kolom A (Unsur & Kutipan Latar)
	Kolom B (Fungsi & Pengaruh Naratif)

	(1) Lereng gunung dengan jalur timur tertutup longsor dan jembatan gantung runtuh.
	[ A ] Menggambarkan ketimpangan sosial-ekonomi serta keterbatasan fisik keluarga tokoh yang memperberat situasi.

	(2) Larangan menembus Hutan Kledung pada malam Satu Suro di tengah kondisi adik yang demam kritis.
	[ B ] Membangun suasana kecemasan, ketegangan emosional, sekaligus kebutuhan tokoh akan kehangatan fisik dan ketenangan.

	(3) Dinding bambu berangin, deru sungai meluap, serta cangkir seng kusam berisi beras kencur hangat.
	[ C ] Mempertegas fungsi latar tempat sebagai pemicu isolasi geografis yang menciptakan keterdesakan situasi (urgency).

	(4) Lentera minyak berasap tipis, balai kayu lapuk, dan batuk menahun Pak Karsa.
	[ D ] Mengintensifkan konflik batin tokoh utama antara ketakutan pada mitos/bahaya dengan rasa tanggung jawab menyelamatkan nyawa.

	
	[ E ] Menunjukkan kegagalan tokoh utama dalam mengambil keputusan logis akibat pengaruh mistis masyarakat setempat. (Pengecoh)




KUNCI JAWABAN DAN PEMBAHASAN
	· (1) → C
· (2) → D
· (3) → B
· (4) → A
(Catatan: Opsi E adalah pengecoh/distraktor).
Pembahasan Analisis HOTS:
1. Pasangan (1) - C:
· Analisis: Latar tempat (lereng gunung, jembatan runtuh, longsor) tidak sekadar memberi tahu lokasi, melainkan berfungsi secara strategis menutup akses pergerakan tokoh. Hal ini menciptakan keterdesakan/keterisolasian geografis yang memicu konflik utama alur cerita.
2. Pasangan (2) - D:
· Analisis: Kombinasi latar waktu/kepercayaan (malam Satu Suro, pantangan Hutan Kledung) dan kondisi kesehatan adik memicu konflik batin (psikologis) pada diri Danu. Ia dibenturkan antara penghormatan pada mitos/keselamatan diri dengan desakan waktu menyelamatkan adiknya.
3. Pasangan (3) - B:
· Analisis: Deskripsi dinding bambu berangin, sungai meluap, dan minuman beras kencur hangat membangun suasana (atmosphere). Latar ini memperkuat impresi dingin, mencekam, dan cemas, sekaligus kebutuhan tokoh akan penawar rasa takut/dingin secara fisik maupun emosional.
4. Pasangan (4) - A:
· Analisis: Detail balai lapuk, cangkir seng kusam, lentera berasap, dan penyakit Pak Karsa menggambarkan latar kondisi sosial-ekonomi. Ini menunjukkan ketidakberdayaan finansial tokoh yang membuat penanganan medis menjadi semakin sulit.
5. Opsi E (Pengecoh):
· Opsi ini tidak tepat karena dalam teks, Danu justru sedang berada dalam posisi bimbang dan terdesak untuk melanggar larangan demi adiknya, bukan mengalami kegagalan keputusan akibat percaya mitos.
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	Tujuan Pembelajaran
	:
	·  1: Melalui membaca puisi, peserta didik dapat mengidentifikasi kata-kata bermakna kiasan atau konotasi yang terdapat dalam puisi dengan tepat.
· 2: Melalui diskusi kelompok, peserta didik dapat menceritakan kembali isi atau makna puisi menggunakan bahasa sendiri secara lisan maupun tertulis.
· 3: Melalui penelaahan teks puisi, peserta didik dapat menyimpulkan pesan atau amanat yang ingin disampaikan oleh penyair dengan benar.

	Materi
	:
	A. Ringkasan Materi Pembelajaran: Makna Puisi
Puisi adalah bentuk karya sastra yang mengungkapkan pikiran dan perasaan penyair secara imajinatif, serta disusun dengan mengkonsentrasikan kekuatan bahasa melalui struktur fisik dan struktur batin. Untuk memahami makna puisi, kita perlu mempelajari beberapa aspek penting berikut:
1. Diksi (Pilihan Kata)
· Penyair memilih kata-kata yang padat makna, indah, dan mewakili emosi tertentu. Diksi dalam puisi sering kali menggunakan kata konotasi (makna kias/tambahan).
2. Pengimajian (Citraan)
· Penggunaan kata-kata yang dapat menciptakan angan-angan atau imajinasi pada pembaca melalui pancaindra (citraan penglihatan, pendengaran, penciuman, pengecapan, dan perabaan) untuk memperkuat suasana dan makna puisi.
3. Majas (Gaya Bahasa)
· Bahasa kias yang digunakan penyair untuk menghidupkan suasana puisi (contoh: majas personifikasi, metafora, hiperbola, simile). Pemahaman majas sangat membantu dalam menangkap makna tersirat.
4. Tema dan Amanat (Struktur Batin)
· Tema: Pokok pikiran atau gagasan utama yang mendasari keseluruhan isi puisi (misalnya tema ketuhanan, kemanusiaan, cinta tanah air, kesedihan).
· Amanat: Pesan moral atau nasihat yang ingin disampaikan penyair kepada pembaca melalui puisinya.


	Indikator Soal
	:
	 Aspek Pengetahuan (Kognitif):
1. Peserta didik dapat membedakan antara makna denotasi (lugas) dan makna konotasi (kias) yang terdapat dalam kata-kata kunci puisi.
2. Peserta didik dapat mengidentifikasi jenis majas dan citraan yang digunakan dalam bait-bait puisi.
3. Peserta didik dapat menjelaskan hubungan antara pilihan kata (diksi) dengan suasana atau emosi yang ingin disampaikan penyair.
 Aspek Keterampilan (Psikomotor): 4. Peserta didik dapat menerjemahkan/memparafrasekan larik-larik puisi bermajas ke dalam bahasa prosa yang lebih mudah dipahami. 5. Peserta didik dapat menyimpulkan tema dan amanat (makna keseluruhan) dari sebuah teks puisi disertai bukti kutipan teks yang relevan. 6. Peserta didik dapat mempresentasikan hasil interpretasi makna puisi di depan kelompok lain dengan bahasa yang komunikatif.


	Level Kognitif
	:
	L3 / C4 (Penalara 

	Bentuk Soal
	:
	Pilihan Ganda Biasa



Butir Soal
1. Angin malam berbisik pelan, Membawa rona rindu yang tertahan. Di bawah rembulan yang pucat pasi, Langkahku terhenti sendiri.
 Larik pertama puisi tersebut berbunyi "Angin malam berbisik pelan". Majas yang terkandung dalam larik tersebut beserta fungsinya dalam memaknai puisi adalah... A. Majas personifikasi, menggambarkan angin seolah-olah bernyawa dan dapat berbicara untuk memperkuat suasana sunyi dan sendu. B. Majas metafora, menyamakan angin malam dengan suara manusia untuk menunjukkan kegelisahan hati. C. Majas hiperbola, melebih-lebihkan keadaan angin agar pembaca merasakan kedinginan yang ekstrem. D. Majas simile, membandingkan angin malam dengan manusia yang suka berbisik-bisik di kegelapan. E. Majas metonimia, menggunakan kata angin untuk menyebut kehadiran seseorang di malam hari.

Kunci Jawaban & Pembahasan
	Kunci Jawaban: A
Pembahasan:
· Pembahasan: Larik "Angin malam berbisik pelan" menggunakan majas personifikasi, yaitu gaya bahasa yang mengumpamakan benda mati atau unsur alam (angin) seolah-olah memiliki sifat seperti manusia (berbisik). Hal ini bertujuan untuk memperkuat suasana sunyi, sendu, dan mendukung perasaan rindu yang ingin disampaikan penyair.
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	Tujuan Pembelajaran
	:
	* Melalui kegiatan membaca kritis, peserta didik dapat menentukan pesan atau amanat yang tersirat di dalam teks puisi dengan tepat.
* Melalui analisis bukti tekstual, peserta didik dapat menyimpulkan keterkaitan antara tema puisi dengan amanat yang ingin disampaikan oleh penyair.

	Materi
	:
	Amanat adalah pesan moral, nasihat, atau ajaran yang ingin disampaikan oleh penyair kepada pembaca melalui karya puisinya. Amanat merupakan bagian dari struktur batin puisi yang bersifat tersirat (tersembunyi di balik pilihan kata, tema, dan majas), sehingga pembaca perlu melakukan penafsiran mendalam.
Langkah-langkah menemukan amanat puisi:
1. Memahami tema atau gagasan utama puisi (misalnya: perjuangan hidup, ketuhanan, kritik sosial, atau kasih sayang).
2. Menganalisis permasalahan atau konflik yang digambarkan oleh penyair dalam bait-bait puisi.
3. Menangkap sikap atau nada penyair terhadap permasalahan tersebut (apakah bernada menyindir, memotivasi, menghibur, atau menasihati).
4. Menarik kesimpulan nilai moral atau pelajaran hidup yang dapat diterapkan oleh pembaca.


	Indikator Soal
	:
	Disajikan sebuah teks puisi, peserta didik dapat menyeleksi lebih dari satu pernyataan yang merupakan penjabaran amanat atau pesan moral yang tepat dan selaras dengan isi puisi tersebut (Soal Pilihan Ganda Kompleks).

	Level Kognitif
	:
	L3 / C4 (Penalara )

	Bentuk Soal
	:
	Pilihan Ganda Kompleks




BUTIR SOAL

1. Bacalah penggalan puisi berikut dengan seksama!
Engkau yang duduk di kursi empuk, Mendengar suara jerit di jalanan, Tidakkah kau dengar isak tangis mereka, Yang merintih di bawah terik dan hujan?
Janganlah lelap dalam selimut kemewahan, Sementara keadilan terkubur di pinggiran. Bangkitlah, ulurkan tangan penuh kebaikan, Sebelum waktu menagih keadilan tuhan.
Pilihlah dua (2) pernyataan yang merupakan amanat atau pesan moral yang paling tepat dari puisi di atas! (Pilih lebih dari satu jawaban dengan memberikan tanda centang pada opsi yang benar)
· [ ] A. Mengajak para penguasa atau orang kaya agar tidak melupakan penderitaan rakyat kecil di sekitar mereka.
· [ ] B. Menyarankan agar setiap orang mencari kekayaan sebanyak-banyaknya untuk dinikmati di dalam rumah yang mewah.
· [ ] C. Menasihati pembaca untuk senantiasa peduli, berbagi, dan menegakkan keadilan bagi mereka yang tertindas.
· [ ] D. Mengingatkan agar kita selalu waspada terhadap perubahan cuaca ekstrem seperti terik matahari dan hujan deras di jalanan.
· [ ] E. Menganjurkan agar masyarakat kecil melakukan demonstrasi setiap hari demi mendapatkan kursi yang empuk.


Kunci Jawaban

  Kunci Jawaban: A dan C (Centang pada opsi A dan C).
Pembahasan:
Analisis Isi Puisi: Puisi tersebut berisi kritikan terhadap seseorang yang berada dalam posisi nyaman/mewah ("duduk di kursi empuk", "selimut kemewahan") namun mengabaikan penderitaan orang lain di jalanan ("jerit di jalanan", "isak tangis", "keadilan terkubur"). Bait kedua berisi seruan agar mereka bangkit dan berbuat baik sebelum diadili oleh Tuhan ("ulurkan tangan penuh kebaikan").
Evaluasi Opsi:Opsi A (Benar): Sesuai dengan teguran kepada pihak yang hidup mewah agar peduli pada penderitaan rakyat kecil.Opsi B (Salah): Bertentangan dengan isi puisi yang justru mengecam sikap terlalu asyik dalam kemewahan tanpa kepedulian sosial.Opsi C (Benar): Sesuai dengan amanat utama puisi, yaitu ajakan untuk memiliki kepedulian sosial, tolong-menolong, dan membela keadilan.Opsi D (Salah): Merupakan penafsiran yang terlalu harfiah/dangkal (salah memaknai kiasan terik dan hujan secara fisik semata).Opsi E (Salah): Merupakan interpretasi yang salah dan tidak sesuai dengan konteks moral puisi tersebut.                                                                                                                                                                                                                                                                                                                  
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	Tujuan Pembelajaran
	:
	 Melalui kegiatan membaca intensif, peserta didik dapat menganalisis gagasan utama atau pokok pikiran yang melandasi keseluruhan isi teks puisi dengan tepat.
Melalui penelaahan diksi dan larik puisi, peserta didik dapat menentukan tema puisi secara akurat disertai bukti kutipan teks yang mendukung.


	Materi
	:
	Tema adalah pokok pikiran, gagasan utama, atau dasar cerita/pesan yang ingin disampaikan oleh penyair dalam sebuah puisi. Tema merupakan jiwa atau inti sari dari keseluruhan isi puisi yang merangkum arah pemikiran penyair.
Jenis-jenis Tema Umum dalam Puisi:
1. Tema Ketuhanan (Religi): Berisi pengagungan kepada Tuhan, kekuasaan-Nya, atau perenungan hubungan hamba dengan Sang Pencipta.
2. Tema Kemanusiaan: Berisi kepedulian terhadap sesama, penderitaan manusia, keadilan sosial, atau rasa empati.
3. Tema Patriotisme (Kebangsaan): Berisi cinta tanah air, semangat kebangsaan, atau penghormatan kepada jasa para pahlawan.
4. Tema Percintaan (Romantisme): Berisi curahan perasaan kasih sayang, kerinduan, atau percintaan (baik kepada kekasih, keluarga, maupun alam).
5. Tema Alam: Berisi keindahan alam, kerusakan lingkungan, atau hubungan harmonis antara manusia dan alam.


	Indikator Soal
	:
	Disajikan sebuah teks puisi, peserta didik dapat menyeleksi lebih dari satu pernyataan yang mencerminkan rincian atau unsur pendukung yang membuktikan tema puisi tersebut dengan tepat (Soal Pilihan Ganda Kompleks).

	Level Kognitif
	:
	L3 / C4 (Penalara )

	Bentuk Soal
	:
	Pilihan Ganda Benar Salah




3.Bacalah penggalan puisi berikut dengan saksama!

Ibu Pertiwi, air matamu menetes di bumi pertiwi, Melihat anak-anakmu berselisih dan saling menyakiti. Hutanmu gundul, lautmu merintih dalam sepi, Hilang sudah kedamaian yang dulu kau beri.
Namun, kami berjanji di bawah panji Merah Putih, Takkan membiarkan jiwa pertiwi terus merintih. Bangkit bersama merajut asa dan persatuan kembali, Demi kejayaan abadi di bumi pertiwi.
Pilihlah dua (2) pernyataan yang merupakan cerminan dari tema atau gagasan utama yang terkandung dalam puisi di atas! (Pilih lebih dari satu jawaban dengan memberikan tanda centang pada opsi yang benar)
· [ ] A. Tema puisi tersebut adalah kecintaan yang mendalam terhadap tanah air sekaligus keprihatinan atas kerusakan alam dan perpecahan bangsa.
· [ ] B. Puisi tersebut bertemakan hubungan percintaan dua sejoli yang sedang dilanda kerinduan di tengah kota yang sepi.
· [ ] C. Unsur pendukung tema kebangsaan terlihat dari penggunaan diksi seperti "Ibu Pertiwi", "hutanmu", "lautmu", dan panji "Merah Putih".
· [ ] D. Tema puisi tersebut menceritakan tentang perjuangan seorang ibu kandung dalam mendidik anak-anaknya di rumah.
· [ ] E. Gagasan utama puisi berfokus pada kritik terhadap sistem pendidikan modern di sekolah dasar.

Kunci Jawaban

Kunci Jawaban: A dan C (Centang pada opsi A dan C).
Pembahasan:
Analisis Isi Puisi: Puisi tersebut menggambarkan personifikasi negara ("Ibu Pertiwi", "panji Merah Putih") yang sedang bersedih karena konflik sosial dan kerusakan alam ("hutanmu gundul, lautmu merintih"), namun diakhiri dengan tekad untuk bangkit bersatu demi kejayaan bangsa. Oleh karena itu, puisi ini memiliki tema patriotisme/kebangsaan yang dibalut dengan kepedulian lingkungan dan sosial.
Evaluasi Opsi:
Opsi A (Benar): Pernyataan ini merangkum inti tema puisi dengan tepat, yaitu cinta tanah air yang disertai keprihatinan atas kondisi bangsa dan alamOpsi B (Salah): Tidak sesuai, karena puisi tidak membahas hubungan romantis antarpasangan kekasih.
Opsi C (Benar): Merupakan bukti pendukung unsur kebahasaan (diksi) yang mengonfirmasi bahwa tema puisi tersebut adalah kebangsaan/patriotisme (Ibu Pertiwi, Merah Putih).
Opsi D (Salah): Merupakan penafsiran keliru yang memaknai kata "Ibu Pertiwi" secara harfiah sebagai ibu rumah tangga biasa, padahal itu adalah simbol negara.
Opsi E (Salah): Tidak ada kaitan sama sekali antara isi puisi dengan dunia pendidikan atau sekolah.

      
KARTU SOAL NOMOR 71
	Tujuan Pembelajaran
	:
	-Melalui kegiatan membaca teks cuplikan cerpen, peserta didik dapat menganalisis watak atau karakter tokoh berdasarkan teknik penggambaran (analitik maupun dramatik) dengan tepat.
-Melalui penelaahan kutipan teks, peserta didik dapat menyimpulkan bukti tekstual yang mendukung watak tokoh dalam cerpen secara logis.


	Materi
	:
	Karakter atau watak tokoh adalah sifat, sikap, atau kepribadian yang dimiliki oleh seorang tokoh dalam cerita. Pengarang biasanya menggambarkan karakter tokoh melalui dua cara utama:
1. Teknik Langsung (Analitik): Pengarang langsung menyebutkan sifat atau watak tokoh secara tersurat di dalam teks.
· Contoh: "Doni adalah anak yang sangat dermawan dan tidak pernah sombong."
2. Teknik Tidak Langsung (Dramatik): Pengarang menggambarkan watak tokoh secara tersirat melalui beberapa unsur berikut:
· Dialog antartokoh: Apa yang diucapkan tokoh atau apa yang dikatakan tokoh lain tentangnya.
· Tindakan/Perilaku tokoh: Reaksi atau perbuatan tokoh dalam menghadapi suatu situasi.
· Jalan pikiran tokoh: Apa yang dipikirkan atau dirasakan oleh tokoh.
· Reaksi tokoh lain: Bagaimana respons atau pandangan tokoh lain terhadapnya.
· Lingkungan/Penampilan fisik: Kondisi sekitar atau cara berpakaian tokoh.


	Indikator Soal
	:
	Disajikan sebuah teks cuplikan cerpen, peserta didik dapat menjodohkan karakteristik atau watak tokoh yang tepat dengan kutipan bukti teks atau bentuk perilakunya secara akurat.

	Level Kognitif
	:
	L3 / C4 (Penalara )

	Bentuk Soal
	:
	Menjodohkan




4.Soal Menjodohkan (1 Soal dengan Beberapa Pasangan)

Bacalah kutipan cerpen berikut dengan saksama untuk menjawab soal di bawah ini!
(1) Setiap kali melihat Pak Seno duduk termenung di teras rumahnya yang hampir roboh, Sanusi selalu teringat janji yang pernah ia ucapkan lima tahun lalu. (2) Tanpa berpikir panjang, Sanusi segera merogoh dompetnya, mengambil seluruh tabungan yang ia kumpulkan untuk membeli ponsel baru, lalu berjalan cepat menghampiri lelaki tua itu. (3) "Pak, ini ada sedikit rezeki untuk memperbaiki atap rumah Bapak yang bocor," ujar Sanusi sambil tersenyum tulus. (4) Pak Seno tertegun, matanya berkaca-kaca menatap pemuda di hadapannya. "Kamu selalu saja menolongku, Sanusi. Padahal kamu sendiri juga sedang kesulitan," ucap Pak Seno dengan suara bergetar. (5) Sanusi hanya menggeleng pelan sambil menepuk pundak Pak Seno, "Sudahlah, Pak, kebaikan kecil ini tidak seberapa dibandingkan jasa Bapak dulu."
Petunjuk:
Jodohkanlah Pernyataan Karakter Tokoh (Kolom A) dengan Bukti Teks atau Penjelasannya (Kolom B) yang paling tepat!
	Kolom A (Karakter Tokoh)
	Kolom B (Bukti Teks / Penjelasan)

	1. Dermawan / Suka Menolong
	A. Tindakan Sanusi merelakan tabungan ponselnya demi memperbaiki rumah Pak Seno yang hampir roboh (Kalimat 2 & 3).

	2. Rendah Hati / Tulus
	B. Ucapan Sanusi yang menganggap bantuannya sebagai hal yang tidak seberapa dan menepuk pundak Pak Seno dengan hangat (Kalimat 5).

	3. Penuh Perhatian / Empati
	C. Sikap Sanusi yang selalu mengingat kondisi Pak Seno yang hidup susah di teras rumahnya yang hampir roboh (Kalimat 1).






KUNCI SAN PEMBAHASAN


Kunci Jawaban Penjodohkan:

1 -> A (Dermawan / Suka Menolong dipasangkan dengan bukti tindakan merelakan tabungan demi membantu memperbaiki rumah).
2 -> B (Rendah Hati / Tulus dipasangkan dengan kalimat yang merendahkan kebaikan sendiri serta sikap santun).
3 -> C (Penuh Perhatian / Empati dipasangkan dengan kepekaan Sanusi yang selalu mengingat dan peduli pada kondisi sulit Pak Seno).
Pembahasan:
Watak tokoh Sanusi dalam cuplikan cerpen di atas digambarkan secara dramatik (tidak langsung) melalui tindakan nyata dan dialognya.
Ketika ia langsung memberikan uang tabungannya untuk membantu Pak Seno, hal ini mencerminkan sifat dermawan.
Ketika ia merespons ucapan terima kasih dengan mengatakan "kebiasaan kecil ini tidak seberapa", hal tersebut menunjukkan sifat rendah hati.
Kepeduliannya yang konsisten melihat kesusahan Pak Seno di teras rumahnya menunjukkan tingginya tingkat empati dan perhatian seorang pemuda terhadap sesama.          
                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                              
5. Bacalah kutipan cerpen berikut dengan saksama untuk menjawab soal di bawah ini!
(1) Jarum jam dinding di ruang tamu telah menunjukkan pukul sepuluh malam. (2) Suasana di luar rumah terasa begitu sunyi dan mencekam, ditemani rintik hujan gerimis yang terus mengetuk kaca jendela. (3) Di bawah temaram lampu meja belajar yang hampir padam, Maya masih setia memandangi setumpuk lembar kertas skripsi yang dipenuhi coretan merah revisi dosen pembimbingnya. (4) Napasnya terdengar berat, sesekali ia mengusap wajahnya yang kusam karena kelelahan, merasa putus asa mengejar tenggat waktu pengumpulan esok pagi.
Petunjuk:
Jodohkanlah Jenis Latar Cerita (Kolom A) dengan Kutipan Bukti Teks yang Sesuai (Kolom B)!
	Kolom A (Jenis Latar)
	Kolom B (Bukti Teks dalam Kutipan)

	1. Latar Waktu
	A. Suasana di luar rumah yang sunyi, mencekam, rintik hujan, serta perasaan lelah dan putus asa tokoh Maya (Kalimat 2 & 4).

	2. Latar Tempat
	B. Jarum jam dinding yang menunjukkan pukul sepuluh malam dan keterangan tenggat waktu esok pagi (Kalimat 1).

	3. Latar Suasana
	C. Di dalam rumah/ruang tamu di bawah temaram lampu meja belajar tempat Maya mengerjakan skripsi (Kalimat 1 & 3).






KUNCI DAN PEMBAHASAN

 Kunci Jawaban Penjodohkan:
1 -> B (Latar Waktu dipasangkan dengan bukti teks pukul sepuluh malam).
2 -> C (Latar Tempat dipasangkan dengan bukti teks ruang tamu di bawah lampu meja belajar).
3 -> A (Latar Suasana dipasangkan dengan bukti teks suasana sunyi, mencekam, gerimis, dan perasaan lelah/putus asa).
Pembahasan:
Latar Waktu (B): Ditunjukkan secara jelas melalui petunjuk jam "pukul sepuluh malam" (Kalimat 1) yang mempertegas waktu kejadian peristiwa tersebut berlangsung.
Latar Tempat (C): Ditunjukkan melalui keterangan ruang fisik seperti "di ruang tamu" (Kalimat 1) dan "di bawah temaram lampu meja belajar" (Kalimat 3) tempat tokoh Maya beraktivitas.
Latar Suasana (A): Ditunjukkan melalui kondisi lingkungan luar yang "sunyi dan mencekam, ditemani rintik hujan" serta emosi batin tokoh yang "merasa putus asa" (Kalimat 2 dan 4), yang secara psikologis membangun suasana sendu dan muram dalam cerita.
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	Tujuan Pembelajaran
	:
	Peserta didik mampu menganalisis makna simbolik dan tersirat dari larik puisi untuk memahami kedalaman isi puisi.

	Materi
	:
	Makna Tersirat / Simbolik Puisi.

	Indikator Soal
	:
	Disajikan sebuah puisi, peserta didik dapat menganalisis makna simbolik dari larik "menggenggam sebungkus benih yang tak lagi punya rumah" secara tepat.

	Level Kognitif
	:
	L3 / C4 (Menganalisis)

	Bentuk Soal
	:
	Pilihan Ganda

	Penulis Soal/ Asal Sekolah
	:
	Dian Mayasari / SMA Negeri 16 Takengon



Butir Soal
Stimulus Teks Puisi
Jejak Musim di Telapak Tangan
Karya: Tim Penulis
Di galur jemariku, musim tak lagi menyisakan gerimis,
hanya pecahan cermin yang mengekal wajah senja.
Ibu, cangkul tua di sudut lumbung itu masih menyimpan bau tanahmu,
meski sawah-sawah telah berganti menjadi deretan tiang besi yang dingin.
Aku berdiri di antara debu perkotaan yang riuh,
menggenggam sebungkus benih yang tak lagi punya rumah.
Langkahku mengeja arus zaman,
menolak tunduk pada angin yang menawar ingatan.

Makna simbolik dari frasa "menggenggam sebungkus benih yang tak lagi punya rumah" pada bait kedua puisi di atas adalah...
A. Seseorang yang kehilangan pekerjaan utama sebagai petani di desa karena kemajuan zaman.
B. Upaya mempertahankan warisan kebudayaan dan nilai tradisi di tengah gempuran alih fungsi lahan serta modernisasi.
C. Keputusasaan generasi muda yang tidak memiliki lahan pertanian untuk bercocok tanam di kota.
D. Keinginan tokoh untuk pulang ke kampung halaman membawa modal usaha pertanian baru.
E. Kekhawatiran akan hilangnya bahan pangan pokok akibat perubahan cuaca yang ekstrem.

Kunci Jawaban & Pembahasan
	Kunci Jawaban: B
Pembahasaaan :
"Sebungkus benih" melambangkan potensi, identitas, atau nilai-nilai tradisi/agraris yang diwarisi. "Tak lagi punya rumah" menggambarkan bahwa tempat asal/lahan hidupnya (ruang tradisi dan alam) telah hilang akibat modernisasi ("tiang besi yang dingin"). Maka, makna tersiratnya adalah perjuangan/upaya mempertahankan nilai-nilai tradisi dan identitas budaya di tengah keterasingan lingkungan modern.
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	Tujuan Pembelajaran
	:
	Peserta didik mampu mengevaluasi dan merumuskan amanat yang terkandung dalam puisi berdasarkan bukti tekstual.

	Materi
	:
	Amanat Teks Puisi.

	Indikator Soal
	:
	Disajikan puisi yang sama, peserta didik dapat menentukan beberapa amanat yang sesuai dengan isi puisi (pilihan lebih dari satu).

	Level Kognitif
	:
	L3 / C5 (Mengevaluasi)

	Bentuk Soal
	:
	Pilihan Ganda Kompleks

	Penulis Soal/ Asal Sekolah
	:
	Dian Mayasari / SMA Negeri 16 Takengon



Butir Soal
Berdasarkan puisi "Jejak Musim di Telapak Tangan", manakah amanat-amanat yang relevan dan dapat dipetik? (Beri tanda centang ($\checkmark$) pada setiap jawaban yang benar! Jawaban benar lebih dari satu)
· A. Kita harus senantiasa menjaga dan mengingat asal-usul serta nilai tradisi meskipun hidup di tengah zaman yang serba modern.
· B. Sebaiknya kita menjual seluruh lahan pertanian di desa agar dapat membeli modal usaha modern di perkotaan.
· C. Kita perlu bersikap kritis dan tidak mudah terbawa arus perubahan yang merusak kearifan lokal.
· D. Kita harus segera mengganti alat-alat pertanian tradisional dengan tiang-tiang besi pabrikasi modern.
· E. Pembangunan fisik di daerah tidak boleh mengabaikan keberlanjutan lingkungan dan ikatan sejarah masyarakatnya.


Kunci Jawaban & Pembahasan
	  KUNCI JAWABAN: A, C, dan E
  PEMBAHASAN:
· Pernyataan A (BENAR): Sesuai dengan larik "menolak tunduk pada angin yang menawar ingatan".
· Pernyataan B (SALAH): Bertentangan dengan nada keprihatinan puisi terhadap hilangnya sawah.
· Pernyataan C (BENAR): Sesuai dengan sikap tokoh yang "mengeja arus zaman, menolak tunduk".
· Pernyataan D (SALAH): Konteks "tiang besi yang dingin" digambarkan secara pejoratif/kritis.
· Pernyataan E (BENAR): Tersirat dari kritik terhadap sawah yang berubah menjadi industri ("tiang besi").
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	Tujuan Pembelajaran
	:
	Peserta didik mampu menyimpulkan tema mendasar puisi berdasarkan sintesis antar-larik/bait.

	Materi
	:
	Tema Teks Puisi.

	Indikator Soal
	:
	Disajikan beberapa pernyataan terkait tema puisi, peserta didik dapat menguji kebenaran (Benar/Salah) dari setiap pernyataan.

	Level Kognitif
	:
	L3 / C4 (Menganalisis)

	Bentuk Soal
	:
	Benar - Salah (B-S)

	Penulis Soal/ Asal Sekolah
	:
	Dian Mayasari / SMA Negeri 16 Takengon



Butir Soal
Tentukan apakah pernyataan mengenai tema puisi di atas BENAR atau SALAH dengan memberikan tanda centang ($\checkmark$) pada kolom yang sesuai!

	No.
	Pernyataan Tema
	Benar
	Salah

	1.
	Tema utama puisi ini adalah krisis identitas dan keterasingan manusia akibat pergeseran kehidupan agraris ke era industrialisasi.
	
	

	2.
	Puisi ini bertemakan penderitaan seorang ibu yang ditinggalkan anak-anaknya merantau ke kota besar.
	
	

	3.
	Puisi ini menyuarakan tema keteguhan hati dalam merawat ingatan historis dan kearifan lokal di tengah arus modernisasi.
	
	




Kunci Jawaban & Pembahasan
	  KUNCI JAWABAN:
1. BENAR
2. SALAH
3. BENAR
  PEMBAHASAN:
1. BENAR: Seluruh bait menyoroti perubahan dari lingkungan desa/agraris (cangkul, sawah, benih) menjadi kota/industri (tiang besi, debu perkotaan).
2. SALAH: Ibu hanya dipanggil sebagai kenangan/simbol leluhur ("bau tanahmu"), bukan tokoh utama yang meratap ditinggal anak.
3. BENAR: Ditunjukkan oleh larik terakhir "menolak tunduk pada angin yang menawar ingatan".
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	Tujuan Pembelajaran
	:
	Peserta didik mampu menganalisis karakter/perwatakan tokoh dalam cerita pendek berdasarkan pembuktian implisit maupun eksplisit.

	Materi
	:
	Karakter Tokoh / Penokohan Cerpen.

	Indikator Soal
	:
	Disajikan deskripsi watak dan perwatakan tokoh, peserta didik dapat menjodohkan tokoh/karakter dengan bukti deskripsi/tindakan yang relevan.

	Level Kognitif
	:
	L3 / C4 ( Menganalisis)

	Bentuk Soal
	:
	Menjodohkan

	Penulis Soal/ Asal Sekolah
	:
	Dian Mayasari / SMA Negeri 16 Takengon




Stimulus Teks Cuplikan Cerpen
Malam makin merambat tua, tetapi Pak Dulah masih menatap lekat-lekat pada lembaran-lembaran sertifikat tanah milik warga desa. Jari-jarinya yang kasar dan dipenuhi bekas luka benturan kayu bergetar pelan. Di sampingnya, Hasan, putranya yang baru lulus sarjana hukum dari kota, sibuk merapikan berkas tawaran dari perusahaan tambang.
"Ayah, investor itu menawarkan ganti rugi lima kali lipat di atas harga pasar. Kita bisa beli rumah megah di kota, dan Ayah tak perlu lagi memikul kayu atau mencangkul di bukit setiap pagi," ujar Hasan dengan nada meyakinkan.
Pak Dulah menghela napas panjang. Bau minyak tanah dari lampu teplok yang berjelaga memenuhi ruangan sempit berdinding anyaman bambu itu. Ia berjalan menuju jendela, menatap kegelapan bukit yang tenang.
"Bumi ini bukan sekadar tanah yang bisa dijual meteran, Hasan," sahut Pak Dulah pelan namun tajam. "Jika bukit itu dikeruk dan sumber air kita mati, uang miliaran itu tak akan bisa membelikan warga desa ini kehidupan. Kita ini penjaga amanah, bukan pedagang warisan."
Hasan menghentikan jemarinya. Ia menatap punggung ayahnya yang membongkok, dibalut bayang-bayang temaram lampu teplok yang meliuk dihantam angin malam dari celah dinding bambu. Ada keheningan yang menyeruak di antara mereka.

Butir Soal:
Jodohkanlah Tokoh & Watak di Kolom A dengan Bukti Perilaku/Kutipan Penguat di Kolom B yang paling sesuai berdasarkan cuplikan cerpen!
	Kolom A (Tokoh & Watak)
	Kolom B (Bukti Perilaku / Kutipan)

	1. Pak Dulah (Prinsipil & Peduli Lingkungan/Sosial)
	A. Berpikiran realistis, berorientasi pada kesejahteraan finansial, dan mengagungkan kemajuan materi modern.

	2. Hasan (Pragmatis & Berorientasi Komersial)
	B. Mengingatkan pentingnya menjaga kelestarian bukit dan sumber air desa ketimbang tergiur uang miliaran.

	3. Investor / Perusahaan (Kapitalis / Ekspansif)
	C. Menawarkan nilai ganti rugi lima kali lipat demi mengambil alih lahan dan bukit milik warga desa.

	
	D. Pasrah dan menyerahkan seluruh keputusan kepemilikan tanah kepada hukum yang berlaku.


· 


Kunci Jawaban & Pembahasan
	  KUNCI JAWABAN:
· 1 → B
· 2 → A
· 3 → C

 PEMBAHASAN:
· Pak Dulah (1-B): Karakter teguh prinsip terbukti saat ia menolak uang ganti rugi demi menjaga sumber air dan kelestarian desa ("Kita ini penjaga amanah...").
· Hasan (2-A): Karakter pragmatis terbukti dari dorongannya agar ayah menerima uang lima kali lipat untuk pindah ke rumah megah di kota.
· Investor (3-C): Berkarakter ekspansif/kapitalis dengan strategi tawaran ganti rugi tinggi untuk menguasai bukit tambang.
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	Tujuan Pembelajaran
	:
	Peserta didik mampu menganalisis unsur latar (tempat, waktu, suasana, dan sosial) dalam cuplikan cerpen beserta bukti tekstualnya.

	Materi
	:
	Unsur Intrinsik Cerpen (Latar / Setting).

	Indikator Soal
	:
	Disajikan jenis latar cerita, peserta didik dapat menjodohkan jenis latar dengan bukti tekstual/kutipan yang tepat dari cerpen.

	Level Kognitif
	:
	L3 / C4 (Menganalisis)

	Bentuk Soal
	:
	Menjodohkan

	Penulis Soal/ Asal Sekolah
	:
	Dian Mayasari / SMA Negeri 16 Takengon



Butir Soal
Jodohkanlah Jenis Latar pada Kolom A dengan Kutipan / Bukti Tekstual pada Kolom B yang sesuai dengan cuplikan cerpen di atas!
	Kolom A 
(Jenis Latar)
	Kolom B (Kutipan / Bukti Tekstual)

	1. Latar Waktu & Tempat
	A. Kehidupan masyarakat pedesaan bersahaja yang dihadapkan pada ancaman alih fungsi lahan oleh industri pertambangan.

	2. Latar Suasana
	B. Larut malam di dalam rumah sederhana berdinding anyaman bambu di daerah pedesaan.

	3. Latar Sosial
	C. Pagi hari yang cerah di tengah riuk pikuk perkotaan besar.

	
	D. Tegang, hening, dan penuh dilema moral antara mempertahankan tradisi atau memilih keuntungan materi.



Kunci Jawaban & Pembahasan
	KUNCI JAWABAN:
· 1 → B
· 2 → D
· 3 → A

PEMBAHASAN:
· Latar Waktu & Tempat (1-B): "Malam makin merambat tua..." dan "ruangan sempit berdinding anyaman bambu..."
· Latar Suasana (2-D): Tergambar dari percakapan serius yang diakhiri dengan "Ada keheningan yang menyeruak di antara mereka", mencerminkan dilema moral yang mendalam.
· Latar Sosial (3-A): Tergambar dari konflik kelas/sosial antara masyarakat lokal/petani tradisional dengan korporasi pertambangan modern.
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	Tujuan Pembelajaran
	:
	Peserta didik mampu memahami dan menentukan makna yang terkandung dalam sebuah puisi berdasarkan kata, frasa, dan keseluruhan isi puisi.

	Materi
	:
	Teks Puisi/ Makna Puisi

	Indikator Soal
	:
	Peserta didik dapat menentukan makna puisi berdasarkan isi dan penggunaan kata-kata dalam puisi.

	Level Kognitif
	:
	L3 / C2 (Penalaran /Memahami)

	Bentuk Soal
	:
	Pilihan Ganda

	Penulis Soal/ Asal Sekolah
	:
	MULYADI / SMA NEGERI 7 TAKENGON



Butir Soal
Bacalah puisi berikut!

Ibu
Dalam sunyi malam
Doamu selalu menemani langkahku
Meski tubuhmu mulai lelah
Kasihmu tak pernah mengenal jeda

Engkau adalah cahaya
Yang menuntunku dalam gelap
Agar aku tak kehilangan arah
Dalam perjalanan hidupku

Makna yang terkandung dalam puisi tersebut adalah ....
A. Seorang anak merasa takut menghadapi kehidupan.
B. Kasih sayang dan doa ibu selalu menyertai perjalanan hidup anak.
C. Seorang ibu merasa lelah merawat anaknya.
D. Kehidupan seseorang selalu dipenuhi kesulitan.

Kunci Jawaban & Pembahasan
	Kunci Jawaban: B
Puisi tersebut menggambarkan kasih sayang, doa, dan pengorbanan seorang ibu yang selalu menyertai anaknya. Ungkapan “Engkau adalah cahaya / Yang menuntunku dalam gelap” bermakna bahwa ibu menjadi pembimbing dan pemberi arah dalam kehidupan anak. Jadi, jawaban yang tepat adalah B.
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	Tujuan Pembelajaran
	:
	Peserta didik mampu menemukan dan menentukan amanat atau pesan yang disampaikan penyair melalui puisi.

	Materi
	:
	Teks Puisi/ Amanat Puisi

	Indikator Soal
	:
	Peserta didik dapat menentukan pesan yang sesuai dengan isi puisi.

	Level Kognitif
	:
	L3 / C4 (Penalaran /Menganalisis)

	Bentuk Soal
	:
	Pilihan Ganda Kompleks

	Penulis Soal/ Asal Sekolah
	:
	MULYADI / SMA NEGERI 7 TAKENGON




Butir Soal
Bacalah puisi berikut!

Pohon Tua
Berdiri tegak di tepi jalan
Menahan panas, menahan hujan
Daunmu memberi kesejukan
Tempat burung mencari perlindungan

Jangan kau tebang sembarangan
Karena alam perlu kehidupan
Rawatlah dengan penuh kepedulian
Agar lestari hingga masa depan


Pilihlah semua pernyataan yang merupakan amanat puisi tersebut!
A. Kita harus menjaga dan merawat lingkungan.
B. Pohon boleh ditebang jika sudah terlihat tua.
C. Kita harus peduli terhadap kelestarian alam.
D. Manusia tidak membutuhkan keberadaan pohon.
E. Jangan menebang pohon secara sembarangan.

Kunci Jawaban & Pembahasan
	Kunci Jawaban: A,C, dan  E
Puisi tersebut berisi ajakan untuk menjaga kelestarian lingkungan, khususnya pohon. Hal itu tampak pada larik “Jangan kau tebang sembarangan” dan “Rawatlah dengan penuh kepedulian”.
Dengan demikian, amanat yang tepat adalah:
A benar, karena kita harus merawat lingkungan. 
C benar, karena puisi mengajak pembaca peduli terhadap alam. 
E benar, karena terdapat larangan menebang pohon sembarangan. 
B dan D tidak sesuai dengan isi puisi.
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	Tujuan Pembelajaran
	:
	Peserta didik mampu mengidentifikasi tema yang terdapat dalam sebuah puisi berdasarkan isi dan gagasan utama puisi.

	Materi
	:
	Teks Puisi/ Tema Puisi

	Indikator Soal
	:
	Peserta didik dapat menentukan tema puisi berdasarkan keseluruhan isi puisi.

	Level Kognitif
	:
	L3 / C2 (Penalaran /Memahami)

	Bentuk Soal
	:
	Pilihan Ganda Kompleks

	Penulis Soal/ Asal Sekolah
	:
	MULYADI / SMA NEGERI 7 TAKENGON



Butir Soal
Bacalah puisi berikut!

Tanah Airku
Gunung menjulang indah
Laut membentang luas
Sawah hijau menghiasi desa
Semua menjadi kebanggaanku

Akan kujaga negeriku
Dengan cinta dan pengabdian
Tanah tempatku berpijak
Indonesia tanah kecintaan

Pernyataan:
Tema puisi tersebut adalah cinta terhadap tanah air atau nasionalisme.

Kunci Jawaban & Pembahasan
	Kunci Jawaban: BENAR
Pernyataan tersebut benar. Puisi menggambarkan rasa bangga, cinta, dan keinginan untuk menjaga Indonesia sebagai tanah air. Hal tersebut terlihat pada larik “Akan kujaga negeriku / Dengan cinta dan pengabdian”. Oleh karena itu, tema puisi adalah cinta tanah air/nasionalisme.
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	Tujuan Pembelajaran
	:
	Peserta didik mampu mengidentifikasi karakter atau watak tokoh berdasarkan tindakan, ucapan, dan sikap tokoh dalam cuplikan cerpen.

	Materi
	:
	Teks Cuplikan Cerpen/ Karakter Tokoh

	Indikator Soal
	:
	Peserta didik dapat memadankan tokoh dengan karakter yang sesuai berdasarkan bukti dalam teks.

	Level Kognitif
	:
	L3 / C3 (Penalaran /Menerapkan)

	Bentuk Soal
	:
	Menjodohkan

	Penulis Soal/ Asal Sekolah
	:
	MULYADI / SMA NEGERI 7 TAKENGON





Butir Soal

Bacalah cuplikan cerpen berikut!
Pagi itu, Raka melihat seorang nenek kesulitan membawa dua kantong belanja. Tanpa berpikir panjang, ia segera menghampiri nenek tersebut.

“Biar saya bantu membawakan, Nek,” kata Raka sambil tersenyum.
Di kelas, Raka juga selalu bersedia meminjamkan alat tulis kepada teman yang lupa membawanya. Ia tidak pernah mengharapkan imbalan atas bantuannya.

Jodohkan tokoh dengan karakter yang tepat!
	Tokoh
	Karakter

	1. Raka
	A. Pemarah

	2. Nenek
	B. Suka menolong

	
	C. Sombong

	
	D. Tidak peduli



Kunci Jawaban & Pembahasan
	Kunci Jawaban: 
 1 – B
Pembahasan
Karakter Raka adalah suka menolong. Hal tersebut dibuktikan dengan tindakannya membantu nenek membawa belanjaan dan meminjamkan alat tulis kepada teman. Jadi, pasangan yang tepat adalah 1 – B.
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	Tujuan Pembelajaran
	:
	Peserta didik mampu mengidentifikasi latar tempat, waktu, dan suasana dalam sebuah cuplikan cerpen.

	Materi
	:
	Teks Culikan Cerpen/ Latar Cerita

	Indikator Soal
	:
	Peserta didik dapat memadankan latar dengan bukti yang terdapat dalam cuplikan cerpen.

	Level Kognitif
	:
	L3 / C3 (Penalaran /Menerapkan)

	Bentuk Soal
	:
	Menjodohkan

	Penulis Soal/ Asal Sekolah
	:
	MULYADI / SMA NEGERI 7 TAKENGON



Butir Soal
Bacalah cuplikan cerpen berikut!
Pagi itu, hujan baru saja berhenti. Sinta berjalan menuju sekolah dengan membawa payung. Sesampainya di kelas, ia melihat teman-temannya sedang mempersiapkan kegiatan pentas seni. Suasana kelas tampak ramai dan penuh semangat.

Jodohkan unsur latar dengan keterangan yang tepat!
	Unsur Latar
	Keterangan

	1. Latar waktu
	A. Sekolah/kelas

	2. Latar tempat
	B. Pagi hari

	3. Latar suasana
	C. Ramai dan penuh semangat

	
	D. Setelah pulang sekolah



Kunci Jawaban & Pembahasan
	Kunci Jawaban: 
1 – B 
2 – A 
3 – C 
Pembahasan
Latar waktu ditunjukkan oleh kata “Pagi itu”, sehingga jawabannya B. 
Latar tempat ditunjukkan oleh kegiatan Sinta yang menuju sekolah dan berada di kelas, sehingga jawabannya A. 
Latar suasana ditunjukkan oleh kalimat “Suasana kelas tampak ramai dan penuh semangat”, sehingga jawabannya C.
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	Tujuan Pembelajaran
	:
	Peserta didik mampu menganalisis unsur pembangun puisi (tema) melalui stimulus teks puisi dengan tepat.

	Materi
	:
	Puisi (Unsur Pembangun: Tema Puisi)

	Indikator Soal
	:
	Disajikan sebuah puisi klasik karya Chairil Anwar, peserta didik dapat menentukan tema yang paling tepat dari puisi tersebut.

	Level Kognitif
	:
	C4 (Analisis) / Penalaran (L3)

	Bentuk Soal
	:
	Pilihan Ganda 

	Penulis Soal/ Asal Sekolah
	:
	MAULIDA, S.Pd / SMA Negeri 6 Takengon



Doa 
Kepada Pemeluk Teguh
Tuhanku 
Dalam termangu 
Aku masih menyebut nama-Mu
 Biar susah susuh
 Mengingat Kau penuh
Cahaya-Mu panas suci 
Tinggal kerdip lilin di kelam sunyi
 Tuhanku Aku hilang bentuk
 Remuk
Tuhanku
 Aku mengembara di negeri asing 
Tuhanku
 Di pintu-Mu aku mengetuk
 Aku tidak bisa berpaling 
(Karya: Chairil Anwar)
Pertanyaan: Tema yang paling tepat untuk merepresentasikan keseluruhan isi puisi "Doa" karya Chairil Anwar di atas adalah... 
A. Protes kemanusiaan terhadap ketidakadilan sosial di dunia modern. 
B. Perjuangan hidup seorang perantau yang terisolasi di negeri orang.
 C. Pencarian eksistensial dan kerinduan spiritual manusia kepada Sang Pencipta.
 D. Keresahan seorang seniman muda dalam menemukan bentuk seni sastra baru. 
E. Kritik tajam terhadap tradisi keagamaan yang kaku dan penuh kepalsuan. 

	
Kunci Jawaban: C
Pembahasan:
Puisi "Doa" karya Chairil Anwar sarat dengan nuansa religiusitas yang mendalam. Ungkapan seperti "Tuhanku / Dalam termangu / Aku masih menyebut nama-Mu", "Aku hilang bentuk / Remuk", dan "Di pintu-Mu aku mengetuk / Aku tidak bisa berpaling" menunjukkan kepasrahan, kerinduan, serta pencarian spiritual seorang hamba yang kembali kepada Tuhannya setelah mengalami pergulatan batin yang hebat ("di negeri asing"). Oleh karena itu, tema yang paling tepat adalah pencarian eksistensial dan kerinduan spiritual kepada Sang Pencipta. Pilihan lainnya tidak sesuai dengan esensi kerohanian dan kepasrahan total yang digambarkan dalam puisi tersebut.
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	Tujuan Pembelajaran
	:
	Peserta didik mampu menginterpretasikan makna tersirat, lambang, atau kiasan yang terkandung dalam teks puisi dengan tepat.

	Materi
	:
	Puisi (Makna Tersirat dan Lambang/Kiasan dalam Puisi)

	Indikator Soal
	:
	Disajikan sebuah teks puisi modern, peserta didik dapat menentukan beberapa makna tersirat atau simbolik dari larik-larik puisi tersebut dengan benar.

	Level Kognitif
	:
	C4 (Analisis) / Penalaran (L3)

	Bentuk Soal
	:
	Pilihan Ganda kompleks  (PG)

	Penulis Soal/ Asal Sekolah
	:
	MAULIDA, S.Pd / SMA Negeri 6 Takengon



Sehabis Perang
Sesudah deru kereta dan deru meriam Anakku, kita mandikan lagi tubuhmu dengan kembang Darah di jalan sudah kering oleh angin Tapi di dadamu, oh, di dadamu masih ada perang
Jangan tanya lagi siapa yang menang Yang gugur telah rebah di padang Kini saatnya kita menanam padi Di atas tanah yang basah oleh air mata dan darah (Karya: Sapardi Djoko Damono)
Pertanyaan: Berdasarkan puisi "Sehabis Perang" di atas, manakah pernyataan yang merupakan makna tersirat (simbolik) dari bait-bait puisi tersebut? (Pilihlah lebih dari satu jawaban yang benar)
· [ ] A. Larik "Anakku, kita mandikan lagi tubuhmu dengan kembang" menyimbolkan proses penyucian atau pemulihan trauma fisik dan mental generasi muda pascakonflik.
· [ ] B. Frasa "di dadamu masih ada perang" bermakna bahwa konflik fisik antarnegara masih berlangsung secara terbuka di medan perang.
· [ ] C. Kalimat "Yang gugur telah rebah di padang" mengindikasikan bahwa korban jiwa dari peperangan telah merata dan tidak dapat diubah lagi.
· [ ] D. Larik "Kini saatnya kita menanam padi" menyimbolkan dimulainya era pembangunan kembali kehidupan, kedamaian, dan pengharapan baru.
· [ ] E. Ungkapan "tanah yang basah oleh air mata dan darah" menggambarkan kesuburan tanah pertanian secara harfiah tanpa ada kaitannya dengan penderitaan.
	Kunci Jawaban: A, C, dan D
Pembahasan:
· Pernyataan A (Benar): Memandikan dengan kembang adalah simbol pemulihan batin dan penyucian diri dari trauma masa perang bagi generasi muda (anakku).
· Pernyataan B (Salah): "Di dadamu masih ada perang" bermakna secara psikologis bahwa dampak, trauma, dan dendam perang masih membekas di dalam batin/hati manusia, bukan perang fisik yang sedang terjadi.
· Pernyataan C (Benar): Korban yang gugur di medan laga sudah tiada dan menjadi bagian dari sejarah kelam.
· Pernyataan D (Benar): Menanam padi adalah metafora universal untuk memulai kembali kehidupan yang produktif, damai, dan menatap masa depan.
· Pernyataan E (Salah): Air mata dan darah adalah lambang penderitaan, kesedihan, dan pengorbanan yang luar biasa, bukan sekadar kesuburan tanah secara harfiah.
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	Tujuan Pembelajaran
	:
	Peserta didik mampu menganalisis amanat dan pesan moral yang terkandung di dalam teks puisi dengan cermat. 


	Materi
	:
	(Amanat dan Pesan Moral Puisi) 


	Indikator Soal
	:
	Disajikan sebuah teks puisi perjuangan, peserta didik dapat menentukan kebenaran dari beberapa pernyataan terkait amanat yang terkandung dalam puisi tersebut. 


	Level Kognitif
	:
	C4 (Analisis) / Penalaran (L3)

	Bentuk Soal
	:
	Benar – Salah

	Penulis Soal/ Asal Sekolah
	:
	MAULIDA, S.Pd / SMA Negeri 6 Takengon



Diponegoro
Di masa pembangunan ini
Tuan hidup kembali
Dan bara katrok di dada
Berkat rahmat yang mengalir
Dalam hatimu, tersirat tekad
Membela nusa, merdeka atau mati!
Meskipun raga hancur lebur di tanah pusaka
Semangatmu takkan pernah padam di dada
(Karya: Chairil Anwar)
Pertanyaan:
Tentukan apakah pernyataan-pernyataan berikut mengenai amanat puisi "Diponegoro" bernilai BENAR atau SALAH!
	Kunci Jawaban:
1. Benar
2. Salah
3. Benar
Pembahasan:
· Pernyataan 1 (Benar): Bait pertama "Di masa pembangunan ini / Tuan hidup kembali" menunjukkan seruan agar nilai-nilai perjuangan Pangeran Diponegoro dihidupkan kembali oleh generasi masa kini untuk membangun bangsa.
· Pernyataan 2 (Salah): Puisi justru menegaskan agar semangat kepahlawanan diimplementasikan secara aktif dalam "masa pembangunan", bukan sekadar dikenang secara pasif.
· Pernyataan 3 (Benar): Frasa "merdeka atau mati" merupakan bentuk konkret dari prinsip hidup yang teguh, rela berkorban, dan pantang menyerah demi kehormatan bangsa.




KARTU SOAL NOMOR 85
	Tujuan Pembelajaran
	:
	Peserta didik mampu menganalisis keterkaitan antara karakter tokoh dengan kutipan teks cerpen secara tepat.

	Materi
	:
	Cerpen (Karakter/Penokohan Tokoh) 


	Indikator Soal
	:
	Disajikan beberapa kutipan teks cerpen, peserta didik dapat   memasangkan atau menjodohkan kutipan tersebut dengan karakter tokoh yang sesuai.  


	Level Kognitif
	:
	C4 (Analisis) / Penalaran (L3)

	Bentuk Soal
	:
	 Menjodohkan 

	Penulis Soal/ Asal Sekolah
	:
	MAULIDA, S.Pd / SMA Negeri 6 Takengon



Hujan gerimis baru saja reda, menyisakan bau tanah basah dan uap air yang mengepul dari aspal panas di halte bus kota. Pukul delapan malam lewat sepuluh, suasana terminal tampak lengang dan temaram. Di sudut halte, Pak Hasan duduk meringkuk di atas bangku kayu panjang sambil memeluk erat jaket parasutnya yang sudah kusam. Meski gigil dingin menusuk hingga ke tulang, matanya terus mengawasi setiap orang yang turun dari angkutan umum dengan tatapan cemas bercampur harap. Ia tidak beranjak sedikit pun sejak sore tadi, demi memastikan anak gadisnya yang pulang kuliah tidak terjebak kemalangan di jalanan kota yang kian rawan.
Pertanyaan  (Karakter Tokoh)
Berdasarkan stimulus di atas, jodohkanlah kutipan tindakan/keadaan tokoh di sebelah kiri dengan deskripsi karakter tokoh yang paling tepat di sebelah kanan!
	Kutipan Tindakan / Keadaan Tokoh
	Karakter Tokoh

	1. "Pak Hasan duduk meringkuk di atas bangku kayu panjang sambil memeluk erat jaket parasutnya yang sudah kusam... tidak beranjak sedikit pun sejak sore tadi..."
	A. Penyayang dan memiliki rasa tanggung jawab serta kepedulian yang tinggi terhadap keselamatan keluarga.

	2. "...matanya terus mengawasi setiap orang yang turun dari angkutan umum dengan tatapan cemas bercampur harap."
	B. Memiliki sifat mudah menyerah, pesimistis, dan acuh tak acuh terhadap lingkungan sekitar.

	
	C. Sifat waspada, cemas berlebihan, namun sangat penakut dalam menghadapi situasi hidup.



	Kunci Jawaban Soal 1:
· 1  - A
· (Catatan: Karakter utama Pak Hasan digambarkan sangat gigih dan penuh tanggung jawab sebagai orang tua).
Pembahasan Soal 1:
· Kutipan pertama dan kedua menunjukkan betapa gigihnya Pak Hasan bertahan di tengah dingin demi menunggu anaknya pulang. Sikap rela berkorban, siaga, dan tidak beranjak dari tempatnya menunjukkan karakter penyayang serta penuh tanggung jawab (A). Pilihan B dan C tidak sesuai karena Pak Hasan tidak menyerah ataupun acuh tak acuh.
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	Tujuan Pembelajaran
	:
	  Peserta didik mampu menganalisis unsur latar (tempat, waktu, dan suasana/keadaan alam) dalam teks cerpen dengan tepat. 

	Materi
	:
	Cerpen (Unsur Latar Cerpen) 

	Indikator Soal
	:
	Disajikan sebuah kutipan teks cerpen, peserta didik dapat memasangkan atau menjodohkan bagian teks tersebut dengan jenis latar cerpen yang sesuai. 

	Level Kognitif
	:
	C4 (Analisis) / Penalaran (L3) 

	Bentuk Soal
	:
	 Menjodohkan

	Penulis Soal/ Asal Sekolah
	:
	MAULIDA, S.Pd / SMA Negeri 6 Takengon



Mentari pagi belum sepenuhnya tinggi, namun pelataran pasar tradhisional Desa Wates sudah riuh oleh suara tawar-menawar harga dan derit gerobak sayur. Aroma kunyit, ikan asin, dan bau lumpur basah berpadu pekat di udara seiring langkah kaki para pemburu nafkah. Di tengah hiruk-pikuk itu, Mang Jaja berdiri termenung di samping timbangan karatan miliknya. Ia menatap lekat-lekat lembaran uang kertas lusuh di tangannya, sementara debu jalanan berterbangan tersapu angin musim kemarau yang mulai terasa panas menyengat kulit.
Pertanyaan
Berdasarkan stimulus di atas, jodohkanlah kutipan teks di sebelah kiri dengan jenis latar cerpen yang paling tepat di sebelah kanan!
	Kutipan Teks Cerpen
	Jenis / Deskripsi Latar

	1. "Mentari pagi belum sepenuhnya tinggi..."
	A. Latar Waktu (Pagi hari saat matahari belum terlalu tinggi)

	2. "pelataran pasar tradhisional Desa Wates..."
	B. Latar Suasana (Riuh, sibuk, penuh hiruk-pikuk aktivitas ekonomi)

	3. "suara tawar-menawar harga dan derit gerobak sayur... bau lumpur basah..."
	C. Latar Tempat (Di pelataran pasar tradisional Desa Wates)

	4. "angin musim kemarau yang mulai terasa panas menyengat kulit"
	D. Latar Suasana / Keadaan Alam (Musim kemarau dengan cuaca yang panas)



	Kunci Jawaban:
· 1 - A
· 2 - C
· 3 - B
· 4 - D
Pembahasan:
· Kutipan 1 "Mentari pagi belum sepenuhnya tinggi" menunjukkan keterangan waktu kejadian, yaitu pada pagi hari (A).
· Kutipan 2 "pelataran pasar tradhisional Desa Wates" menunjukkan lokasi atau tempat spesifik terjadinya peristiwa, yaitu pasar tradisional (C).
· Kutipan 3 "suara tawar-menawar... dan derit gerobak" menggambarkan keadaan lingkungan yang ramai, sibuk, dan bising, yang membentuk latar suasana (B).
· Kutipan 4 "angin musim kemarau... panas menyengat kulit" mendeskripsikan kondisi cuaca atau alam di tempat tersebut, yaitu keadaan alam/musim kemarau yang panas (D).










